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BAB I 
PENGENALAN ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 1 ini, 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami mengenai Ruang 

Lingkup dalam Analisis Laporan Keuangan 

 

B. Materi 

1. Latar Belakang 

Untuk membuat keputusan berwawasan ke depan, 

organisasi atau bisnis membutuhkan informasi, terutama 

informasi tentang apa yang mungkin terjadi di masa 

depan. Rekening tahunan/laporan keuangan merupakan 

bagian dari sumber informasi penting yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Namun, laporan 

tahunan/laporan keuangan (historis) menyajikan 

informasi dari masa lalu sehingga informasi yang 

diperlukan dapat disiapkan. Analisis laporan keuangan 

digunakan untuk mengatasi keterbatasan tersebut 

dengan mengolah kembali laporan keuangan sehingga 

dapat membantu pengambil keputusan membuat 

prediksi. 
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Pemilik dan manajemen perlu mengetahui berapa 

banyak uang yang masuk dan keluar dari bisnis selama 

periode waktu tertentu. Uang yang keluar juga harus 

dirinci penggunaannya dan jumlahnya masing-masing. 

Hal yang sama berlaku untuk pendapatan yang 

diperoleh. Pelaporan keuangan periode tertentu 

dilakukan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan 

keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku untuk menyajikan aset dan status keuangan yang 

sebenarnya. Informasi finansial juga diperlukan disusun 

sesuai dengan ketentuan yang sesuai sedemikian rupa 

agar dapat dibaca, dimengerti dan mudah dibaca dari 

sudut pandang berbagai pemangku kepentingan, 

terutama pemilik dan manajemen. Ini juga berarti bahwa 

dengan bantuan Informasi finansial, setiap orang dapat 

memahami situasi terkini dan situasi keuangan 

perusahaan. Untuk dapat membaca, memahami, dan 

memahami Informasi finansial tahunan, terlebih dahulu 

harus dilakukan analisis dengan menggunakan berbagai 

alat analisis umum. 

Salah satu perlengkapan analisa itu adalah analisis 

laporan posisi keuangan. Alat analisis Informasi finansial, 

khususnya bagi pemilik dan manajemen bisnis, dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang 

berkaitan dengan keuangan dan kemajuan bisnis. 

Pengusaha bisa mengenali mengenai suasana finansial 

industri serta menilai aktivitas manajemen dikala ini, 
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apakah menggapai misi yang diresmikan ataupun tidak. 

Sebaliknya untuk manajemen, Data keuangan ialah 

bayangan kemampuan mereka di era kemudian. Hasil 

analisa ini pula membagikan cerminan serta bisa dipakai 

buat memastikan arah serta misi industri ke depan. 

Artinya, Informasi finansial bisa jadi referensi pada 

pengumpulan ketetapan serta keadaan yang dikira 

berarti untuk manajemen (Kasmir, 2018). 

 

2. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Informasi finansial ialah data yang 

mendeskripsikan situasi finansial industri, serta data ini 

bisa dipakai selaku cerminan hasil finansial industri. Bagi 

Munawai, Data keuangan ialah perlengkapan yang amat 

berarti buat mendapatkan data hal status finansial serta 

hasil sesuatu industri, alhasil Data keuangan diharapkan 

bisa menolong konsumen pada mengutip ketetapan 

finansial. 

PSAK no. 1/2015, ñLaporan keuangan adalah 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan perusahaan 

dan hasil usaha.ò Laporan keuangan adalah salah satu 

metrik yang sangat penting untuk menginformasikan 

tentang kemajuan suatu perusahaan dan juga dapat 

digunakan untuk mengukur to. mengevaluasi 

keberhasilan masa lalu, sekarang dan masa depan 

perusahaan. Laporan keuangan biasanya disajikan untuk 

memberikan informasi tentang kondisi keuangan, 
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pendapatan, dan arus kas perusahaan untuk periode 

waktu tertentu. Informasi ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan (Rochman & 

Pawenary, 2020). Analisis laporan keuangan adalah 

proses pemeriksaan laporan keuangan dan pemeriksaan 

hubungan dan tren atau kecenderungan untuk 

menentukan kondisi keuangan dan hasil operasi dan 

unsur-unsurnya, dan yang tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi dan meramalkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan atau unit bisnis. dan menentukan Evaluasi 

kinerja masa lalu dan sekarang dari perusahaan atau unit 

bisnis. Menganalisis laporan keuangan juga berarti 

memecah laporan keuangan menjadi potongan-

potongan informasi yang lebih kecil dan memeriksa 

hubungan yang signifikan atau signifikan antara data 

kuantitatif dan non-kuantitatif dengan tujuan untuk 

memperoleh istilah keuangan yang lebih dalam. sangat 

penting untuk membuat keputusan yang tepat (Harahap, 

2018). 

Analisis laporan keuangan merupakan ukuran 

penting dari keuangan perusahaan, sehingga dapat 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

keuangan dan sekaligus menggambarkan hasil 

perusahaan. Mengukur keberhasilan perusahaan 

bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan dapat 

berkembang, bertahan atau gagal. 
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Informasi finansial yang diterbitkan menggenggam 

andil berarti pada evaluasi sesuatu industri sebab data 

pada informasi finansial bisa dipakai buat menganalisa 

apakah industri itu bagus untuk pengelola kebutuhan 

ataupun tidak. Di perusahaan mana pun, departemen 

keuangan memegang peranan penting dalam 

menentukan arah perencanaan bisnis, sehingga 

departemen finansial wajib berperan dengan bagus 

supaya pihak yang menginginkan bisa menyambut 

informasi finansial itu serta menolong pada cara 

pengumpulan ketetapan. semacam yang diharapkan. 

Dikala menganalisa data finansial, tiap industri wajib 

dianalisis dengan cara global oleh manajemen serta 

pihak yang bersangkutan mengenai industri yang 

berhubungan. 

 

3. Tujuan Dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Setiap organisasi atau bisnis pasti membutuhkan 

analisis laporan posisi keuangan. Hasil analisis ini 

digunakan saat mengambil keputusan tentang rencana 

masa depan. Analisis laporan keuangan adalah proses di 

mana berbagai elemen laporan keuangan diperiksa dan 

dianalisis. Dalam bahasa Inggris, analisis laporan posisi 

keuangan disebut analisis keuangan. Berbagai jenis 

laporan keuangan digunakan sebagai bahan analisis, 

seperti: Tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada mereka yang 

membutuhkan tentang kondisi perusahaan dari sudut 
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pandang angka dalam satuan moneter. Secara kasar, 

tujuan laporan keuangan tahunan adalah. 

a. Pemeriksaan (media informasi), analisis dilakukan 

hanya berdasarkan laporan tahunan, sehingga analis 

tidak perlu membuka langsung website untuk 

mengetahui situasi dan keadaan perusahaan yang 

dianalisis. 

b. Pemahaman, analisis dilakukan dengan memahami 

perusahaan, kondisi keuangan dan industrinya, serta 

hasil usahanya. 

c. Peramalan (forecast), analisis juga dapat digunakan 

untuk memprediksi masa depan perusahaan. 

d. diagnosis (diagnosis), analisis memungkinkan untuk 

melihat bahwa perusahaan memiliki masalah baik 

dalam manajemen atau masalah lainnya.  

e. Penilaian, analisa dipakai buat memperhitungkan 

serta menilai kemampuan industri, tercantum 

manajemen pada realisasi misi industri dengan cara 

efisien. 

 

Selain keempat tujuan di atas, analisis laporan 

posisi keuangan dapat mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan perusahaan serta menentukan langkah yang 

tepat untuk strategi atau pekerjaan perbaikan di masa 

mendatang. Selain itu, analisis laporan posisi keuangan 

memiliki beberapa keunggulan, seperti: 
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a. Mengevaluasi pekerjaan departemen atau 

departemen dalam perusahaan. 

b. Mengetahui hasil laba, pendapatan dan kemajuan 

atau perkembangan suatu perusahaan. 

c. Mengetahui status keuangan perusahaan dan daftar 

hutang yang dimilikinya.  

d. Penetapan kebijakan perpajakan. 

e. Meningkatkan kesejahteraan karyawan Perusahaan. 

 

Menurut (Kasmir, 2018), misi serta guna analisa 

laporan posisi keuangan biasanya: 

a. Mengenali situasi finansial industri pada rentang waktu 

durasi khusus, tercantum peninggalan, peranan, 

modal, serta hasil upaya yang digapai sepanjang 

sebagian rentang waktu. 

Dengan kata lain, Informasi finansial tahunan 

spesialnya laporan posisi keuangan industri wajib 

membuktikan apakah aktiva industri yang terdiri dari 

aktiva mudah, semacam apakah aktiva tetap 

perusahaan mengalami peningkatan melalui 

perolehan aktiva tetap dan penggunaan aktiva tetap. 

Di sisi lain, keadaan kewajiban atau hutang 

perusahaan harus diperiksa dengan tujuan berapa 

banyak modal yang disantap industri, yang dibiayai 

oleh hutang. Hutang amat berarti pada informasi 

finansial industri serta bisa dilihat sebagai ukuran 
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likuiditas atau ilikuiditas perusahaan. Oleh karena itu, 

pertama-tama kita harus melihat kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang jangka pendek 

atau jangka panjang. 

Mengenai permodalan, permodalan pula jadi 

prinsip kala kita memandang informasi finansial 

industri apakah industri mempunyai permodalan untuk 

kelangsungan produksi dan usahanya. Oleh karena 

itu, penting untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan agar memiliki pengetahuan yang 

menyeluruh tentang kondisi pertumbuhan 

perusahaan. 

b. Cari tahu kelemahan apa yang tidak dimiliki 

perusahaan. 

Tujuan dari analisis status keuangan tahunan 

adalah untuk menemukan kelemahan-kelemahan 

perusahaan. Misalnya, bila industri hadapi kehilangan 

ataupun resiko yang dialami industri, mis. kebakaran 

pabrik, turunnya hasil pemasaran ataupun resiko 

pasar yang bisa pengaruhi modal kegiatan industri, 

misal perusahaan mengalami kerugian atau risiko 

yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya. 

c. Cari tahu kelebihannya. Pentingnya mengetahui 

kekuatan sesuatu industri bisa membagikan akibat 

positif untuk penanam modal.  
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Efeknya merupakan kala suatu industri kokoh 

dengan international branding maka dapat 

meningkatkan penjualan dan mencapai pertumbuhan 

yang baik untuk manajemen, pemasaran dan ekspansi 

bisnis. Dengan pandangan industri yang bagus bisa 

dibilang kalau daya yang bagus bisa menarik 

penanam modal buat menancapkan modalnya dalam 

saham, serta dalam dikala yang serupa daya itu bisa 

menaikkan harga saham industri  tersebut. 

d. Mengenali aksi korektif apa yang butuh dicoba di masa 

mendatang terkait kondisi keuangan perusahaan saat 

ini.  

Misi dari analisa bonus analisa informasi 

finansial merupakan buat memandang kondisi industri 

yang terdiri dari laporan posisi keuangan, informasi 

keuntungan cedera industri serta telah mengenali 

daya serta kelemahan industri, apakah . diperlukan 

untuk mengambil keputusan dan bertindak. yang 

harus diperbaiki untuk bertahan di masa depan dan 

meminimalkan risiko yang muncul.  

e. Menilai kemampuan manajemen ke depan apakah 

butuh dicoba penyegaran ataupun tidak sebab dikira 

sukses ataupun tidak berhasil. 

Perlunya sehabis menganalisa informasi 

finansial industri, buat menilai mana yang efisien serta 

mana yang tidak efisien serta berdaya guna cocok 
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dengan perkembangan industri itu sendiri. Ilustrasinya 

merupakan kemampuan seseorang pegawai. 

Kemampuan manajemen yang kurang baik bisa 

ditangani melewati penataran pembibitan, apresiasi 

ataupun dorongan, yang bisa menaikkan kemampuan 

manajemen. 

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding hasil yang 

dicapai oleh perusahaan sejenis. 

Menganalisis laporan keuangan perusahaan 

memungkinkan Anda untuk menyamakan hasil 

kemampuan industri semacam ataupun kompetitor 

yang serupa. Misalnya menganalisa informasi 

finansial PT Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk serta 

PT Mayora Indah, Tbk. Dengan menyamakan kedua 

tipe industri yang beranjak di aspek yang serupa ialah 

consumer goods, bisa diamati kemampuan finansial 

ataupun manajemen PT Indofood CBP Berhasil 

Mampu, Tbk lebih bagus ataupun tidak lebih bagus 

dibanding kemampuan finansial ataupun manajemen 

PT Mayora Bagus, Tbk. 

 

4. Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan posisi keuangan diperlukan untuk 

mendapatkan metrik, metrik ataupun data yang lain yang 

bisa dipakai buat memperhitungkan situasi finansial 

industri serta menolong pada cara pengumpulan 

ketetapan. 
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Sejumlah teknik dapat digunakan untuk 

menganalisis laporan keuangan, termasuk: 

a. Metode perbandingan 

Metode perbandingan atau pembandingan 

diterapkan dengan metode mengutip angka-angka 

informasi finansial tahunan serta membandingkannya 

dengan angka-angka informasi finansial tahun lebih 

dahulu. 

Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk 

membandingkan laporan keuangan atau informasi 

material yang relevan. Oleh karena itu, metode ini 

disebut juga dengan metode analisis rasio. 

b. Metode analitis 

Cara ini memakai analogi sebagian informasi 

finansial serta setelah itu menyuguhkan tren ataupun 

diagram. Oleh sebab itu, cara ini menginginkan 

dorongan statistik. 

Misalnya memakai metode program linear 

y=a+bx. Metode gaya bisa dipakai buat meramalkan 

informasi finansial era depan dengan memakai 

informasi historis. 

c. Metode akuntansi saham biasa 

Metode ini merupakan metode analitik yang 

menutup persentase. Persentase yang terbuat 

umumnya merujuk dalam jumlah yang penting. 



 

Analisis Laporan Keuangan  12 
 

Misalnya, peninggalan di laporan posisi keuangan, 

pemasaran di informasi laba rugi. 

d. metode deret waktu indeks 

Cara ini dihitung dengan memakai informasi 

finansial tahunan yang dipakai selaku indikator serta 

diseleksi selaku tahun bawah. Dalam biasanya, tahun 

bawah yang diseleksi atau didetetapkan diberi 

indikator 100. Metode selanjutnya bisa dipakai buat 

perhitungannya: 

Tahun Indaba - Laporan Tahunan Nomor N - x 100% 

angka dasar 

e. Analisis perubahan persentase 

Analisa laporan posisi keuangan ini sedikit lebih 

kompleks. Dengan wujud analisa ini, tingkatan 

perkembangan buat seluruh akun pemasukan serta 

akun bekal finansial wajib dihitung dengan cara relatif 

kepada tahun bawah. Metode ini ialah wujud analisa 

laporan posisi keuangan yang amat efisien. Dengan 

memakai metode ini, dimungkinkan buat memandang 

gimana bermacam informasi keuntungan cedera serta 

akun posisi finansial bertambah ataupun menyusut 

cocok dengan kenaikan ataupun penyusutan 

pemasaran serta keseluruhan peninggalan. 

f. Analisis Industri 

Analisa ini menyamakan industri dengan industri 

lain pada pabrik yang serupa buat memandang 
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gimana industri mendanakan dengan cara keuangan 

dibanding dengan pabrik lain. Tipe analisa ini amat 

bermanfaat untuk administrator finansial buat 

memastikan apakah pergantian finansial dibutuhkan. 

Metode enumerasi perbandingan finansial 

umumnya dipakai buat analisa ini. Buat melaksanakan 

pembandingan, diperlukan perbandingan pada 

umumnya dari industri lain di pabrik yang serupa buat 

dibanding dengan perbandingan bidang usaha. 

Dengan metode ini, analis wajib percaya kalau 

perbandingan pada umumnya pabrik lain itu sudah 

dihitung dengan metode yang serupa dengan 

perbandingan buat industri yang dihitung dikala analis 

melaksanakan analisa pabrik ini. 

 

 

C. Latihan 

1. Mengapa diperlukan suatu Analisis Laporan Keuangan? 

2. Jelaskan pengertian dari Laporan Keuangan ! 

3. Sebutkan Metode dalam Analisis Laporan Keuangan ! 
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BAB II 
SUMBER INFORMASI LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 2 ini, 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami mengenai Sumber 

Informasi Laporan Keuangan 

 

B. Materi 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Pada umumnya laporan keuangan merupakan 

laporan yang dirancang dan dibentuk Sesuai dengan 

standar dalam upaya untuk memudahkan pengguna 

dalam membaca dan mengerti apa yang diharapkan. 

Laporan keuangan diharapkan dapat memberikan suatu 

representasi yang sudah semestinya mengenai kinerja 

atau prestasi manajemen pada suatu perusahaan di 

periode lalu dan periode kedepannya.  

Dengan diterapkannya Standar yang tepat, maka 

diharapkan laporan keuangan dapat diyakini menjadi 

laporan yang reliabel oleh seorang investor sebagai 

dasar rujukan dalam memutuskan sebuah langkah 

investasi dan diharapkan juga dapat menaikkan harapan 
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publik terhadap perusahaan tersebut dan publik akuntan 

sebagai pemberi opini atau pendapat atas pemeriksaan 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan hasil final 

serangkaian proses pelaporan yang mana berisi tentang 

semua informasi keuangan dalam suatu periode tertentu 

proses akuntansi yang dipakai sebagai instrumen 

penghubung antara informasi keuangan dengan 

pemangku kepentingan pada dasarnya adalah laporan 

keuangan (Hery, 2015). 

Menurut S. Munawir, laporan keuangan merupakan 

alat yang digunakan untuk memperoleh informasi yang 

berguna bagi pihak yang membutuhkan informasi 

mengenai keuangan suatu perusahaan. 

Prospek terdiri dari pemangku kepentingan internal 

dan eksternal. Orang dalam termasuk manajer 

perusahaan dan pemilik serta karyawan. Menurut Ratma 

Budi Priatma, pihak eksternal seperti pemasok, investor 

dan pihak eksternal lainnya yang membutuhkan informasi 

keuangan dalam arti sederhana, laporan keuangan 

adalah keadaan keuangan terkini atau spesifik suatu 

perusahaan informasi yang dapat menjelaskan 

Laporan keuangan biasanya disusun berdasarkan 

periode. Misalnya 3 bulan atau 6 bulan untuk keuntungan 

internal. Namun, laporan yang lebih komprehensif 

dihasilkan setahun sekali. Penyusunan laporan 
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keuangan memberi tahu kita di mana perusahaan 

sekarang setelah menganalisis laporan keuangan. 

Lebih lanjut Irham Fahmi menyatakan bahwa 

laporan keuangan merupakan informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

dan informasi tersebut dapat digunakan untuk 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan tersebut 

dalam jangka waktu tertentu. Menurut IAI (2002), format 

pelaporan keuangan PSAK1 terdiri dari empat bentuk 

laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

dan laporan keuangan pelengkap berupa catatan 

keuangan. telah dibangun. penyataan. 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan alat informasi yang 

menghubungkan perusahaan dengan pemangku 

kepentingan serta menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan. Semua perusahaan 

diwajibkan untuk mempersiapkan dan melaporkan 

keadaan keuangannya dalam jangka waktu tertentu. 

Kemudian menganalisis laporan keuangan untuk 

memahami keadaan dan posisi perusahaan. Laporan 

keuangan juga memungkinkan perusahaan untuk 

menentukan tindakan saat ini dan masa depan dengan 

memeriksa masalah yang ada, baik kelemahan maupun 

kekuatannya. 
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2. Karakteristik Laporan Keuangan 

Informasi finansial merupakan langkah terakhir 

dalam cara akuntansi buat mengkomunikasikan data 

pada pihak yang bersangkutan. Bagus dalam ataupun 

eksternal industri. Berdasarkan laporan keuangan 

tahunan, perkembangan perusahaan juga dievaluasi 

untuk kemajuan perusahaan. 

Laporan keuangan tahunan juga memiliki 

karakteristik kualitatif yang terkait dengan prinsip 

akuntansi 2002 (SLK) tentang syarat umum penyusunan 

informasi finansial tahunan. Karakteristik kualitatif 

informasi finansial adalah karakteristik yang membuat 

informasi tersebut bermanfaat bagi penggunanya. Saat 

menyajikan informasi laporan keuangan, terdapat empat 

fitur yang berguna bagi pengguna sesuai dengan Standar 

Laporan Keuangan (2018). Empat karakteristik laporan 

keuangan adalah: 

a. Relevan 

Supaya bisa berguna data wajib relevan buat 

penuhi keinginan pengguna pada cara pengumpulan 

ketetapan. Data dibilang relevan bila data itu 

pengaruhi ketetapan ekonomi pengguna alhasil 

dengan menolong mereka menilai insiden era 

kemudian, era saat ini, ataupun era depan, dan 

menerangkan ataupun membetulkan hasil penilaian 

mereka di era kemudian (Martani dkk, 2012). 
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b. Keandalan 

Supaya berguna, data wajib bisa diharapkan. 

Data dibilang bermutu andal bila leluasa dari buah 

pikiran yang menyesatkan serta kekeliruan material 

dan menyuguhkan dengan cara jujur apa yang 

sepatutnya dihidangkan ataupun yang diharapkan 

dengan cara alami (Surjo, 2012). 

c. Dapat dibandingkan 

Pengguna wajib bisa menyamakan informasi 

finansial entitas dampingi rentang waktu buat 

mengenali kecondongan (tren) posisi serta 

kemampuan finansial. Industri butuh menyuguhkan 

data rentang waktu lebih dahulu pada informasi 

finansial, dan melaksanakan pengukuran serta 

penyajian akibat finansial dari bisnis bidang usaha 

serta insiden ekonomi dalam yang lain yang seragam 

dengan cara tidak berubah- ubah (Surya, 2012) 

d. Mudah dipahami 

Supaya bisa berguna, informasi finansial wajib 

bisa dimengerti oleh para pengguna supaya bisa 

dipakai buat pengumpulan ketetapan. Para pengguna 

informasi finansial diasumsikan mempunyai wawasan 

yang mencukupi mengenai kegiatan ekonomi, bidang 

usaha, akuntansi, dan keinginan buat menekuni data  

(Martani dkk, 2012). 
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3. Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Dwi Prastowo (2015) dalam buku ñAnalisis 

Laporan Keuanganò terdapat beberapa jenis derajat 

yaitu: 

a. Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan informasi 

yang mendeskripsikan posisi finansial industri, yang 

mencakup peninggalan, peranan, serta ekuitas buat 

rentang waktu durasi khusus. Dengan cara biasa 

laporan posisi keuangan mempunyai 2 wujud, ialah: 

1) Bentuk laporan posisi keuangan kepegawaian 

Laporan posisi keuangan karyawan adalah 

perincian aset dan kewajiban. Di atas untuk 

kekayaan dan di bawah untuk hutang dan modal. 

2) Saldo Formulir Scranto 

Laporan posisi keuangan adalah laporan 

posisi keuangan yang menyandingkan aset dan 

kewajiban. Aset di sebelah kiri, kewajiban di 

sebelah kanan.  

b. Laporan Laba Rugi 

Informasi keuntungan cedera merupakan 

informasi pemasukan, pengeluaran, serta profit 

ataupun kehilangan industri sepanjang rentang waktu 

durasi khusus. Informasi keuntungan cedera 

umumnya dihidangkan pada bentuk selanjutnya: 
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1) Formulir satu langkah 

Dalam laporan laba rugi satu langkah, akun 

pendapatan pertama kali dikelompokkan dan 

kemudian dihitung. Di dasar ini merupakan bagian 

pemasukan terkini, pengeluaran dikelompokkan 

dengan cara terpisah serta dijumlahkan. 

Keseluruhan pemasukan dikurangi keseluruhan 

bayaran, selisihnya merupakan keuntungan 

ataupun cedera bersih. 

2) Bentuk bertingkat 

Bentuk pendapatan multi level harus 

dipisahkan dari pendapatan utama dan 

pendapatan di luar pekerjaan utama dan biaya 

operasional yang paling penting harus dipisahkan 

dari biaya non operasional.  

c. Perhitungan perubahan ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas, yaitu laporan yang 

menunjukkan perubahan ekuitas yang timbul dari 

transaksi laba/rugi dan kepemilikan 

d. laporan arus kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang 

menggambarkan penerimaan dan pembayaran kas 

selama periode waktu tertentu. 

e. Lampiran pada rekening tahunan 
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Catatan atas laporan keuangan adalah informasi 

tambahan atau catatan yang ditambahkan untuk 

memperjelas laporan keuangan bagi pembaca. 

4. Kualitas & Keterbatasan Laporan Keuangan 

Seluruh data digabungkan serta didapat serta 

memanglah informasi finansial senantiasa mempunyai 

kelemahan, serta kelemahan itu direalisasikan pada 

wujud terbatasnya data yang dihidangkan pada informasi 

finansial itu. Oleh sebab itu, konsumen informasi finansial 

wajib menguasai serta menguasai dengan bagus tiap 

keterbatasan itu selaku sesuatu realitas yang tidak bisa 

dibantah, walaupun dalam faktanya tiap akuntan 

senantiasa berupaya buat membagikan data paling- 

paling, tercantum penempatan memo kaki selaku data 

pendukung. 

Sebab akuntansi berfungsi selaku fasilitator 

informasi pada kategorisasi informasi finansial, sehingga 

informasi itu wajib adil serta berarti buat penuhi fungsi itu, 

maka penyusunan laporan tersebut memerlukan konsep 

akuntansi, yaitu: 

a. Konsep entitas komersial Konsep pemisahan 

pendaftaran kegiatan perusahaan dari pendaftaran 

pemiliknya. 

b. Konsep kesinambungan usaha Perusahaan tidak 

diciptakan untuk sementara tetapi diharapkan tetap 

eksis sepanjang waktu. 



 

Analisis Laporan Keuangan  24 
 

c. Konsep biaya (cost) Sesuai dengan konsep yang 

relevan, informasi akuntansi dicatat dengan biaya 

(cost price) pada saat dibuat.  

d. Konsep satuan ukuran (unit of measure) Operasi yang 

mendaftar, mengklasifikasikan, meringkas dan 

menyajikan transaksi komersial perusahaan dan 

hasilnya, dalam akuntansi satuan ukuran digunakan 

untuk uang. 

e. Konsep stabilitas moneter (stable moneter unit) 

Fluktuasi nilai uang dianggap tidak terpengaruh oleh 

jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

Perusahaan. 

f. Periode periodik (periode waktu) Karena operasi 

bisnis perusahaan berlanjut, penyajian posisi 

keuangan dan hasil bisnis perusahaan harus dibagi 

dalam periode tertentu. 

g. Konsep objektivitas (objective evidence) Akuntansi 

mensyaratkan penyediaan bukti transaksi yang 

objektif dan dapat diverifikasi. 

h. Gagasan transparansi (disclosure) Semua fakta harus 

diungkapkan sehingga laporan tentang aset 

perusahaan dan situasi bisnis seinformatif dan 

bermakna mungkin (tidak menyesatkan).  

i. Konsep kontinuitas (konsistensi) Beberapa metode 

dapat digunakan dalam akuntansi, mis. penilaian 

persediaan, penilaian kerugian pinjaman, penyusutan 

aset tetap Sekali dipilih, metode harus dipertahankan 
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secara konsisten dari satu periode ke periode 

berikutnya. Suatu jangka waktu. 

Hal ini memungkinkan laporan keuangan antara 

periode tertentu untuk dibandingkan. Ini tidak berarti 

bahwa akuntan sepenuhnya mengabaikan 

kemungkinan perubahan kebijakan akuntansi yang 

digunakan. Jika metode perhitungan diubah ke 

metode lain, catatan kaki harus disertakan yang 

menunjukkan pengaruh perubahan metode. 

j. Konsep konservatisme (conservatism) Secara umum 

dimaksud selaku mengakui aset perusahaan dengan 

harga yang lebih kecil dari harga beli (purchase price) 

atau hutang dengan harga yang lebih tinggi 

(overvalued). Selain prinsip tersebut, pengakuan 

potensi kerugian tidak mengantisipasi keuntungan 

yang belum direalisasi (yang tidak diakui sebagai 

beban periode yang relevan). 

k. Konsep pelaksanaan (realisasi) Pendapatan 

(pendapatan) direalisasikan pada saat penjualan 

dilakukan atau layanan diberikan. 

l. Konsep perbandingan produk biaya (prinsip 

kesesuaian pendapatan dan biaya) Pendapatan 

bersih dihasilkan dari perbandingan pendapatan 

(pendapatan) dan pengeluaran (biaya) selama periode 

tertentu.  

Dalam akuntansi, perbandingan ini tidak selalu 

memungkinkan dengan benar, karena akun laba rugi 

menggunakan basis akrual. Laba bersih tidak selalu 
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sama dengan uang tunai (cash basis). Dengan 

menggunakan konsep ini, pengeluaran dapat dibagi 

menjadi pengeluaran modal dan pendapatan serta 

pendapatan dan pendapatan investasi. 

 

Laporan keuangan yang merupakan informasi bagi 

yang membutuhkan juga memiliki kelemahan dan 

keterbatasan menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI): 

a. Informasi finansial berkarakter historis, ialah mereka 

merupakan informasi insiden era kemudian, alhasil 

informasi finansial tidak bisa dikira selaku salah 

satunya basis data pada cara pengumpulan 

ketetapan. 

b. Informasi finansial berkarakter biasa serta tidak 

dimaksudkan buat penuhi keinginan pihak khusus.  

c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak 

menghindari estimasi dan berbagai pertimbangan. 

d. Hanya informasi material yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan dan penerapan prinsip akuntansi 

untuk suatu masalah atau objek tertentu tidak 

dilakukan jika tidak penting untuk penyusunan laporan 

keuangan. 

e. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam 

menghadapi ketidakpastian, ketika penilaian objek 

melibatkan beberapa kemungkinan kesimpulan yang 

tidak pasti, opsi yang memberikan hasil bersih atau 

nilai aset terendah biasanya dipilih. 
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f. Laporan keuangan lebih menekankan kepentingan 

keuangan dari suatu peristiwa/transaksi daripada 

bentuk hukumnya (formalitas). 

g. Laporan keuangan disusun secara teknis dan 

pengguna laporan diharapkan memahami terminologi 

akuntansi dan sifat informasi yang akan dilaporkan.  

h. Adanya perbedaan metode perhitungan alternatif 

yang tersedia menyebabkan adanya perbedaan antar 

perusahaan dalam mengukur sumber daya keuangan 

dan tingkat keberhasilannya. 

i. Informasi dan fakta kualitatif yang tidak dapat 

diungkapkan secara kuantitatif biasanya diabaikan. 

 

 

C. Latihan 

1. Sebutkan dan Jelaskan Jenis Laporan Keuangan? 

2. Sebutkan dan jelaskan Kelemahan dan Keterbatasan 

dari Laporan Keuangan ! 

 

 

D. Referensi 

Kasmir. Analisis Laporan Keuangan~Kasmir: Analisis 
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Prihadi, Toto. ñAnalisis Laporan Keuangan.ò Analisis Laporan 

Keuangan, 2020. 
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Analisis Laporan Keuangan, 2018. 
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BAB III 
TINJAUAN ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 3 ini, 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami mengenai latar 

belakang perlunya analisis laporan keuangan. 

 

B. Materi 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisa laporan posisi keuangan merupakan 

bagian dari analisa bidang usaha. Analisa industri 

merupakan analisa kesempatan serta resiko industri buat 

kebutuhan ketetapan bidang usaha. Analisa informasi 

finansial terdiri dari 2 tutur ialah analisa serta informasi 

finansial. Analisa tutur membagi ataupun memilah 

sesuatu bagian jadi unit-unit yang lebih kecil. Informasi 

finansial mencakup laporan posisi keuangan, keuntungan 

atau cedera serta arus kas (anggaran). 

Jika 2 penafsiran ini digabungkan, analisa informasi 

finansial berarti: Menjelaskan pos-pos informasi finansial 

jadi bagian data yang lebih kecil serta memandang 

hubungannya yang berkarakter penting ataupun yang 
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memiliki arti antara satu dengan yang lain bagus antara 

informasi kuantitatif ataupun informasi non-kuantitatif 

dengan misi buat mengenali situasi finansial lebih pada 

yang amat berarti pada cara membuahkan ketetapan 

yang pas. 

Misi dari analisa bidang usaha merupakan buat 

membuat ketetapan bidang usaha dengan menilai data 

yang ada mengenai situasi finansial, manajemen, konsep 

serta strategi industri serta area pembedahan. 

 

2. Jenis ï Jenis Analisis 

Berikut ini merupakan jenis analisis yang digunakan 

pada laporan keuangan: 

a. Analisis Kredit  

Analisis kredit adalah evaluasi kemungkinan 

perusahaan memperoleh kredit. 

Kelayakan angsuran merupakan daya sesuatu 

industri buat penuhi peranan kreditnya (daya sesuatu 

industri buat melunasi tagihannya). Analisa angsuran 

berpusat dalam bagian dasar resiko, bukan 

kemampuan bagian atas, dan mencakup: 

1) Likuiditas 

2) Solvabilitas 
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b. Analisis Ekuitas 

Memberikan dana kepada perusahaan dengan 

imbalan imbalan. Investor ekuitas adalah penyedia 

keuangan perusahaan terbesar. 

Pembiayaan ekuitas juga dikenal sebagai 

ekuitas/modal saham. Ada dua analisis yang 

digunakan dalam analisis ekuitas. 

1) Analisa Metode: mencari pola pada asal usul 

harga suatu saham utk memperhitungkan 

pergerakan harga saham di era depan. 

2) Analisis Fundamental: Penentuan Nilai 

Intrinsik/Fundamental. 

 

3. Kegunaan Lain Dari Analisis Bisnis 

Analisa bidang usaha serta analisa informasi 

finansial dibutuhkan pada beberapahal lain selaku 

selanjutnya: 

a. Manajer 

Administrator bersangkutan atas ketentuan 

finansial, profitabilitas,&amp; peluang industri mereka. 

Pada perihal ini, bagus analisa upaya pula analisa 

informasi finansial yang muat perspektif pihak luar 

kepada industri, begitu juga penagih&amp; penanam 

modal memandangnya. 

Manfaat analisa informasi finansial bagimanajer 

meletakkan petunjuk hal pergantian penting dalam 
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kegiatan operasional, pemodalan&amp; pendanaan 

industri. Administrator pula menganalisa&amp; 

informasi finansial industri kompetitor untuk menilai 

profitabilitas&amp; resiko kompetitor. 

Analisa mulanya pula membolehkan 

terdapatnya analogi dampingi industri (interfirm 

comparisons), bagus untuk menilai kekuatan dan 

kelemahan bisnis kepada pesaing, pula jadi tolok ukur 

(benchmark) kemampuan. 

b. Merger, Akusisi & pelepasan 

Analisa Analisa upaya dicoba tiap kali industri 

merestrukturisasioperasinya, melewati fusi, 

pemerolehan, pembebasan, pula spin-off. Pengelola 

bank pemodalan butuh mengindentifikasi target 

kemampuan&amp; memilah nilainya. Analis akibat 

butuh memilah apakah hendak ada bonus 

angka,&amp; bila ada berapa nilainya, yang diperoleh 

bersumber pada fusi untuk industri konsumen pula 

untuk industri target. 

c. Manajemen Keuangan 

Administrator harus menilai impak 

ketetapan&amp; kebijaksanaan dividen kepada angka 

industri. Analisa upaya menolong administrator untuk 

menilaidampak ketetapan finansial kepada 

profitabilitas dalam era kelak pula resikonya. 
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d. Direktur 

Selaku delegasi pemegang saham tersaring, 

ketua bertanggung jawab untuk mencegah kebutuhan 

pemegang saham memakai memantau dengan cara 

hati-hati aktivitas industri. 

e. Regulator (Pembuat peraturan) 

Dalam Revenue Service( IRS) mempraktikkan 

indera analisa informasi finansial untuk mengaudit 

informasi pajak serta menyelidiki kebiasaan jumlah 

yang dikabarkan. 

f. Serikat Kerja 

Teknik analisis informasi finansial bermanfaat 

bagi perkumpulan kerja pada perundingan tawar-

menawar kolektif 

g. Pelanggan 

Metode analisa digunakan untuk memilah 

profitabilitas agen berbarengan memakai ditaksir 

keuntungan agen bersumber pada bisnis yang silih 

profitabel. 

 

4. Komponen Analisis Bisnis 

Berikut ini merupakan Komponen Analisis Bisnis: 
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Gambar 2.1 

Komponen Analisis Bisnis 

 

 

Gambar 3. 1 Komponen Analisis Bisnis 

 

a. Analisis Lingkungan dan Strategi Bisnis 

Analisa Area serta Strategi Bidang usaha terdiri 

dari (1) Bagian Analisa Pabrik serta (2) Analisa 

Strategi. 

1) Analisa pabrik ialah tahap dini pada riset serta 

bentuk pabrik buat memastikan profitabilitas 

industri. Analisa pabrik kerap dicoba dengan 

memakai kerangka yang diusulkan oleh Porter 

(1980, 1985) serta analisa kaitan angka. 
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2) Analisis strategis menilai keputusan bisnis 

perusahaan dan keberhasilannya dalam 

membangun keunggulan bersaing. 

 

Menganalisa area serta strategi bidang 

usaha menginginkan wawasan ekonomi serta 

daya pabrik. Analisa ini pula menginginkan 

wawasan mengenai manajemen penting, 

kebijaksanaan bidang usaha, penciptaan, 

manajemen peralatan, penjualan, serta 

manajemen bidang usaha. 

 

b. Analisis akuntansi 

Analisa akuntansi merupakan cara 

memperhitungkan sepanjang mana akun industri 

memantulkan kenyataan ekonomi. Pemisahan 

akuntansi ini kurangi manfaat informasi finansial serta 

menciptakan paling tidak 2 permasalahan analitis. 

1) Perbandingan akuntansi memunculkan 

permasalahan komparatif. Permasalahan ini 

terjalin kala industri yang berlainan 

mempraktikkan laporan posisi keuangan yang 

berlainan buat bisnis ataupun insiden yang 

serupa. Permasalahan ini pula timbul kala industri 

mengganti akuntansi mereka, membuat analogi 

jadi susah untuk saat ini. 
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2) Keputusan akuntansi dan ketidakakuratan dapat 

mendistorsi informasi dalam laporan keuangan. 

Distorsi akuntansi adalah penyimpangan 

informasi akuntansi dari ekonomi yang 

mendasarinya, dan distorsi ini datang dalam tiga 

bentuk. (1) Estimasi manajemen mungkin tidak 

sempurna; Kesalahan estimasi inilah yang 

menjadi penyebab utama terjadinya distorsi 

laporan posisi keuangan. (2) Manajer dapat 

membuat keputusan akuntansi dan memanipulasi 

atau membumbui laporan keuangan. Kontrol 

pendapatan ini dapat menyebabkan distorsi 

akuntansi. (3) Standar akuntansi dapat 

menciptakan distorsi akuntansi karena tidak 

menangkap realitas ekonomi. 

3 tipe bias akuntansi memunculkan resiko 

akuntansi dalam informasi finansial serta 

ketidakpastian pada analisa informasi finansial 

dampak bias akuntansi. 

Misi penting analisa akuntansi merupakan 

buat memperhitungkan serta kurangi resiko 

akuntansi dan menaikkan isi informasi finansial. 

Analisa akuntansi mengaitkan 

pengevaluasian mutu keuntungan industri, 

ataupun mutu akuntansi yang lebih biasa. Analisa 

akuntansi pula melingkupi evaluasi kestabilan 

pemasukan. Ini sering-kali diucap profitabilitas 

berkelanjutan. 
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c. Analisis Keuangan 

Analisa finansial merupakan pemakaian 

informasi finansial buat menganalisa situasi serta 

kemampuan finansial industri dan memperhitungkan 

kemampuan finansial di era yang hendak tiba. 

Analisa finansial terdiri dari 3 bagian penting. Itu 

adalah: 

a. Analisa profitabilitas ialah evaluasi kepada 

pengembalian pemodalan sesuatu industri. Analisa 

ini berpusat dalam basis energi industri serta 

tingkatan profitabilitas. Ini pula mengaitkan 

pengenalan serta pengukuran akibat dari 

bermacam aspek profitabilitas. 

b. Analisa resiko ialah evaluasi atas daya industri 

pada penuhi kewajibannya dengan bermacam 

kebutuhan. Analisa resiko berarti buat analisa 

ekuitas buat memperhitungkan keandalan serta 

energi kuat kemampuan industri serta buat 

berspekulasi bayaran modal industri. 

c. Analisa basis serta pemakaian anggaran ialah 

evaluasi kepada gimana industri mendapatkan 

serta memakai dananya. Analisa ini membagikan 

pengetahuan mengenai akibat pendanaan era 

depan untuk industri. 
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d. Analisis Prospektif 

Analisis prospektif adalah perkiraan hasil masa 

depan, biasanya pendapatan, arus kas, atau 

keduanya. Hasil analisis masa depan adalah 

pembayaran masa depan yang diharapkan yang 

digunakan untuk memperkirakan nilai perusahaan. 

 

e. Valuasi 

Evaluasi merupakan cara mengganti perkiraan 

hasil era depan jadi ditaksir angka industri. Evaluasi ini 

sebab itu misi penting dari banyak tipe analisa bidang 

usaha. 

 

f. Analisis Laporan posisi keuangan dan Analisis 

Perusahaan 

Analisis Laporan posisi keuangan adalah 

kumpulan prosedur analitis yang merupakan bagian 

dari Analisis Perusahaan. Oleh karena itu, analisis 

laporan posisi keuangan dianggap sebagai bagian 

penting dan integral dari analisis perusahaan dan 

semua bagian dari analisis tersebut. 

 

5. Aktivitas Bisnis 

Laporan keuangan dan pengungkapan kami 

menjelaskan empat aktivitas utama kami. 

Merencanakan Kegiatan. 
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a. Aktivitas Perencanaan 

Pemograman bidang usaha menolong 

administrator mementingkan usaha mereka serta 

mengenali kesempatan serta hambatan yang 

diduga. Memandang konsep bidang usaha 

menolong menganalisa peluang industri dikala ini 

serta era depan serta ialah bagian dari analisa area 

bidang usaha serta strategi buat memperoleh data 

mengenai misi serta siasat industri. 

Permohonan Pasar, Manajemen Kemampuan, 

Analisa Kompetisi, Strategi Pemasaran, Manajemen 

Kemampuan, serta Penilikan Finansial. 

Data ini pula bisa ditemui pada informasi 

finansial (dialog serta analisa manajemen) serta 

pada alat yang kurang resmi semacam pancaran 

pers, pengumuman pabrik, jurnal analitis, serta 

informasi keuangan. 

b. Kegiatan Penggalangan Dana 

Kegiatan Penggalangan Dana adalah cara-

cara yang digunakan perusahaan untuk 

mengumpulkan dana guna memenuhi 

kebutuhannya. 

1) Pemodal Ekuitas (Pemegang Saham) 

Penanam modal memberikan modal 

dengan harapan pengembalian investasinya, 
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dengan mempertimbangkan ekspektasi 

pengembalian dan risiko. 

Yield merupakan bagian penanam modal 

ekuitas atas profit industri pada wujud untuk 

hasil (penjatahan dividen langsung pada 

pemegang saham, dividen pada wujud kas 

ataupun dividen saham, ataupun dengan cara 

tidak langsung melewati pembelian balik 

saham).  

Reinvestasi laba (sering disebut rasio atau 

persentase) atau reinvestasi laba (sering disebut 

rasio laba ditahan/laba = 1 ï diukur dengan rasio 

pembayaran dividen, sebuah perusahaan 

Kas, properti, atau jasa yang 

disumbangkan ke perusahaan pada pertukaran 

saham.Penempatan saham pribadi termasuk 

penjualan ke individu atau organisasi meningkat. 

Penawaran umum saham mahal karena 

melibatkan kepatuhan terhadap peraturan 

pemerintah, persyaratan pencatatan bursa dan 

biaya distributor. Namun, keunggulan utamanya 

adalah dapat menghasilkan banyak uang untuk 

kegiatan bisnis Anda. 

2) Kreditur (Pemberi Pinjaman) 

Kreditur terbagi menjadi dua jenis: 
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a) Debitur yang meminjamkan uang secara 

langsung. Pembiayaan biasanya berbentuk 

pinjaman atau penerbitan sekuritas atau 

obligasi. Pemberi pinjaman adalah bank, 

lembaga kredit, lembaga keuangan dan 

lembaga non-keuangan. 

b) Kreditur usaha yang meminjamkan uang 

kepada badan usaha sebagai bagian dari 

kegiatan usahanya. Kreditur operasional 

tercantum agen, pegawai, penguasa, serta 

pihak lain yang meminjamkan uang pada 

bidang usaha. Pembiayaan hutang 

berlainan dari pembiayaan ekuitas pada 

kontrak ataupun akad biasanya meminta 

pembayaran pinjaman dengan bunga dalam 

bertepatan pada yang didetetapkan. 

 

Pengembalian uang kepada kreditur 

selalu ditentukan dalam perjanjian 

pinjaman. Risiko kreditur merupakan 

kemungkinan bahwa suatu perusahaan 

tidak akan dapat membayar kembali 

pinjaman dan bunganya, dalam hal ini 

kreditur tidak akan menerima pembayaran 

tepat waktu, yang dapat menyebabkan 

kebangkrutan atau tindakan hukum lainnya. 

Penyelesaian ini akan menimbulkan biaya 

bagi kreditur. 



 

Analisis Laporan Keuangan  41 
 

3) Analisis Investasi 

Memperoleh dan mempertahankan 

investasi untuk tujuan menjual produk dan 

menyediakan layanan, serta menanamkan 

keunggulan kas, umumnya pada wujud 

peninggalan bidang usaha (bangunan, 

perlengkapan, hak paten, inventaris, modal 

orang) (pegawai serta manajemen), sistem data 

serta peninggalan finansial berbentuk pesan 

bernilai (saham, obligasi dan reksadana 

perusahaan lain). 

4) Kegiatan Operasi 

Memantulkan penerapan konsep bidang 

usaha yang tercantum pada aktivitas 

pembiayaan serta pemodalan. Aktivitas 

operasional mencakup 5 bagian: riset serta 

pengembangan, pembelian, penciptaan, 

pemasaran serta penjualan. Manajemen wajib 

memastikan campuran yang sangat berdaya 

guna serta efisien buat memperoleh kelebihan 

bersaing untuk industri. 

Aktivitas upaya industri ialah basis profit 

penting industri. Analisa nilai pemasukan serta 

komponennya memantulkan kesuksesan 

industri bekerja dengan cara berdaya guna serta 

efektif. 
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D. Latihan 

1. Sebutkan dan Jelaskan Jenis Analisis pada Laporan 

Keuangan? 

2. Sebutkan dan jelaskan Komponen Analisis Bisnis ! 

 

 

D. Referensi 
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BAB IV 
ANALISIS BIAYA & ANALISIS PENJUALAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 4 ini, 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami mengenai Analisis 

Biaya dan Analisis Penjualan 

 

B. Materi 

1. Pengertian Analisis Biaya 

Analisa bayaran merupakan analisa yang 

mendeskripsikan gimana pergantian bayaran elastis, 

bayaran konsisten, harga pemasaran, daya muat 

pemasaran, serta bauran pemasaran pengaruhi bottom 

line industri. Analisa ini merupakan perlengkapan yang 

kerap dipakai buat membagikan manajemen data yang 

bermanfaat buat pengumpulan ketetapan, mis. B. buat 

memastikan harga jual sesuatu produk serta cara data 

bayaran yang didesain. 

Analisa titik impas serta daya muat bayaran 

merupakan metode pemograman keuntungan waktu 

pendek yang melandaskan analisisnya dalam 

heterogenitas pemasukan pemasaran serta bayaran 
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kepada daya muat pembedahan alhasil metode ini bisa 

dipakai dengan betul pada waktu pendek. 

Analisis biaya adalah proses menghitung dan 

membandingkan perbandingan biaya untuk menentukan 

apakah biaya tersebut bermanfaat bagi bisnis. Aplikasi 

paling umum untuk jenis analisis biaya ini adalah analisis 

biaya-manfaat, yang menunjukkan apakah biaya dapat 

memberikan ROI yang tinggi.  

ROI yang tinggi berarti bahwa perusahaan 

menerima lebih banyak nilai daripada uang yang 

dihabiskan untuk investasi tertentu. Misalnya, jika sebuah 

perusahaan membelanjakan Rp. 1 juta untuk memasang 

iklan di koran lokal, sehingga menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp. 2 juta, maka perusahaan memiliki ROI yang 

tinggi. 

Fokus dari analisis biaya ini adalah untuk 

menentukan apakah biaya memiliki hasil yang 

menguntungkan. Ini bisa menjadi ROI yang tinggi dalam 

hal mencapai keuntungan atau tujuan bisnis lainnya. 

 

2. Pengertian Biaya Langsung Dan Tidak Langsung 

Bayaran langsung merupakan bayaran yang bisa 

dengan gampang diberatkan ke bagian bayaran tiap-tiap. 

Rancangan bayaran langsung lebih besar dari materi 

langsung serta daya kegiatan langsung. 



 

Analisis Laporan Keuangan  45 
 

Bayaran langsung merupakan bagian bayaran 

yang terpaut langsung dengan jumlah profesi yang 

dikabarkan pada mata pembayaran ataupun ialah bagian 

integral dari hasil akhir cetak biru. Bagian bayaran 

langsung terdiri dari imbalan daya kegiatan, pembedahan 

perlengkapan, serta bayaran material. Jenis bayaran 

langsung melingkupi seluruh bayaran di dasar kontrol 

subkontraktor. 

Bayaran overhead merupakan item bayaran yang 

berkontribusi dalam penanganan sesuatu aktivitas 

ataupun cetak biru, namun tidak terpaut langsung dengan 

jumlah bagian raga dari produk akhir cetak biru. Tipe 

bayaran ini umumnya tidak tertera ataupun ditetapkan 

pada catatan item hutang kontrak. 

Jenis bayaran overhead mencakup bayaran 

overhead, pajak (pajak), bayaran biasa (ketentuan serta 

determinasi biasa), serta bayaran resiko. Bayaran resiko 

merupakan bagian bayaran yang mengaitkan ataupun 

dipengaruhi oleh tingkatan ketidakpastian yang relatif 

besar. Peranan serta Pemasukan Kontinjensi. 

Bayaran Overhead merupakan bayaran yang tidak 

bisa dengan gampang diberatkan ke bagian bayaran tiap- 

tiap Bagian overhead cetak biru arsitektur pada cara ijab 

umumnya disertakan oleh kontraktor buat tiap tipe 

pelayanan. Kontraktor nasional di Indonesia dalam 
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umumya tidak melaksanakan pengenalan bayaran tidak 

langsung dengan cara perinci lebih dahulu. 

Kontraktor pula dipercayai tidak mempunyai 

metode yang cermat pada memastikan besarnya tiap- 

tiap elastis bayaran tidak langsung. Determinasi 

peruntukan bayaran tidak tidak langsung yang lazim 

dicoba merupakan melewati presentase yang besarnya 

berbeda-beda, terkait pengalaman kontraktor. 

Penentuan besarnya persentase ini pula 

dipengaruhi oleh anggapan resiko oleh kontraktor kepada 

masing- masing tipe poyek, sebab masing-masing cetak 

biru mempunyai karakter khusus serta ketidakpastian 

yang berlainan. Pada menyikapi perihal ini kontraktor-

kontraktor di Indonesia mengarah tidak sangat 

mencermati bagian bayaran tidak langsung dengan cara 

menyeluruh pada mengestimasi bayaran arsitektur. 

Selaku analogi, riset yang dicoba oleh Tah et 

angkatan laut (AL) (1994) merumuskan perihal yang 

seragam, di mana dari 7 industri arsitektur yang disurvei 

kesemuanya menggantungkan dalam daya ditaksir 

subyektif bersumber pada pengalaan yang kemudian. 

Ilustrasi dari bayaran tidak langsung ini merupakan 

pendapatan administrator pabrik jadi bayaran tidak 

langsung dari tiap tipe minuman bersoda yang mereka 

menghasilkan.  
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Pendapatan administrator pabrik ini diucap pula 

dengan bayaran biasa. 

Bayaran biasa adlah bayaran yang bersama- sama 

dinikmati oleh beberapa subjek bayaran. Bayaran biasa 

merupakan salah satu tipe bayaran tidak langsung. 

Bayaran khusus bisa diklasifikasikan selaku 

langsung ataupun tidak langsung terkait dalam subjek 

biayanya. Pada ilustrasi awal, pendapatan administrator 

pabrik ialah bayaran langsung dari unit penciptaan. 

Dalam ilustrasi awal, owner bayaran merupakan Coke, 

namun dalam ilustrasi kedua, owner bayaran merupakan 

semua unit produksi. 

 

3. Biaya Bahan Baku 

Materi dasar (raw material) merupakan materi yang 

dipakai pada pembuatan produk kala materi ini 

sepenuhnya terlihat dalam produk jadi (atau membentuk 

sebagian besar bentuk produk).  

Biaya bahan baku (komoditas biaya) adalah semua 

biaya yang dikeluarkan dari perolehan sampai pada titik 

di mana bahan tersebut sedia buat dipakai, yang 

mencakup harga materi, bayaran pemindahan, bayaran 

penyimpanan serta lain-lain. 

a. Biaya yang diperhitungkan dalam harga pokok 

bahan yang dibeli 
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Bagian dari biaya perolehan bahan mencakup 

seluruh bayaran buat mendapatkan materi dasar serta 

persiapannya akan digunakan.  

Harga beli dan biaya pengangkutan mudah 

dihitung sebagai biaya bahan dasar, sedangkan biaya 

untuk pemesanan, penerimaan, pembongkaran, 

pengujian, asuransi, penyimpanan dan penetapan 

biaya merupakan bagian yang sulit dihitung, sehingga 

dalam praktiknya timbul harga bahan baku. bahan 

dicatat pada harga pembelian dan menurut faktur 

pemasok, biaya pembuatan bahan baku termasuk 

dalam biaya pabrik. 

 

b. Penentuan harga pokok bahan baku yang dipakai 

dalam produksi  

1) Metode Pencatatan Bahan Baku 

Ada dua jenis metode pencatatan bahan baku.  

a) Metode Fisik (Physical Inventroy Method) 

Bila materi dasar ada, bekal materi 

dasar di bangunan dalam akhir rentang waktu 

akuntansi wajib dihitung. 

Biaya persediaan awal ditambah biaya 

pembelian dikurangi biaya persediaan akhir 

di gudang adalah biaya bahan dasar yang 

digunakan pada periode akuntansi. 
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b) Metode Mutasi Persediaan (Perpetual 

Inventry Method) 

Pada cara ini tiap pemindahan dicatat 

dalam kartu bekal. Pembelian dicatat pada 

kolom Pembelian di kartu inventaris, 

Mengkonsumsi dicatat di kolom Pemakaian di 

kartu inventaris, serta jumlah materi yang 

tersedia di inventaris tercermin dalam kolom 

yang tersisa di kartu inventaris. 

2) Metode penilaian bahan baku 

Terdapat beberapa metode penilaian bahan 

baku, antara lain: 

a) First In, First Out (FIFO) 

Gunakan harga satuan bahan pertama 

yang masuk persediaan atau biaya unit 

bahan pertama yang masuk persediaan 

untuk menentukan biaya unit bahan pertama, 

lalu Tentukan biaya per unit bahan. Anda 

memasukkannya terlebih dahulu, diikuti 

dengan biaya unit yang Anda masukkan 

berikutnya. 

b) Metode rata-rata (Weighted Average Method) 

Dengan metode ini, biaya rata-rata per 

unit material dihitung dengan perolehan fisik 

sebagai berikut: 
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Pada denah bekal, dengan cara ini, tiap 

kali materi ditambahkan, serta materi yang 

dipakai mempunyai harga beli per dasar 

materi yang sangat akhir. 

c) Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama 

(LIFO) 

Prosedur ini didasarkan pada asumsi 

bahwa bahan yang digunakan pertama kali 

akan dikenakan harga satuan bahan yang 

terakhir dimasukkan, diikuti dengan biaya 

satuan bahan yang dimasukkan sebelumnya, 

dan seterusnya. 

d) Metode penemuan dasar 

Metode ini didasarkan pada asumsi 

bahwa perusahaan harus selalu memiliki 

persediaan material yang minimum agar 

operasi dapat berlangsung terus menerus. 

Umumnya metode persediaan dasar 

menggunakan metode LIFO. 

 

c. Analisis Selisih Bahan Baku (Raw material 

variance) 
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Pada manajemen serta pengaturan bayaran, 

banyak industri memakai bayaran standar, ialah 

tingkatan bayaran yang dibayarkan per bagian produk 

didetetapkan, setelah itu industri menata konsep 

bayaran serta dalam akhir rentang waktu bayaran 

sesungguhnya dikenal dan biasanya juga sangat 

jarang diketahui biaya sebenarnya sama dengan 

norma, dan perbedaan itu disebut perbedaan 

(Variances). 

 

 

 

 

Selisih bahan baku ini dapat dianalisis dalam: 

1) Selisih Harga Bahan (raw material price ï 

variance) 

Beda harga materi diakibatkan sebab 

pengeluaran buat bayaran materi harga 

persatuannya tidak serupa dengan standar 
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2) Selisih Pemakaian Bahan 

Perbandingan yang diakibatkan oleh sebab 

penggunaan materi bagi standar tidak serupa 

dengan sebetulnya. 

 

 

 

 

4. Biaya Produksi 

Penciptaan berjalan memakai jalur memasak 

masukan (input) selaku keluaran (output). Masukan 

merupakan dedikasi porto yang dapat dihindarkan untuk 

melaksanakan kegiatan penciptaan. 

Tiap wiraswasta harus dapat membagi porto 

penciptaan biar dapat tetapkan harga penting benda 

yang diperoleh untuk membagi porto penciptaan terlebih 

dulu harus dimengerti pengertiannya. Bayaran 

penciptaan ialah beberapa dedikasi irit yang harus 

dikorbankan untuk membuahkan sesuatu benda. 

tetapkan porto penciptaan bagi penafsiran 

tersebutmemerlukan ketelitian karena ada yang mudah 

diidentifikasikan, tetapi ada hanya yang sulit 

diidentifikasikan dan hitungannya. 

Biaya produksi bisa mencakup unsur-unsur 

menjadi berikut: 
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a. Bahan standar atau bahan dasar termasuk bahan 1/2 

jadi. 

b. Bahan-bahan pembantu atau penolong. 

c. Upah energi kerja berdasarkan energi kerja kuli 

sampai direktur. 

d. Penyusutan alat-alat produksi. 

e. Uang kapital sewa. 

f. Biaya penunjang misalnya porto angkut, porto 

administrasi, pemeliharaan, porto listrik, porto 

keamanan & asuransi. 

g. Biaya pemasaran misalnya porto iklan. 

h. Pajak 

 

Secara generik unsur biaya tadi bisa dibagi atas 3 

komponen biaya berikut: 

a. Komponen porto bahan, mencakup seluruh bahan 

yang berkaitan pribadi menggunakan produksi. 

b. komponen porto gaji/upah energi kerja. 

c. komponen porto generik (porto overhead pabrik) 

mencakup seluruh pengorbanan yang menunjang 

terselenggaranya proses produksi. 

 

5. Teori Biaya Produksi 

Biaya kesempatan merupakan nilai asal daya pada 

penggunaan yang terbaik. Biaya kesempatan perlu 

dipertimbangkan pada mengukur semua beban harga 

produksi. Biaya eksplisit merupakan beban harga yang 
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dimuntahkan pada proses produksi yang berbentuk 

kas,sedangkan porto tersirat merupakan beban 

dimuntahkan pada proses produksi pada bentuk nonkas.  

Profit ekonomi ialah pendapatan dikurangi semua 

bobot harga, tercakup dalam dalamnya pengembalian 

wajar untuk manajemen serta aset. Bayaran marjinal 

ialah pergantian porto keseluruhan yang berhubungan 

memakai pergantian satu bagian output. 

Sebaliknya, bobot harga inkremental dapat 

dimaksud jadi bonus porto keseluruhan bersumber pada 

penerapankeputusan administratif. Bayaran Rata- 

homogen, Bayaran Marjinal dan Bayaran Keseluruhan 

Rata-homogen. Fungsi porto homogen-homogen 

ataupun unit - 1 terkadang lebih berguna bersumber pada 

fungsi porto keseluruhan dalam pengumpulan ketetapan 

sesuatu bidang usaha dalam zona pertanian.  

Untuk menganalisis harga pokok produksi perlu 

dibedakan antara dua periode yaitu jangka pendek dan 

jangka panjang. Konsep jangka pendek dan jangka 

panjang telah kita bahas pada artikel sebelumnya tentang 

teori produksi jangka pendek, dimana kita membedakan 

antara periode tersebut berdasarkan sifat-sifat faktor 

produksi. 

Kami mendefinisikan jangka pendek sebagai 

periode di mana setidaknya satu pendapatan tetap (input 
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tetap) tersedia. Jangka panjang adalah waktu ketika 

semua faktor produksi adalah variabel. 

Fungsi beban harga homogen-homogen bisa 

diperoleh dengan membagi fungsi beban total yang 

relevan menggunakan output.Biaya marjinal merupakan 

perubahan beban harga total yang berkaitan 

menggunakan perubahan output (output). Fungsi beban 

harga marjinal berpotongan menggunakan fungsi porto 

total homogen-homogen & fungsi porto variablerata-

homogen pada titik minimum ke 2 fungsi tadi.  

 

 

C. Latihan 

1. Jelaskan pengertian dari Analisis Biaya? 

2. Sebutkan dan jelaskan mengenasi penentuan harga 

pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi! 
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BAB V 
PELAPORAN KEUANGAN POKOK PERUSAHAAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 5 ini, 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami mengenai Laporan 

keuangan pokok perusahaan. 

 

B. Materi 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Dengan cara generik informasi keuangan ataupun 

informasi finansial ialah informasi yang bermuatan 

pencatatan uang serta bisnis yang terjalin dalam bidang 

usaha, bagus bisnis pembelian pula pemasaran serta 

bisnis yang lain yang memiliki angka ekonomi serta 

moneter. 

Umumnya informasi ini dibangun dalam rentang 

waktu khusus. Penentuannya dipengaruhi si 

kebijaksanaan industri apakah dibangun tiap bulan 

ataupun tiap satu tahun sekali, sering kali industri hanya 

mengenakan keduanya. 

Informasi finansial dibangun untuk mengenali 

ketentuan keuangan industri dengan cara totalitas. 
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Alhasil para stakeholder serta konsumen berita akuntansi 

sanggup melaksanakan evaluasi serta metode 

penangkalan memakai sempurna serta kilat bila 

ketentuan finansial bidang usaha hadapi permasalahan 

ataupun membutuhkan perubahan. 

Mengingat pentingnya hal itu, maka laporan ini 

wajib dibentuk menggunakan sempurna, cermat & 

diharapkan pertanggungjawaban yang diserahkan 

secara absolut pada orang berkompeten dibidangnya, 

misalnya seseorang akuntan. Dia yang wajib 

mempresentasikan laporan yang sudah dibuatnya 

menggunakan lebih jelasnya pada depan para 

stakeholder yang umumnya ini dilakukan dalam waktu 

penilaian kinerja keuangan tahunan. 

Apabila melihat berdasarkan penerangan pada 

atas tentu mampu ditarik konklusi bila pengertian 

informasi finansial merupakan informas yang bermuatan 

informasi bisnis finansial industri pada rentang waktu 

khusus. Yang mana informasi mulanya harus dikabarkan 

serta dipertanggungjawabkan jadi ulasan evaluasi untuk 

kemajuan bidang usaha ke depan. 

 

2. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Ada lima jenis utama laporan keuangan dalam 

bisnis. Semua sesuai dengan format transaksi yang 

dilakukan secara in-house. Tentunya masing-masing 
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laporan tersebut memiliki fungsi dan prinsip yang 

berbeda, sehingga orang yang menyusun laporan ini 

harus dapat menyusun laporan keuangan sesuai 

peruntukannya. 

a. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan 

perusahaan yang disusun oleh perusahaan untuk 

menentukan rincian biaya dan pendapatan operasi. 

Informasi ini bermuatan informasi pemasaran serta 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh industri. 

Informasi ini dalam biasanya disusun buat 

menerangkan posisi finansial sesuatu industri dalam 

rentang waktu khusus. Oleh sebab itu, sebagian besar 

informasi terbuat dalam akhir tahun ataupun akhir 

bulan cocok peraturan industri. 

Pemangku kepentingan dapat mengetahui 

keadaan finansial perusahaan saat ini dalam laporan 

laba rugi. Semoga laporan ini menjadi dasar untuk 

mengevaluasi tindakan politik lebih lanjut. 

Ada dua jenis akun laba rugi: 

1) Rekening Laba Rugi Tingkat Tunggal 

Rekening Laba Rugi Tingkat Tunggal hanya 

menampilkan satu kategori pendapatan dan satu 

jenis pengeluaran. Informasi ini simpel serta tidak 

muat data mengenai bisnis finansial yang dicoba 
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oleh industri. Metode yang dipakai pada informasi 

keuntungan cedera satu tahap merupakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 1 Contoh Bentuk Laporan Laba Rugi Single  

 

2) Laporan laba rugi multiple step  

Laporan ini memberikan informasi yang 

lebih umum daripada laporan laba rugi satu tahap, 

tetapi menggunakan banyak persamaan untuk 

sampai pada laporan laba rugi komprehensif. 

Laporan laba rugi bertingkat merelaikan 

pemasukan operasional serta bayaran 

operasional dan pemasukan non- operasional 
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serta bayaran non- operasional. Pada informasi 

keuntungan cedera ini, pemasukan serta bobot 

yang terpaut langsung dengan bidang usaha 

dipisahkan dari yang tidak terpaut langsung 

dengan operasinya. 

Dalam laporan laba rugi bertingkat, tiga 

rumus perhitungan berbeda digunakan untuk 

menentukan nilai akhir laba bersih: 

 

 

Harga utama pemasaran dikurangi dari 

pemasaran bersih. Ini membagikan keuntungan 

kotor. 

 

 

Bayaran operasional dikurangi dari 

keuntungan kotor. Ini berikan Kamu pemasukan 

operasional. 

 

 

Pemasukan operasional ditambahkan ke 

pemasukan non- operasional bersih, keuntungan, 

bayaran serta kehilangan. Nilai terakhir ini 

membagikan data mengenai laba dan rugi bersih 

industri buat rentang waktu peliputan. 

Laba Kotor = Penjualan Bersih ï Biaya Barang Terjual 

 

Pendapatan Operasi = Laba Kotor ï Beban 

Operasi 

 

Penghasilan Bersih = Penghasilan Operasi + Item Non-Operasi  
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Gambar 5. 2 Contoh Bentuk Laporan Laba Rugi 
Multiple Step 

 

b. Laporan Arus Kas 

Wujud lain dari informasi finansial merupakan 

informasi arus kas. Informasi arus kas, ataupun yang 

kerap diucap arus kas, bisa dimaksud selaku memo 

finansial yang muat data mengenai pemasukan serta 

pengeluaran dalam sesuatu rentang waktu. 

Informasi ini amat bermanfaat dikala menilai 

bentuk finansial industry (likuiditas serta solvabilitas) 

serta kekayaan bersih. Tidak cuma itu, Kamu pula bisa 

memakainya selaku strategi adaptif buat mengganti 

kondisi serta peluang. 
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Gambar 5. 3 Contoh Bentuk Laporan Arus Kas 

 

c. Laporan Perubahan Modal 

Ekuitas ataupun Pergantian Kalkulasi Ekuitas 

ialah salah satu informasi finansial yang amat berarti, 

paling utama untuk industri khalayak. Tujuannya 

supaya industri bisa mendeskripsikan ekskalasi 

ataupun penyusutan kekayaan bersih (net worth) 

sepanjang rentang waktu durasi khusus dengan 

prinsip pengukuran khusus yang wajib diiringi. 

Kenapa informasi finansial ini ditemui di industri 

besar ataupun di daerah khalayak? Ini sebab 

mayoritas dari mereka mempunyai bentuk kepemilikan 

yang lingkungan di mana akun saham berganti buat 

tahun yang bersangkutan. 
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Gambar 5. 4 Contoh Bentuk Laporan Perubahan Modal 

 

d. Laporan Laporan posisi keuangan 

Informasi finansial tahunan selanjutnya 

merupakan Informasi laporan posisi keuangan. 

Informasi Laporan posisi keuangan ataupun balance 

sheet umumnya muat sebagian data hal akun- akun 

peninggalan dan keadaan yang jadi peranan industri 

pada sesuatu rentang waktu. 

Pada praktiknya, terdapat 2 tipe informasi 

laporan posisi keuangan. Perihal itu merupakan wujud 

batang ataupun lurus serta wujud berdiri lurus ataupun 

mendatar. Dalam dasarnya laporan posisi keuangan 

ialah kombinasi dari seluruh informasi finansial. Ini 

pula terjalin dalam durasi khusus, yang umumnya satu 

tahun sekali. Tujuannya buat memastikan langkah- 

langkah terpaut perekonomian tahun depan. 
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Informasi laporan posisi keuangan ialah 

informasi finansial yang amat berarti sebab informasi 

ini bermuatan seluruh data mengenai siapa pemegang 

saham industri, siapa kreditur yang terdapat, 

peraturan penguasa dikala ini serta banyak prinsip 

yang lain. 

Sebagian data ini amat berarti serta oleh sebab 

itu tidak bisa disaring sebab seluruh data ini 

mempunyai sebagian kedudukan pada kemajuan 

industri. Jadi, cuma orang pada yang menekuni data 

khusus. Tidak hanya itu, misi lain dari laporan posisi 

keuangan merupakan buat mengenali situasi finansial 

industri. Informasi ini membuktikan apakah industri itu 

segar ataupun tidak. 

Informasi finansial ini mempunyai prioritas pada 

industri. Ini paling tidak wajib memastikan apakah 

informasi informasi tertimbun sesuai dengan informasi 

perseorangan dari informasi sebelumnya. 
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Gambar 5. 5 Contoh Bentuk Laporan Posisi Keuangan 

 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Memo atas informasi finansial merujuk dalam 

data bonus yang menolong menerangkan gimana 

industri hingga dalam informasi keuangannya. Uraian 

ini pula menolong menerangkan perbandingan 

ataupun ketidakkonsistenan yang ditemui pada cara 

akuntansi. 
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Pencatatan informasi finansial tidak harus cuma 

buat kejelasan untuk yang menginginkan saja tanpa 

memuat data dalam kolom ñEkstrakò. Tetapi, data 

pada memo atas informasi finansial kerapkali berarti 

sebab bisa mengatakan permasalahan pokok pada 

situasi finansial perusahaan. 

 

3. Fungsi Laporan Keuangan Untuk Bisnis 

Laporan keuangan dibuat untuk fungsi tertentu. 

Yang jelas adalah bagaimana perusahaan akan 

menetapkan kebijakan kepemimpinan yang relevan 

untuk periode berikutnya. Fungsi yang lebih lengkap 

dijelaskan di bawah ini. 

a. Penilaian Situasi Bisnis 

Semua laporan ini membantu Anda menilai 

situasi bisnis Anda. Artinya perusahaan akan 

mundur jika terlalu banyak kerugian dari catatan 

keuangannya. 

Sebaliknya, jika laporan Anda memiliki 

banyak data keuntungan, berarti bisnis Anda 

berkembang. Tentunya penilaian ini akan 

memungkinkan manajemen untuk memutuskan 

apakah akan melanjutkan bisnis atau menutupnya 

karena kerugian bisnis yang kronis. 
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b. Sebagai dokumen evaluasi 

Informasi finansial diperlukan sebagai 

dokumen penilaian. Tanpa adanya pelaporan 

tersebut, dapat dipastikan evaluasi yang dilakukan 

kurang optimal, bahkan tidak berfungsi. 

Semua informasi ini merupakan ukuran 

penilaian agar menggambarkan masalah dan 

solusinya. Jika ada penurunan dalam bisnis Anda, 

Anda dapat mengidentifikasi apa yang 

menyebabkan penurunan tersebut dan bagaimana 

cara keluar darinya. 

Jika penilaian ini dilakukan secara maksimal, 

kebijakan selanjutnya tentu lebih sederhana. 

Karena saya menemukan penyebab masalahnya 

dan mendapatkan solusi terbaik. Oleh karena itu, 

penilaian selanjutnya diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut dan mencegahnya terulang 

kembali. 

c. Bentuk Tanggung Jawab Perusahaan 

Informasi finansial juga merupakan tanggung 

jawab industri. Buat penanam modal serta 

penguasa pada perihal pajak dll. 

Jika informasi finansial Anda detail, berarti 

industri Kamu andal di mata pengelola kebutuhan. 

Paling tidak manajemen di dalamnya berjalan 

dengan bagus cocok porsinya. Sebaliknya, 
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perusahaan memiliki pelaporan keuangan yang 

berantakan dapat dipandang tidak dapat 

diandalkan dan kemungkinan besar akan 

menghadapi masalah di masa depan. 

 

 

C. Latihan 

1. Jelaskan pengertian dari Laporan Keuangan? 

2. Sebutkan dan jelaskan Jenis-jenis dari Laporan 

Keuangan! 

3. Sebutkan dan jelaskan Fungsi Laporan Keuangan untuk 

Bisnis! 
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BAB VI 
ANALISIS PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Bertujuan agar mahasiswa dapat memahami bagaimana 

membuat laporan keuangan dan perbandingan data histories 

serta perbandingan dengan perusahaan lain. 

 

B. Materi 

1. Definisi Analisa Pembanding  Laporan Keuangan 

Analisa pembanding laporan keuangan  penting 

yang digunakan untuk laporan keuangan dalam 

memperoleh informasi dengan posisi keuangan serta 

hubungannya dan hasil-hasil yang dapat dicapai 

perusahaan  ialah definisi laporan keuangan. Kemudian 

untuk melakukan analisa serta penilaian dan analisis 

keuangan juga kemajuan perusahaan dan potensinya. 

berikut adalah faktor pembanding laporan keuangan 

adalah sebagai berikut. 

a. Stabilitas usaha. dapat dilihat dengan menimbang hal 

yang mampu dilakukan perusahaan dalam membiayai 

beban bunga juga hutang serta akhirnya dibayarkan 

dengan tepat waktu. Stabilitas usaha juga dilihat oleh 
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bagaimana perusahaan menjalankan usahanya 

dengan stabil.  

b. Profitabilitas atau rentabilitas ialah bagaimana 

perusahaan menghasilkan keuntungan dalam periode 

yang ditentukan. 

c. Solvabilitas adalah usaha perusahaan untuk 

melakukan kewajiban mengenai hal keuangan jika 

perusahaan di likuidasi baik kewajibannya dalam 

dengan di jangka yang pendek atau jangka yang 

panjang pada solvabilitas. Setelah itu perusahaan 

mengalami likuid dan yang terakhir perusahaan yang 

likuid tetapi solvabel. 

d. Likuiditas. Likuiditas merupakan bagaimana 

perusahaan melakukan usahanya untuk mampu 

memenuhi hal hal wajib terkait keuangan yang harus 

dilakukan. Misalnya untuk menjalankan kewajiban 

keuangan saat adanya penagihan misalnya kewajiban 

dalam hal keuangan tersebut. Pada dasarnya dapat 

diketahui  seperti kewajiban keuangan yang 

berhubungan melalui pihak kreditur setelah itu.  

 

2. Prosedur Analisis 

Untuk melakukan analisa laporan keuangan 

sebaiknya orang yang melakukan analisa harus betul 

mengetahui serta paham bagaimana laporan keuangan 

tersebut. Analisis semestinya memiliki kecakapan 

bijaksana dalam mengambil keputusan. Selain harus 
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mengetahui dan menimbang bagaimana kondisi atau 

serta perubahan yang terjadi di dalam perusahaan.  

a. Tujuan intern. maksud dari tujuan interen adalah di 

dalam laporan harus dapat sesuai dengan tujuan serta 

tekanan yang dituju oleh manajemen atau pengguna 

laporan. Tujuan intern juga bermaksud untuk 

melakukan pengawasan jika nantinya ditemukan 

adanya perbedaan pelaporan yang ditunjukkan untuk 

ketentuan pajak yang ditentukan. Misalnya 

memungkinkan adanya keuntungan atau laba yang 

tidak diketahui. Juga seperti berbeda cara pelaporan 

yang dilakukan oleh calon kreditur atau kreditur di 

mana hal hal yang ditonjolkan dalam hal tujuan kredit 

ini misalnya dalam hal tingkat solvabilitas, rentabilitas 

serta likuiditas. 

b. Perbedaan pendapat. Misalnya ditemukan perbedaan 

pendapat di antara penyusun laporan keuangan. 

Contohnya mengenai besar kecilnya suatu 

pengeluaran untuk melakukan perbaikan atau reparasi 

mesin mesin yang harus diperbaiki. Hal lainnya bisa 

terjadi perbedaan pendapat antara menaksir rentang 

waktu atau umur dalam aktiva tetap. 

c. Perbedaan pengalaman. Contohnya seperti 

perbedaan pengalaman serta pengetahuan. Misalnya 

seorang akuntan tersebut memiliki pendidikan yang 

berbeda dengan akuntan yang lainnya maka akuntan 

tersebut memungkinkan memiliki pengetahuan yang 
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berbeda pula. Misalnya dalam sistem akuntansinya 

memiliki kemampuan untuk secara kontinental, oleh 

karena itu berbeda pula kemampuannya dengan 

akuntan yang memiliki pendidikan atau pengetahuan 

dalam akun penting hingga disimpulkan akuntan yang 

memiliki pengetahuan serta pengalaman yang 

berbeda maka dapat melakukan penyusunan laporan 

keuangan yang dengan cara yang berbeda pula. 

d. Perbedaan tingkat kesalahan. Misalnya untuk 

menerapkan terminology atau klasifikasi klasifikasi 

yang dapat diterima atau yang biasanya dapat 

digunakan. Contohnya dalam melakukan perhitungan-

perhitungan atau analisa-analisa berupa interpretasi 

yaitu akuntan atau penganalisa semestinya 

melakukan analisis atau review terlebih dahulu 

dipelajari secara seluruhnya laporan keuangan 

tersebut. Kalau dianggap memang perlu dilakukan 

penyusunan lagi atau kembali dari data yang sesuai 

dengan prinsip yang akan diterapkan sebagai tujuan 

dari dilakukannya analisis. 

e. Memahami keseluruhan data. Maksud dari memahami 

keseluruhan data yaitu sangat perlu diketahui untuk 

mengetahui bagaimana data yang akan dianalisis 

secara menyeluruh agar penganalisa yakin bahwa 

laporan tersebut sudah cukup baik dalam 

menggambarkan semua data keuangan yang relevan 

akan ditetapkan dalam prosedur akuntansi. Oleh 

karena itu dapat ditentukan bagaimana metode 
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penilaian yang tepat. Maka akuntan yang menganalisa 

akan mengetahui dengan benar bagaimana laporan 

keuangan dapat dibandingkan atau dapat 

dikomparasi. Kemudian setelah itu kita dapat 

menyusun kembali bagaimana laporan keuangan. 

Setelah itu dapat dilakukan perhitungan perhitungan 

yang baik dan tepat lalu dianalisis serta dapat 

diinterpretasikan. Menggunakan metode yang baik 

dan benar secara seharusnya kemudian teknik analisa 

yang baik dan benar juga dapat ditetapkan 

sebagaimana sesuai dengan tujuan analisis di 

lakukan.  

 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data atau metode untuk 

menganalisa data digunakan untuk dapat menentukan 

atau mengetahui bagaimana hubungan dengan dapat 

diukur. Oleh karena itu bisa dikemukan bagaimana 

keadaan yang terjadi di dalam masing masing pos 

tersebut dan apabila dapat dibandingkan dengan 

bagaimana laporan dari periode periode sebelumnya 

punya.  

Maka dapat diketahui apakah laporan keuangan 

dapat dilakukan budgeting dengan sebenarnya  analisis 

yang dilakukan dalam laporan keuangan dapat dilakukan 

dengan menelaah atau pelajari serta mengetahui 

bagaimana hubungan hubungan atau kecenderung 



 

Analisis Laporan Keuangan  74 
 

dengan serta tren yang terjadi. Agar dapat ditentukan 

bagaimana posisi keuangan yang baik dan hasil hasilnya 

dapat dioperasikan dalam mengembangkan perusahaan. 

Metode atau teknik analisis data sangat penting 

untuk dilakukan karenaagar dapat melakukan analisis 

data dengan lebih sederhana yaitu data dapat lebih 

mudah dipahami. Penganalisa tentu harus melakukan 

organisir atau mengumpulkan bagaimana data yang 

harus dikumpulkan, harus diketahui harus diukur serta 

kemudian menganalisanya serta melakukan interpretasi, 

sehingga data yang dianalisis menjadi lebih memiliki arti 

dengan baik. 

a. Metode Analisis 

Metode analisis yang diketahui ada dua yaitu 

analisis secara vertical dan analisis secara horizontal 

1) Analisis secara vertical 

Analisis secara vertikal atau secara statis 

merupakan analisis yang dilakukan dengan 

pelaporan yang dianalisis menggunakan satu 

periode saja,  

2) Analisis secara horizontal 

Analisis secara horizontal atau yang 

biasanya juga disebut sebagai analisis secara 

dinamis yaitu suatu analisis yang dapat dilakukan 
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dengan membandingkan laporan keuangan yang 

diketahui dalam beberapa periode atau beberapa 

waktu tertentu, sehingga dengan membandingkan 

antara periode yang satu dengan periode yang 

lainnya dapat diketahui bagaimana terjadinya 

perkembangan. Analisis secara horizontal 

biasanya juga disebut sebagai laporan keuangan 

yang dinamis yang meliputi tidak hanya satu 

periode saja. Caranya dengan membandingkan 

antara pos yang.satu dengan pos pos yang 

lainnya di dalam suatu laporan keuangan. Lalu 

kita dapat mengetahui bagaimana keadaan 

laporan keuangan dari pos pos yang telah 

dioperasikan atau dibandingkan dalam periode 

tertentu. Analisis secara vertikal juga disebutkan 

secara statis yaitu dikarenakan oleh hal hal yang 

disimpulkan oleh analisis horizontal ini dapat 

diketahui perkembangannya dengan 

membandingkan antar harap perkembangan 

perusahaan yang satu dengan perusahaan yang 

lain. 

 

b. Teknik analisis 

1) Analisis perbandingan. Cara yang dapat 

dilakukan membanding laporan keuangan yang 

ada dalam 2 periode ataupun lebih  data-data 

yang diperlukan dalam melihat perbandingan 
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analisis laporan keuangan tersebut yaitu dapat 

melihat jumlah di dalam rupiah ataupun datanya 

absolut. Lalu bagaimana terjadinya naik atau 

turunnya jumlah dalam rupiah serta bagaimana 

terjadinya kenaikan serta turunnya prosentase. 

Perbandingan yang dapat dinyatakan yaitu 

dengan rasio prosentase yang didapat dari total 

analisa atau hasil analisis dengan menggunakan 

metode perbandingan. Laporan keuangan ini 

kemudian dapat diketahui bagaimana terjadinya 

perubahan serta perubahan yang mana yang 

kemudian diperlukan adanya tindakan yang lebih 

lanjut. 

2) Tren persentase analisis, merupakan suatu 

metode tren atau tendensi dengan melihat 

bagaimana kemajuan dalam keuangan suatu 

perusahaan yang dilihat dalam prosentase 

sehingga metode atau teknik analisis nya untuk 

mengetahui tendensi bagaimana keadaan suatu 

laporan keuangan dilihat bagaimana naik tetap 

atau turunnya berdasarkan persentase. 

3) Common size statement. Yaitu merupakan 

laporan dengan komponen prosentase suatu 

teknik atau metode analisis dalam mengetahui 

bagaimana investasi proses yang ada di dalam 

aktiva totalan aktivanya dan juga untuk 

mengetahui bagaimana struktur modal. Di dalam 

komposisi per ongkos dan yang biasanya terjadi 
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di hubungkan dengan melalui jumlah 

penjualannya. 

4) Cash flow statement analysis. Merupakan 

bagaimana suatu analisis dalam penggunaan kas 

atau sumbernya. Yaitu bagaimana menganalisis 

untuk diketahui penyebab pengubahan jumlah 

uang dalam kas sehingga dapat diketahui 

bagaimana penggunaan dalam uang kas selama 

beberapa periode yang tertentu. 

5) Analisis rasio. Mengukur bagaimana hubungan 

yang terjadi di dalam neraca ataupun laporan 

yang secara individu maupun kombinasi antara 

laporan keuangan. 

6) Gross profit. Analisis dalam perubahan laba kotor 

yaitu dengan menganalisis bagaimana 

diketahuinya penyebab sebab berubahnya pada 

penghasilan kotor dari suatu periode yang satu 

hingga periode lainnya. Lalu diketahui bagaimana 

hasil kotor tersebut dalam periode dinilai pada 

waktu yang ditentukan. 

7) Break event. Analisis break event yaitu suatu 

analisis untuk mengetahui tingkat bagaimana 

penjualan apakah harus dicapai perusahaan agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian. Maka 

dapat diketahui apakah hasil keuntungan dapat 

menutup hasil kerugian. Metode teknik analisis 

dikemukakan di atas ialah suatu permulaan dari 

proses analisis yang kemudian akan dipakai 
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dalam menganalisis laporan keuangan, sehingga 

dalam metode analisis diperlukan atau memiliki 

tujuan yang sama dalam membuat agar data 

dapat dimengerti dengan baik hingga kemudian 

dapat dipergunakan bukan sebagai acuan dasar 

di dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang 

membutuhkannya. 

 

4. Analisis Pembanding Laporan Keuangan 

Selanjutnya dapat kita ketahui bagaimana 

perubahan yang akan mungkin terjadi. Neraca yang 

dapat ditunjukkan dengan aktiva hutang serta modal 

perusahaan yang ada di saat tertentu. Kemudian dengan 

demikian maka neraca tersebut akan dapat 

diperbandingkan atau di komparasi dengan ditunjukkan 

bagaimana aktivitas modal kemudian serta hutang pada 

dua tanggal ataupun lebih dalam perusahaan ataupun 

pada tanggal yang tertentu perusahaan tersebut 

berbeda.   

Dalam analisis pembanding dalam laporan 

keuangan, segala perubahan sangat penting  untuk perlu 

kita ketahui. Karena penyebab tersebut dapat 

menunjukkan bagaimana atau sejauh mana 

perkembangan yang ada dalam keuangan perusahaan. 

Kemudian perubahan tersebut di mana dalam suatu 

neraca atau periode tertentu kemungkinan disebabkan 

oleh adanya laba rugi maupun yang bersifat secara 
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operasional. Setelah itu akan diketahui adanya aktiva 

baru maupun adanya modal aktiva yang terjadi 

perubahan.  

Setelah itu timbulnya hutang atau lunasnya hutang 

di mana adanya perubahan di dalam bentuk hutang yang 

satu ke hutang yang lain. Kemudian pembayaran 

ataupun pengeluaran kembali modal saham terjadi 

karena adanya kekurangan atau penambahan di dalam 

jumlah modal. 

Pada laporan berupa laba atau rugi yang 

ditunjukkan dari bagaimana penghasilan yang didapat 

oleh perusahaan dapat dilihat dengan berapa biaya yang 

didapat oleh laba rugi dinilai sebagai hasil pada selama 

periode yang tertentu, kemudian hasil laporan di laba rugi 

tersebut dibandingkan. 

Oleh karena itu analisis itu dapat kita sebut sebagai 

analisis horizontal ataupun analisis yang dilakukan 

secara dinamis, tetapi apabila laporan keuangan yang 

secara dinamis tersebut hanya dilakukan dalam satu 

periode. Yaitu hanya membandingkan satu pos dengan 

pos lainnya dalam satu laporan keuangan saja, maka 

analisis laporan tersebut sebagai analisis secara vertikal 

ataupun analisis yang secara statis. 

Analisis yang secara dinamis kemudian akan 

diperolehkan yaitu hasil analisis yang diadakan dengan 

lebih baik dikarenakan pada laporan keuangan yang 
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dibandingkan tersebut di dalam periode beberapa yang 

diketahui bagaimana sifatnya ataupun bagaimana 

tendensi di dalam kita lakukan dalam hal ini yaitu dengan: 

a. Jumlah data absolut di dalam rupiah. 

b. Naik turunnya dalam sejumlah rupiah.  

c. Kenaikan atau turunnya jumlah prosentase. 

d. Membandingkan dalam rasio. 

e. Menyatakan prosentase total. 

Hal utama yang dapat kita ketahui yaitu dengan 

melakukan penambahan serta pengurangan yaitu ialah 

bahwa segala perubahan yang besar ataupun yang kecil 

akan terlihat dengan baik dan jelas apabila kita dapat 

segera di lakukan. Berupa menyelidiki serta menganalisis 

secara lebih detail bentuk-bentuk atau kolom yang dapat 

kita bandingkan. 

Jika di dalam suatu laporan keuangan yang 

dilakukan perbandingan yaitu dapat dilihat dengan terdiri 

dari suatu dua neraca ataupun lebih. Kemudian dilihat 

laporan laba ruginya dari dua periode atau lebih ataupun 

antara direncanakan atau bisa dilihat realisasinya dapat 

ditentukan. Maka data yang dibandingkan tidak dapat 

ditemukan kesulitannya. Oleh karena itu, data ataupun 

laporan keuangan yang dibandingkan kedalam dua 

periode ataupun lebih sehingga dapat digunakan untuk 

tahun pembanding ataupun tahunan dasar. 
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a. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam analisis 

perbandingan laporan keuangan 

1) Likuiditas 

Suatu keahlian dalam suatu perusahaan 

untuk dapat memenuhi suatu kewajiban di dalam 

keuangan yang harus dipenuhi atau berupa 

kemampuan dalam memenuhi suatu kewajiban 

keuangannya ialah saat perusahaan tersebut 

dapat memenuhi kewajiban dengan tepat waktu 

yang disebut sebagai likuiditas. Apabila terdapat 

perusahaan yang tidak dapat memenuhi suatu 

kewajibannya pada saat penagihan disebut 

dengan likuid. Hubungan di antara likuiditas 

dengan solvabilitas ada 4 yaitu yang pertama 

adalah perusahaan likuid dan solvabel. Kemudian 

perusahaan  insolvabel tetapi likuid. Setelah itu 

perusahaan likuid dan insolvabel. Kemudian 

perusahaan solvabel yang juga likuid. 

2) Solvabilitas 

Solvabel dapat juga dikatakan dengan 

bagaimana perusahaan memiliki kekayaan 

ataupun aktivitas sejumlah yang cukup untuk 

membayar segala hutangnya. Maka dapat 

dikatakan solvabilitas, yaitu bagaimana 

perusahaan mampu dalam memenuhi segala 

kewajiban hutang apabila maupun itu dengan 

kewajibannya yang jangka pendek ataupun 
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dengan kewajibannya yang jangka panjang. Maka 

diharapkan agar hutang-hutang perusahaan 

sebaiknya dibayar atau sebaliknya, ataupun lebih 

kecil dibandingkan hutang artinya perusahaan 

tersebut mengalami keadaan insolvable. 

3) Profitabilitas 

Suatu perusahaan dikatakan mengalami 

profitabilitas jika perusahaan tersebut mampu 

menghasilkan suatu keuntungan ataupun laba 

dalam periode yang tertentu yang mengalami 

profit. Jika diketahui dengan dapat 

dibandingkannya antara keuntungan atau laba 

yang dihasilkan di dalam periode tertentu sesuai 

dengan berapa jumlah asetnya ataupun jumlah 

modalnya di dalam perusahaan yang tersebut. 

Rentabilitas atau yang disebut juga sebagai 

profitabilitas bisa dikatakan dengan bagaimana 

suatu perusahaan mampu atau tidak dalam 

menunjukkan apa yang dihasilkan. Berupa 

keuntungan dalam periode yang tertentu, 

misalnya pada rentabilitas tersebut perusahaan 

kita ketahui dengan membandingkan laba yang 

didapat dalam periode dengan jumlah yaitu aktiva 

pada modal perusahaan. 

Modal perusahaan yaitu pada dasarnya 

bisa berasal dari pemiliknya sendiri perusahaan 

tersebut bisa juga modal perusahaan didapat dari 
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para kreditur atau modal orang asing. Sehingga 

dapat diketahui maka jumlah sumber modal kita 

ketahui ada 2, yang pertama trend stabilitas suatu 

perusahaan dapat kita ketahui dihitung dengan 2 

cara, yaitu dapat membandingkan antara laba 

usaha yang kita ketahui dengan seluruh 

permodalan yang kemudian kita gunakan sebagai 

modal yaitu sendiri ataupun modal asing yang 

kemudian disebut sebagai rentabilitas yang 

ekonomis. 

Laba dengan perbandingan antara laba 

yang tersedia untuk pemilik usaha dengan jumlah 

permodalan sendiri yang kemudian masuk oleh 

pemilik perusahaan. Kemudian disebut dengan 

rentabilitas yaitu modal sendiri atau rentabilitas 

dari usaha. Oleh karena itu, laba ataupun 

keuntungan jumlahnya dapat kita peroleh yaitu 

dengan secara teratur terkait bagaimana 

cenderung atau tidaknya tren yaitu keuntungan 

apakah meningkat. Dapat dikatakan faktor yang 

penting kemudian rentabilitas juga biasanya 

digunakan dalam mengukur efisien atau tidaknya 

penggunaan permodalan yaitu membanding 

antara laba kemudian dengan modal yang dapat 

kita guna perusahaan tersebut rendable atau pun 

tidak oleh para pihak dalam manajemen. Maka 
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rentabilitas dapat dilihat tinggi ataupun penting 

dibandingkan oleh keuntungan yang besar. 

4) Stabilitasi usaha 

Stabilitasi usaha atau yang dapat kita 

ketahui sebagai  kemampuan di dalam 

perusahaan apakah dapat mempertahankan atau 

tidak bagaimana operasional di dalam 

perusahaan yang biasanya dapat diketahui dari 

bagaimana kemampuan perusahaan apakah 

stabil atau tidaknya dilakukan usaha yang dapat 

kita ukur dengan mempertimbangkan apakah 

kemampuan dalam perusahaan bisa untuk 

membayar segala beban bunga serta hutang 

tepat waktu.  

Mulai dari likuid, kemudian solvabilitas, 

setelah itu rentabilitas, lalu stabilitas di usaha. 

Maka kita dapat mengetahui apakah dengan cara 

kita menganalisa ataupun dengan interpretasi 

bagaimana laporan keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan, apakah dapat digunakan metode 

ataupun teknik analisis data yang tepat sesuai 

dengan oleh tujuan analisis. 

 

b. Perbandingan dalam laporan keuangan 

Melalui perubahan perubahan yaitu bagaimana 

laba rugi apakah bersifat operasional ataupun 

insidentil. Setelah itu diperoleh aset atau perubahan 
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dalam bentuk aset. Kemudian bagaimana timbulnya 

suatu lunas atau tidaknya hutang yang dapat dilihat 

dalam ataukah pembayaran serta pengurangan 

jumlah modal. Tahun perbandingan dalam laporan 

keuangan jika dibandingkan dengan periode yang satu 

dengan periode yang lainnya dengan menggunakan : 

1) Tahun di awal dapat dipakai sebagai tahun untuk 

pembanding. 

2) Pembandingan dilakukan dengan melihat data 

tahun yang sebelumnya. 

3) Sasaran pembanding biasanya dengan melihat 

rata dari jumlah pada kumulatif pada keseluruhan 

tahun. 

4) Tren di dalam prosentase. 

 

Untuk dapat menganalisis laporan keuangan 

yang kita ketahui lebih dari 3 tahun atau lebih tersebut 

yaitu bisa menggunakan angka indeks dengan semua 

data laporan keuangan yang dianalisis bisa 

dihubungkan dengan angka indeks serta dinyatakan 

dalam bentuk persentase. Teknik analisisnya ini 

praktis jika digunakan pada jangka waktu yaitu harus 

lebih dari 3 tahun kemudian dengan menganalisis 

menggunakan indeks yang kita nyatakan dalam 

presentase. Kemudian untuk dapat kita menghitung 

bagaimana tren yang terjadi, maka kita nyatakan di 
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dalam prosentase. Oleh karena itu diperlukan adanya 

dasar pada pengukuran tahun dasar.  

Pada tahun yang awal atau dasar sebenarnya 

bukan hanya kita lihat pada suatu keharusan karena 

yang digunakan adalah tahun yang awal. Tetapi oleh 

karena itu belum tentu dapat ditunjukkan bagaimana 

keadaan representatif yang normal, kemudian 

kemungkinan apakah periode atau pelaporan 

keuangan akan dapat digunakan sebagai tahun dasar, 

yaitu sebagai tahun normal di antara tahun yang 

dianalisis. 

Trend pada modal sendiri yaitu dengan 

bagaimana menaiki atau kita dapat melihatnya 

sebagai perkembangan laporan keuangan yang dapat 

menguntungkan yaitu bagi para kreditor utamanya jika 

tanda tren tersebut dapat dilihat bagaimana naik atau 

turunnya rate yaitu yang lebih rendah apabila jika 

dibanding dengan bagaimana naiknya modal 

kemudian. Oleh karena keadaan tersebut dapat 

ditunjukkan bagaimana perkembangannya, yaitu 

keuangannya yang akan semakin kuat atau disebut 

juga sebagai margin of safety. 

Analisisnya bisa ditunjukkan apakah dengan pos 

yang mempunyai cenderung arah menurun ataupun 

yang meningkat ataupun tetap. Jika ditunjukkan 

apakah cenderung tendensi tersebut diuntungkan 
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atau tidak diuntungkan. Akan tetapi pada teknik 

analisis yaitu prosentase, kita harus ingat apakah 

hubungan di antara tren tren tersebut angkanya 

dengan dibandingkan pada data absolut harus 

dipenuhi beberapa persyaratan. Pada prinsip 

digunakan yaitu waktu dalam melakukan pencatatan 

seharusnya kita dapat melakukannya dengan 

konsisten pada tahun yang bersangkutan atau tahun- 

tahun yang telah ditentukan. Karena itu data yang 

diperoleh belum tentu dapat diperbandingkan 

terkecuali apabila diadakan kesesuaian yang terlebih 

dulu. Untuk melakukan netralisir atau menetralisir 

apabila nantinya akan terjadi perubahan. 

 

5. Laporan prosentase komponen 

Common size statement atau setiap komponennya 

dapat dinyatakan dalam persentase. Berikut metode 

yang dapat merubah sejumlah rupiah menjadi prosentase 

dilakukan dengan menyatakan total aset, total passiva, 

serta penjualan total netto dengan masing masing 100%. 

Kemudian hitung rasio dari tiap komponen pada laporan 

dengan membagi apakah rupiah masing masing aktiva 

dengan total aktivanya. Kemudian pasiva dengan total 

pasifnya, lalu laba rugi dengan total penjualan di kali 

100%. 

Jika pada laporan keuangannya dapat diberikan 

dalam prosentase. Maka presentase pada masing-
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masing aktiva pada pos terhadap total aktiva. Maka 

masing-masing pasiva terhadap total pasiva bisa  dapat 

dilihat total penjualan neto. Masing masing dinyatakan 

dalam bentuk prosentase common size statement 

evaluation antara lain: 

a. Bentuk laporannya dengan berupa prosentase 

komponennya ditunjukkan dari totalan aktiva yang 

diinvestasi pada jenis aktiva masing-masing. 

b. Pada laporan distribusi hutang dan modal dapat 

ditunjukkan dari mana sumber-sumber dana 

diinvestasikan ke dalam aktiva. 

c. Komponen dengan presentase neraca merupakan 

prosentase komponen terhadap total aktiva hingga 

membandingkan secara horizontal dari tahun ke tahun 

maka hanya akan menunjukkan tren yang daripada 

hubungan yang tidak menunjukkan ada atau tidaknya 

perubahan yang secara absolut. 

d. Prosentase pada laporan biasanya dalam hubungan 

dengan laporan laba rugi yang ditunjukkan dengan 

jumlah ataupun prosentase neto atau penjualan sales 

yang diserap oleh biaya serta prosentase masih 

tersedia income. 

Prosentase laporan per komponen biasanya 

semua komponennya dihitung prosentasenya dari 

penjual bahan antara total aktiva. Kemudian untuk lebih 

meningkatkan ataupun menaikkan kualitas mutu pada 

data masing-masing. Maka pos ataupun komponen tidak 
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dihitung prosentasenya dari totalan jumlah aktiva. 

Tentukan prosentase dengan jumlah aktiva lancar 

kemudian hutang lancarnya serta komponen terhadap 

hutang lancar serta sebagainya penyebab terjadinya 

perbedaan analisis laporan keuangan karena: 

a. Terdapat perbedaan dalam pendapat di antara 

penyusun laporan keuangan. Misalnya terdapat 

perbedaan antara besaran pengeluaran dengan 

taksiran dari aktiva tetap. 

b. Perbedaan experience and skills antara penyusun 

laporan.  

c. Terdapat kegagalan atau disebut terminologi.sebagai 

klasifikasi penyusunan laporan keuangan kembali. 

Kemudian diadakan perhitungan analisis serta 

interpretasi menggunakan teknik analisis yang sesuai 

tujuan 

 

 

C. Latihan 

1. Jelaskan apa yang anda ketahui mengenai analisis 

pembanding laporan keuangan? 

2. Jelaskan bagaimana metode serta teknik analisis 

pembanding laporan keuangan? 

3. Bagaimanakah cara menganalisis pembanding pada 

laporan keuangan? 

4. Jelaskan bagaimana faktor yang mempengaruhi analisis 

pembanding laporan keuangan? 
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5. Menurut anda apakah yang dimaksud dengan laporan 

keuangan dengan prosentase komponen? 
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BAB VII 
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan pertemuan ini memiliki tujuan 

agar mahasiswa dapat memahami laporan keuangan, 

menganalisis common size, menganalisis rasio, menganalisis 

du pont. 

 

B. Materi 

1. Komponen Laporan Keuangan 

Alat yang bisa digunakan membuat keputusan 

misalnya perencanaan perusahaan menanam modal, 

melakukan investasi, mencari sumber dana untuk 

pengoperasian perusahaan disebut juga sebagai laporan 

keuangan. Menganalisis laporan keuangan biasanya 

pengguna akuntansi menggunakan informasi untuk 

mengambil keputusan (Amin Wijaya Tunggal, 2020). 

Manajer dalam perusahaan dapat melihat apakah kinerja 

periode pada saat ini akan dapat menguntungkan atau 

tidak di masa mendatang. Komponen dalam laporan 

keuangan yang biasanya digunakan perusahaan: 

a. Laporan Posisi Keuangan 
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Laporan dalam posisi keuangan diketahui 

sebagai laporan keuangan yang menjadi bagian 

dalam menunjukkan apakah suatu unit pada usaha di 

tanggal yang ditentukan apakah terdiri dari aktiva  juga 

pasiva. Maka kedua jumlah bagian aktiva dan pasiva 

haruslah sama. (menurut Smith dalam Skousen, 2018) 

neraca neraca dikatakan pelaporan tertentu di saat 

aktivitas yaitu sumber daya perusahaan lalu kewajiban 

hutang serta klaim kepemilikan yaitu terhadap ekuitas 

pemilik. 

Terdapat dua bentuk neraca, yang pertama 

adalah t form dan yang kedua adalah l form. T form 

ialah jika semua harta dalam perusahaan di tempatkan 

di bagian sisi kiri pada neraca maka dapat diberi nama 

aktiva atau pun aset. Kemudian modal dan hutang di 

tempatkan di sisi kanan pada neraca yang diberi nama 

pasiva. Pada l form penempatan seluruh harta dalam 

perusahaan yaitu diletakkan di bagian pada atas 

neraca. Kemudian pada bagian hutang serta modal 

diletakkan pada bagian di bawah pada neraca. 

Kekurangan pada neraca antara lain yaitu. 

1) Kewajiban pada entitas dan juga sumber daya 

yang biasanya di lampirkan dapat menurut 

perolehan harga yang kemudian dapat terjadi 

menjadi tidak relevan yaitu dalam dilakukan 

evaluasi mengenai harta . 
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2) Nilai dalam mata uang yang tak stabil yang dapat 

menyiapkan neraca dalam daya beli konstan tidak 

tercermin.  

3) Kesulitan dalam membanding perusahaan satu 

dengan perusahaan lainnya, karena masing-

masing perusahaan biasanya tidak 

mengklasifikasi ataupun melapor pos yang sama. 

4) Pengukuran yang dilaporkan biasanya ada 

beberapa kewajiban serta sumber daya yang 

tidak dilaporkan kepada neraca. 

 

Berikut adalah contoh neraca komparatif dalam 

mendiskusikan kinerja operasional perusahaan. 

b. Income Statement 

Income statement atau yang disebut juga 

sebagai laporan laba rugi merupakan sajian 

keseluruhan pos pendapatan dengan beban didalam 

satu masa periode. Kemudian laporan laba rugi yang 

ditunjukkan dengan komponen secara pendapatan 

yang komprehensif. Pendapatan yang secara 

komprehensif, misalnya menjelaskan pos pendapatan 

yaitu beban yang termasuk di dalam penyesuaian 

yang tak dapat dianggap didalam pelaporan laba rugi. 

Menurut baridwan (2020) laporan pada laba rugi 

dapat dinyatakan atau disebut juga dengan 

pendapatan yang berisi pos pendapatan serta beban 

yang termasuk dalam klasifikasi yang tidak diakui 
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dalam laba rugi. Pada laporan laba rugi dapat 

disajikan dalam dua bentuk, yaitu yang pertama 

dengan bentuk single step model yaitu 

pengelompokannya dilakukan antara laba rugi yang 

diklasifikasi antara pendapatan serta biaya kepada 

kelompok usaha yang kemudian dipisah antara 

pendapatannya dengan labanya serta biaya 

kerugiannya. Bentuk yang kedua yaitu multi step 

model yang awalnya antara laba dan rugi laporannya 

dilakukan dengan mengelompokkan pendapatan 

antara biaya yang disusun secara urut. 

c. Ekuitas dalam perubahan laporan 

Ekuitas dalam perubahan laporan yaitu 

merupakan laporan keuangan ditunjukkan dalam 

perubahan dalam ekuitas.  Dalam satu masa periode 

saja biasanya pelaporan perubahan pada ekuitas 

tersebut dilihat dari saldo diawal pada modalnya 

kemudian kaca saldonya disesuaikan serta ditambah 

dengan laba bersih yaitu satu periode di kurang 

dengan dividen. Berikut adalah contoh pada laporan 

untuk perubahan ekuitas. 

d. Laporan arus kas 

Cash flow statement atau yang disebut juga 

sebagai laporan arus kas suatu rangkuman perihal 

segala pembayaran ataupun penerimaan kas 

perusahaan dalam jangka periode waktu yang 

ditentukan. Pelaporan ini membandingkan antara 
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neraca awal suatu periode dibandingkan neraca pada 

di akhir periode kemudian menggunakan pos yang 

dikunci dalam laporan laba rugi. 

 

Ada beberapa Laporan pada arus kas yaitu. 

1) Operating 

Operating atau yang disebut juga sebagai 

operasional aktivitas meliputi keseluruhan 

transaksional dan juga kegiatan lain yang ada. 

Kemudian secara lebih lanjut. Pada kegiatan 

operasional yaitu arus kasnya meliputi arus kas 

pada kegiatan produksi serta distribusi barang, 

serta penyediaan jasa kemudian arus kas 

tersebut.dari kegiatan operasinya yaitu arus kas 

pada hasil yaitu transaksi, kemudian kegiatan lain 

yang serta ikut menentukan oleh laba bersih. 

2) Investing  

Disebut juga sebagai pembelian yang 

diliputi dengan penagihan piutang, pengembalian 

serta persediaan barang dagangan kemudian 

pembayaran oleh pinjaman, lalu pengadaan juga 

penjualan ekuitas serta harta yaitu kekayaan oleh 

perusahaan seperti tanah, kemudian bangunan, 

lalu peralatan juga aktiva yang produktif selainnya 

yaitu aktiva.  
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e. Catatan isi ringkasan yaitu kebijakan mengenai 

akuntansi yang penting, kemudian informasinya 

berupa penjelasan atas catatan laporan keuangan. 

f.  Entitas yang menerapkan suatu bentuk kebijakan 

mengenai akuntansi yang secara retrospektif 

mengenai laporan yaitu posisi pada keuangan di awal 

periode.yang sebelumnya. Kemudian membuat suatu 

sajian atas pos laporan keuangannya kemudian dapat 

kita lihat entitas reklasifikasi yaitu pos di dalam laporan 

keuangan.  

 

2. Analisis laporan keuangan 

a. Tujuan 

Analisis laporan keuangan bertujuan dalam 

melakukan analisis kesehatan terhadap suatu 

perusahaan. 

b. Jenis 

Jenis laporan dilihat selama waktu periode 

tertentu dan keuangan dapat dikatakan yaitu suatu 

studi antara hubungan melalui berbagai faktor yang 

ada di dalam keuangan. Setelah itu dapat 

dirangkaikan secara pernyataan apakah analisis 

laporan keuangan yang secara luas dapat menjadi 

suatu hal yang penting dalam metode operasi. Pada 

analisis laporan keuangan berdasarkan pada bahan 

yang akan digunakan dalam material bekas yaitu 

dapat kita klasifikasikan menjadi 2 jenis: 
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1) External analisis 

Pada external analisis ini dapat dilakukan 

analisis dengan melakukan bagian luar daripada 

badan usaha akan tetapi kemudian secara tidak 

langsung kemudian yang dapat terlibat. Setelah 

itu analisys external dapat berguna untuk 

mengetahui bagaimana posisi dalam keuangan 

serta operasional di dalam badan suatu usaha 

kemudian analisis secara eksternal terutama 

dapat tergantung apabila kemudian 

diterbitkannya laporan keuangan yang mendapat 

perhatian.  

2) Internal analisis 

Jurnal analisis atau juga yang disebut 

sebagai informasi berharga pada perusahaan 

yang tidak mengungkapkan di dalamnya. 

Kemudian untuk mengetahui bagaimana 

pertunjukan di dalam suatu operasional yaitu 

masing-masingnya kemudian setiap departemen 

ataupun pada jenis unit badan atau usaha analisis 

internal kemudian dapat mengetahui dalam 

mengambil suatu keputusan dalam mencapai 

tujuan yang ditentukan oleh badan usaha. 

Pada analisis laporan keuangan yaitu berdasarkan 

metode operasi dapat kita klasifikasikan menjadi 2 

yaitu. 

1) Analisis secara horizontal 
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Analisis secara horizontal atau yang 

merupakan laporan suatu keuangan bila 

dibandingkan dengan tahun beberapa periode 

tertentu, kemudian pada perusahaanya kita dapat 

mengambil suatu keputusan. Maka biasanya 

pada angka tahun yang dibandingkan tersebut 

dengan pada tahun dasarnya yaitu tahun 

dasarnya. 

2) Analisis secara vertikal 

Dapat kita sebut juga sebagai analisis yang 

statis secara vertikal ini dapat membantu dalam 

menentukan bagaimana hubungan yaitu berbagai 

yang muncul di dalam laporan keuangan misalnya 

dapat kita asumsikan penjualan dari barang 

barang yang dapat kemudian jadi suatu angka 

dalam penjualan. 

 

c. Teknik analisis pada laporan keuangan 

Pada analisys yaitu laporan keuangan dapat 

diketahui bagaimana penentuan suatu kerja keuangan 

kemudian bagaimana operasinya. Oleh karena itu 

berbagai metode ataupun teknik yang kemudian dapat 

kita gunakan dalam menganalisis suatu laporan 

keuangan di dalam perusahaan dapat kita berikan 

suatu gambaran. 

1) Analisis laporan keuangan secara komparatif 
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Analisis laporan keuangan secara 

komparatif atau yang disebut juga sebagai 

analisis pada laporan keuangan dalam beberapa 

periode waktu yang tertentu.yaitu untuk dapat 

mengetahui bagaimana posisi pada keuangan 

komparatif serta kinerja pada operasional yang 

ditentukan eriode waktu yang berbeda beda. Ada 

laporan keuangan komparatif juga diklasifikasi 

menjadi dua hal yang utama seperti bagian pada 

analisis komparatif neraca, kemudian pada laba 

komparatif dan juga analisis pada laporan rugi 

laba. 

Pada laporan keuangan komparatif 

kemudian juga dilihat dengan melakukan suatu 

review secara berurut kemudian pada laporan 

posisi keuangannya. Setelah itu laporan pada 

laba rugi secara komprehensif ataupun laporan 

pada arus kas dari suatu periode ke periode yang 

lainnya. Maka penulis ini seringkali juga disebut 

juga dengan suatu analisis pada horizontal. 

Teknik untuk melakukan suatu analisis 

secara komparatif pada laporan keuangan yaitu 

dengan melakukan analisis pada perubahan dari 

tahun yang satu ke tahun yang lainnya kemudian 

mengkomparasi antara laporan suatu keuangan 

yaitu secara individual, kemudian pada akun di 

dalam periode yang singkat seperti dua ataupun 
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tiga tahun yang dikomparasi. Kemudian index 

number trend analysis setelah itu menggunakan 

suatu perubahan dari tahun yang satu ketahun 

yang lainnya akan tetapi namun menggunakan 

suatu periode yang lebih panjang seperti pada 

dua ataupun tiga tahun lebih. 

Analisis pada perbandingan neraca 

keuangan yaitu memiliki konsentrasi yang hanya 

pada neraca di dalam periode dengan waktu yang 

beda. Maka berdasar analisis tersebut maka 

neraca yang berjalan maka dibanding dengan 

pada tahun yang sebelumnya, kemudian pada 

analisis neraca secara komparatif kemungkinan 

dapat dilihat secara bias yaitu pada secara 

horizontal kemudian secara vertikal. 

2) Analisis laporan keuangan dengan sistem trend 

Suatu metode atau analisa pada statistik 

yang dituju untuk melakukan suatu pada estimasi 

maupun peramalan yang akan terjadi di masa 

mendatang. Kemudian dilakukan peramalan jika 

dibutuhkan kemudian berbagai informasi data 

yang dapat diamati dalam periode waktu yang 

tertentu relatif dapat panjang. Setelah itu, hasil 

analisa tersebut dapat digunakan untuk 

memahami bagaimana besarnya fluktuasi yang 

dapat terjadi. Kemudian faktor apa sajakah yang 
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dapat diketahui ini dapat mempengaruhi 

perubahan yang tersebut. 

Pada laporan keuangan kemudian dapat 

dianalisa dengan melihat bagaimana cenderung 

nya serangkaian berupa informasi. Berupa 

komputasi yang memungkinkan adanya arah 

maupun ke atas ataupun ke bawah bisa dilihat 

dengan hubungan persentase setiap item. Pada 

pernyataan dengan nilai 100% pada analisis trend 

ataupun kecenderungannya dalam memahami 

bagaimana hubungan antara trend dengan 

berbagai item yang kemudian muncul di dalam 

pernyataan pada suatu laporan keuangan. 

Pada persentasenya tersebut juga dapat 

dilihat pada bagian angka indeks apakah diambil 

menunjukkan suatu perubahan yang relatif terjadi 

di dalam suatu informasi laporan keuangan jika 

dihasilkan dengan berbagai waktu tertentu 

periodenya. Kemudian dalam pada analisis ini kita 

dapat melihat item utama apakah untuk 

menghitung persentase trend. 

3) Analisis laporan keuangan dengan sistem 

common size 

Analisis laporan keuangan dengan sistem 

common size ini yaitu analisisnya dapat disusun 

dengan cara menghitung tiap rekening yang ada. 
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Dalam suatu satuan tersentak base di antara 

dasar pada total kelompok, yaitu bagaimana cara 

menyusunnya laporan keuangannya disebutkan 

pada teknik analisis yang secara common sense 

dan serta termasuk juga di dalam metode analisis 

yang secara vertikal. 

Neraca disusun di dalam persentase per 

komponen atau common size statement yang 

kemudian dapat memberikan informasi yang 

sebagai berikut. Yaitu yang pertama 

komposisinya investasi ataupun aktiva suatu 

bagaimana baiknya pada konsumsi komposisi 

yaitu investasi maupun suatu struktur pada modal. 

Pada laporan laba rugi tersebut dapat disusun 

juga dengan persentase yaitu per komponen 

misalnya commerce statement yang dapat 

digambarkan pada distribusi ataupun alokasi 

setiap bisa rp 1 selama penjualan kepada masing 

masing suatu elemen, biaya ataupun laba. Pada 

laporan analisis keuangan tersebut yang disusun 

secara komparatif dapat juga digambarkan 

dengan perubahan distribusi yang tersebut. 

Analisis pada laporan keuangan ataupun 

kapan yang berguna di dalam memahami suatu 

bentuk internal pada laporan keuangan dapat 

diketahui berupa persentase dari.sejumlah 

penjualan yang kemudian dapat diwakili oleh tiap 
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posnya beban tersebut. Kemudian 

keterbatasannya utama yaitu laporan keuangan 

commerce ataupun analisisnya antara 

keterbatasan utama yaitu pada laporan 

keuangan. Kemudian untuk analisisnya antara 

perusahaan apakah adanya kegagalan ataupun 

tidak yang mencerminkan ukurannya relatif pada 

perusahaan yang kita analisa. 

Pada neraca keuangan lembaran total aset 

yang dapat diasumsi 100 dan kemudian pada 

semua angka tersebut dapat kita nyatakan di 

dalam suatu persentase dari total aset. Hal ini 

adalah salah satu metode yang paling.dapat lebih 

mudah digunakan atau lebih mudah 

disederhanakan dari analisis laporan 

keuangannya yang dapat dicerminkan bagaimana 

hubungan antara masing masing pada setiap item 

dengan dasaran nilai yaitu 100%.  

4) Analisis laporan keuangan dengan system 

dupont. 

Sistem dupont merupakan suatu analisis 

rasio keuangan dengan pendekatan terhadap 

bagian dupont yang mula mula dikembangkan 

dengan manajemen, yaitu untuk mengetahui 

pengendalian divisi. Dengan kata lain dupont atau 

sistem adalah dihasilkan melalui pada perkalian 

yaitu keuntungannya dari komponen yang ada 
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pada sales serta efisiensinya pada penggunaan 

totalan aset yang menghasilkan keuntungan atau 

laba. 

a) Return on investment dupont sistem 

ROI yang merupakan suatu 

kemampuan perusahaan dalam mengukur 

keseluruhan pada keuntungan yang 

dihasilkan dari sejumlah keseluruhan aktiva 

yang juga tersedia di dalam perusahaan. 

Kemudian pada rasio tersebut dapat kita lihat 

bagaimana kemampuan perusahaan di 

dalam menghasilkan suatu keuntungan atau 

laba berdasarkan bagaimana tingkatan aset 

yang ditentukan. Kemudian dari rasio 

tersebut dapat dilihat bagaimana dapat 

mengukur efektivitasnya dari seluruh 

pengoperasian perusahaan.  

5) Analisa rasio 

Analisa rasio, teknik untuk menganalisa 

perbandingan antara rasio yang satu dengan 

rasio yang lain. Dengan menganalisis dan harus 

mengetahui berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi bagaimana rasio perusahaan 

bagaimana perkembangan atau kejadian di dalam 

ekonomi industri serta kebijakan manajemen lalu 

bagaimana kebijakan akuntansinya. 
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Rasio dari interpretasi yang seharusnya 

dapat diketahui bagaimana pembilang ataupun 

nomor akan dapat memiliki korelasi ataupun 

memiliki dampak yang terhadap bagaimana 

penyebutnya. Dalam menganalisis analisa 

laporan keuangan suatu perusahaan, maka sama 

setidaknya dapat dilakukan untuk mengukur 

bagaimana ukuran yang bisa digunakan di dalam 

rasio. Rasio dapat diketahui di peroleh dengan 

cara membanding antara satu pos dengan 

elemen yang ada pada di laporan keuangan serta 

elemen yang lainnya. Kemudian dapat dilakukan 

pada pelaporan keuangan. Pada laporan 

keuangan merupakan dalam suatu entitas yang 

mana bergantung pada suatu sudut pandang 

yang tujuannya di mana pihak yang dapat 

melakukan analisa yaitu analisa yang dapat 

berbeda beda antara satu pihak yang kemudian 

dengan pihak yang lainnya. 

Pada kelima rasio yang tersebut bisa kita 

lihat bagaimana suatu prospek di dalam resiko, 

yaitu perusahaan pada masanya yang akan 

mendatang. Kemudian dengan 5 faktor tersebut 

akan diketahui bagaimana cara mempengaruhi 

antara harapan yang dituju oleh para investor. 

Kemudian perusahaan pada masa-masa yang 

akan datang. Berdasarkan kelima rasio di atas, 
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maka akan dijelaskan dengan definisi serta 

perhitungannya yang sebagai berikut. 

a) Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas yaitu adalah rasio yang 

dapat melihat bagaimana suatu kemampuan 

dari perusahaan untuk mengatasi tingkat 

kewajiban tempo pada rasio likuiditas. 

(1) Current ratio 

Current rasio yaitu adalah dengan 

menghitung atau membagi aktiva lancar 

dan hutang lancar. Kemudian rasio yang 

lancar tersebut dapat digunakan sebagai 

ukuran yang dapat mengetahui 

bagaimana sanggupnya dalam 

memenuhi kewajibannya dalam jangka 

yang pendek. Setelah itu rasio tersebut 

dapat dilihat dari bagaimana sebeb apa 

tuntutan yang ada dari kreditor dalam 

jangka yang pendek kemudian dapat 

dipenuhi dengan aktiva. 

Rencananya biasanya lebih 

rendah apabila bisa dilihat dengan 

menunjukkan bagaimana terjadinya 

suatu masalah di dalam likuiditas 

kemudian secara sebaliknya, yaitu 

perusahaan yang memiliki rasio lancar 

yang terlalu tinggi juga dianggap sebagai 
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kurang bagus dikarenakan dapat dilihat 

bagaimana dana yang menganggur. 

Kemudian pada akhirnya dapat 

menjadikan mengurangnya kemampuan 

dalam mendapatkan laba perusahaan. 

 

(2) Cash ratio 

Rasio kas bisa dilihat dengan 

menghitung bagaimana kas yang 

ditambah dengan efek kemudian dapat 

dibagi hasil dengan hutang lancar. Pada 

rasio kas adalah suatu cara dalam 

membayar hutang jika harus segera 

dipenuhi yaitu dengan melihat berapa 

besar khas yang ada tersedia pada 

perusahaan kemudian efeknya yang 

dapat segera di dapat oleh laba ruginya 

atau diuangkan. 
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(3) Quick ratio 

Rasio cepat dapat dilihat 

dengan.mengurangi persediaan.yang 

ada dari aktiva lancar kemudian dibagi 

hasil pada hutang lancar. 

 

unsur pada aktivitas lancer sering 

dilihat suatu kerugian apabila ada 

likuidasi. Sehingga rasio yang cepat 

baiknya dalam melihat, mengukur suatu 

kemampuan apabila perusahaan di 

dalam kewajibannya dapat dipenuhi 

jangka pendek. Maka rasio yang cepat 

yang dianggap baik. 

(4) Working capital to total asset ratio 

Rasio modal kerja adalah dilihat 

dengan menghitung aktiva lancar, 

kemudian dikurangi dengan hutang 

lancar. Setelah itu dibagi hasil dengan 

total aktiva.  
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b) Rasio aktivitas 

Rasio aktivitas disebut juga sebagai 

rasio yang berguna dalam melihat atau 

mengukur bagaimana tingkat efisiensi dalam 

memanfaatkan sumber daya di dalam 

perusahaan misalnya seperti suatu penjualan 

persediaan. Kemudian bagaimana 

penagihan utang, piutang, dan yang lainnya. 

Rasio aktivitas disebut juga sebagai suatu 

rasio untuk melihat bagaimana suatu 

kemampuan di dalam perusahaan dan 

dengan melaksanakan bagaimana 

aktivitasnya. 

(1) Turn over rasio total aset 

Kemampuan pada dana yang 

dimiliki pada keseluruhan aktiva 

kemudian diputarkan pada suatu periode 

yang ditentukan ataupun 

kemampuannya. Modal yang dapat 

dilakukan investasi untuk menghasilkan 

suatu revenue. Kemampuan tersebut 

dapat dilihat bagaimana dalam 

mengukur seberapa besar jumlah dalam 

penjualan yang didapat dari setiap 

nominal rupiah pada aktiva dan 

kemudian rasio ini dapat dilihat dengan 

bentuk desimal kemudian pada rumus 
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untuk mencari turn over, total aset kita 

dapat menggunakan cara sebagai 

berikut.  

 

(2) Receivable turnover 

Kemampuan suatu perusahaan di 

dalam mengumpulkan jumlah piutang 

yang artinya, maka jika semakin banyak 

atau semakin cepat perputaran suatu 

piutang,  semakin bagus juga di dalam 

pengumpulan suatu piutangnya 

pengukurannya adalah sebagai berikut. 

(a) Receivable turnover 

Digunakan dalam mengukur 

seberapa lama yaitu penagihan dari 

piutang. Jika waktunya dalam suatu 

periode kemudian berapa kali di 

dalam dana yang ditanamkan di 

dalam piutang tersebut dapat 

berputar di dalam suatu periode, 

maka semakin tinggi rasio yang 

ditunjukkan apakah bahwa modal 

yang ada di tanamkan tersebut 

modal kerjanya di dalam suatu 

piutang semakin rendah, maka 
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dibandingkan dengan pada rasio 

yang sebelumnya. 

 

(b) Average collection period 

Digunakan untuk mengetahui  

suatu periode dari nilai rata-rata 

dalam pengumpulan suatu piutang, 

maka  bank pemberi kredit yang 

mesti  dilakukan dengan hitung dari 

hari rata-rata dalam suatu tagihan 

dari piutang. 

 

(c) Inventory turnover 

Perputaran persediaan dalam 

kemampuannya suatu perusahaan 

untuk memutarkan sejumlah 

persediaan suatu barang yang telah 

dimiliki yang artinya makin cepat. 

Suatu perputaran suatu persediaan, 

maka makin cepat pula barang yang 

tersedia untuk terjual, 

pengukurannya adalah digunakan 

dalam bagaimana untuk mengukur 

seberapa banyak dana yang 
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ditanamkan di dalam inventori ini, 

maka berputar di dalam suatu 

periode tertentu.  

Bisa juga menggunakan suatu 

perhitungan yaitu berapa jumlah 

selesnya, kemudian dengan rata 

rata persediaannya yaitu biasanya 

bisa dilihat dengan suatu hitungan 

tahun, maka untuk inventory turn 

over tersebut rumus yang bisa 

digunakan yaitu.  

 

 

(d) Average days inventory 

Digunakan dalam mengetahui 

atau mengukur suatu periode yang 

ada untuk persediaan yaitu rata-rata 

ataupun periodenya rata-rata pada 

persediaan suatu barang yang 

berada dalam suatu gudang, maka 

rumusnya yang dapat digunakan 

yaitu.  
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(e) Asset turn over 

Untuk mengetahui atau 

mengukur suatu guna dalam suatu 

aktiva dalam perusahaan yang 

dapat dilihat seberapa besar 

penjualannya akan bisa didapati  

setiap aktivitas.  

 

(f) Solvabilitas rasio 

Rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur suatu kemampuan 

di dalam suatu perusahaan agar 

dapat terpenuhi kewajiban yaitu 

jangka panjangnya. Kemudian di 

dalam rasio yang solvabel ini,  

Pada rasio solvabilitas ini bisa 

dilihat bagaimana kemampuan 

dalam suatu perusahaan untuk 

memenuhi beban kewajibannya, 

yaitu bayaran suatu bunga  juga 

pokok pada pinjaman yang jangka 

panjangnya. Rasio ini juga 

hubungan hutang yaitu  bagaimana 

besarnya utang  dimiliki atau 

digunakan dalam suatu perusahaan 

dalam meningkatkan suatu 

pertumbuhan pada perusahaan.  
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Dalam suatu perusahaan 

dapat dilihat dengan bagaimana 

kemampuannya perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban terkait 

finansial dan apabila sekiranya 

suatu perusahaan tidak dapat 

dilikuidasi pada saat itu juga, maka 

suatu perusahaan yang solvabel 

bisa saja belum tentu liquid ataupun 

sebaliknya. Perusahaan yang 

insolvabel biasanya belum tentu 

iliquid. Maka dalam hubungannya 

antara solvabilitas yaitu dengan 

likuiditas tersebut dapat dilihat 

tingkat solvabilitasnya jika diukur 

dengan beberapa rasio.  

 

1) DER 

Total debt to equity ratio atau yang disebut 

juga dengan rasio yang membandingkan antara 

modal sendiri atau network diantara satu pihak 

pada totalan hutangnya kepada pihak yang 

lainnya dengan melihat kecilnya tingkat 

prosentase pada rasio ini berarti maka semakin 

cepat pula perusahaan dapat menjadikan 

insolvabel. Tingkat solvabilitas yang dapat 

diketahui tinggi hanya dengan caranya jalan 

menambahkan permodalan sendiri dengan 
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alternatifnya yang sebagai berikut. Menambahkan 

aktiva yaitu tidak dengan menambah suatu utang  

menambahkan activa yang tingkatnya lebih 

daripada bertambahnya suatu hutang. 

Mengurangi hutang, yaitu dapat juga mengurangi 

suatu aktiva ataupun mengurangi suatu nilai 

hutang yang relatif jumlahnya besar daripada 

berkurangnya waktu aktiva. 

2) DAR 

Debt to aset ratio adalah dengan rasio yang 

jika dilihat dapat dihasilkan untuk 

membandingkan sejumlah nilai aktiva pada total 

aset di dalam suatu pihak yang ada dengan 

jumlah hutang di lain pihak yaitu dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

3) Long term to total equity ratio 

Rasio ini menunjukkan bagaimana besar 

utang pada jangka yang panjang dimiliki oleh 

suatu perusahaan jika dibandingkan 

permodalannya sendiri, maka rumusnya dapat 

digunakan adalah sebagai berikut.  

 

 



 

Analisis Laporan Keuangan  116 
 

4) Time interest earned ratio 

Dapat dilihat dengan bagaimana 

kemampuan suatu perusahaan dalam membayar 

suatu bunga utangnya dengan jangka waktu 

dengan laba yang dimiliki, maka besaran rasio ini 

dapat dilihat makin besar apabila kemampuannya 

perusahaan dapat terpenuhi dalam suatu 

pembayaran bunga untuk penghitungannya dapat 

dilakukan dengan cara berikut. 

 

a) Profitability ratio 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk 

mengukur bagaimana suatu kemampuan 

pada perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba yang berarti berapa 

besarannya. Maka penggunaannya dalam 

sumber dana dari proses operasionalnya, 

perusahaan dapat didefinisikan rasio 

profitability ini dapat menghasilkan suatu 

keuntungan pada tingkatan penjualan pada 

aset, modal, saham. 

b) Profit margin 

Suatu kemampuan pada perusahaan 

dalam membuat suatu laba, maka dibanding 

penjualannya yang diperoleh seperti rasio 

profitabilitas  berhubungannya suatu 
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penjualan yaitu gross profit margin, profit 

margin lalu net profit margin. Maka untuk 

rumusnya dapat dilihat sebagai berikut. 

 

5) ROA 

Return on asset disebut suatu rentabilitas 

pada ekonomi yang.merupakan suatu 

kemampuan pada perusahaan dalam 

menghasilkan suatu laba dengan keseluruhan 

aktiva pada perusahaan maka laba yang 

dihasilkan oleh laba yang sebelumnya serta 

pajak.  

 

6) ROE 

Return on equity, rasio ini dapat melihat 

kemampuan suatu perusahaan.untuk 

menghasilkan laba berdasarkan dengan modal 

nya. Kemudian rasio ini merupakan suatu ukuran 

antara profitabilitas jika dilihat dengan sudut 

pandang dari sisi pemegang saham. 
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Pada bagian yaitu persamaannya antara 

nominator yang dicerminkan pada bagian laba 

maka bisa kita alokasi kepada pemegang saham 

dalam suatu periode yang tertentu. Kemudian 

setelah itu bagaimana hak hak kreditur pada 

saham yang preferen dapat dilunasi, kemudian 

pada biaya bunganya dapat dikurangi dari mana 

laba yang didapatkan pada deviden. Untuk dalam 

mengukur bagaimana nilai rata rata pada jumlah 

saham yang tersebut.di dalam suatu periode 

tersebut, maka saham biasanya sama dengan 

totalan saham yang dikurangi dari nilai pada 

nominal saham yang preferen. 

7) ROI 

Return on investment dalam 

kemampuannya untuk menghasilkan suatu 

keuntungan atau laba yang akan digunakan 

dalam menutup suatu investasi yang dikeluarkan. 
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C. Latihan 

1. Jelaskanlah definisi analisis laporan keuangan dengan 

sistem dupont? 

2. Jelaskanlah bagaimana teknik-teknik yang bisa 

digunakan pada laporan keuangan? 

3. Jelaskanlah jenis-jenis analisis pada laporan keuangan? 

4. Bagaimanakah tujuan suatu analisis laporan keuangan? 

5. Bagaimana menurut anda yang dimaksud dengan 

analisis laporan keuangan serta jelaskanlah bagaimana 

komponen-komponennya? 
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BAB VIII 
ANALISIS AKTIVITAS PENDANAAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan pertemuan ini memiliki tujuan 

agar mahasiswa dapat memahami mengenai menganalisis 

pendanaan luar neraca, menganalisis equitas pemegang 

saham. 

 

B. Materi 

1. Definisi Analisis Aktivitas Pendanaan 

Analisis ktivitas pendanaan disebut juga sebagai 

suatu cara yang bisa digunakan pada perusahaan untuk 

mendapat suatu keuntungan dalam membayar segala 

keperluan dalam perusahaan. Ada dua sumber dalam 

pendanaan secara eksternal, misalnya untuk investor 

pada ekuitas ataupun kepada pemegang saham, 

kemudian dengan para kreditor atau orang yang 

memberikan pinjaman. 

Maka suatu keputusan mengenai segala komposisi 

yang ada pada suatu aktivitas pendanaan, maka 

tergantung di mana bagaimana tujuan agar mendapat 

suatu.balasan atas segala investasi kemudian dengan 
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menimbang balasan atas segala investasi kemudian 

dengan menimbang bagaimana pengembalian yang 

diekspektasi dengan segala resiko. 

Aktivitas pendanaan juga diketahui sebagai suatu 

aktivitas yang bisa memberi dampak suatu perubahan 

pada suatu jumlah serta bagaimana pinjaman 

perusahaan serta komposisi permodalannya kemudian. 

Pada return ataupun bagian dari investor serta laba 

maupun ekuitas ataupun investasi laba, distribusi laba 

atau juga yang disebut sebagaian atas deviden 

pemegang. Suatu saham maka devidennya bisa dibayar 

secara langsung dalam bentuk dividen maupun dalam 

bentuk uang tunai atas pengembalian saham. 

Investasi laba bisa dikatakan ditahan jika melihat 

apakah proporsi laba ditahan atau dikurangi dividen. 

Suatu perusahaan bisa mengetahui bagaimana suatu 

dana bisa didapat dari kreditor. Terdapat macam kreditor 

yang pertama adalah kreditor hutang, misalnya kreditur 

utang adalah orang yang secara langsung dapat 

memberikan ataupun meminjamkan dana kepada suatu 

perusahaan yang kedua yaitu kreditor operasi,  

Pada suatu pendanaan yaitu kreditur yang 

berbeda. Misalnya dalam suatu ekuitas terdapat suatu 

perjanjian atau yang kita sebut juga sebagai kontrak, 

misalnya syarat-syaratnya dapat berisikan dengan suatu 

syarat pembayaran. Misalnya berapa banyak jumlah 
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pengembalian dalam suatu pinjaman yang dikenakan 

bunga, misalnya pada suatu tanggal yang tertentu. Kini 

bunga tidak bisa dikatakan dalam suatu kontrak tersebut. 

Dalam hal yang secara melalui hal implisit, tetapi 

suatu periode dalam pinjaman bisa berbeda beda. Hal ini 

tergantung dengan bagaimana suatu kreditor ingin 

berinvestasi di dalam suatu perusahaan. Misalnya 

pinjamannya bisa dalam jangka waktu 50 tahun ataupun 

lebih atau bisa juga dalam waktu yang singkat misalnya 

satu minggu. 

Kreditor misalnya seperti suatu investor dalam 

ekuitas kepentingannya biasanya adalah dalam hal 

resiko atas suatu pengembalian dana. Tetapi apabila 

berbeda daripada suatu investor dari ekuitas, maka 

sebaiknya pengembalian kreditor bisa ditentukan dengan 

bagaimana persetujuan atas suatu kontrak pinjaman. 

Investor ekuitas biasanya tidak dilihat atau tidak 

tergantung pada bagaimana besarnya laba yang 

ditentukan pada masa yang akan datang atau pada masa 

depan.  

Resiko suatu kreditor bisa dilihat bagaimana akan 

terjadinya suatu kegagalan ada dalam perusahaan jika 

kembalinya jumlah pinjaman dan juga bunga. 

Berdasarkan hal itu, maka kita dapat menyimpulkan jika 

suatu aktivitas pendanaan bisa saja dilakukan 

perusahaan dalam usahanya menutupi suatu kebutuhan 
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di dalam suatu perusahaan dalam usahanya untuk 

mendapatkan uang ataupun keuntungan atau laba. Tapi 

sumber pendanaannya bisa dilihat dari bagaimana hal- 

hal yang ditentukan secara eksternal. Misalnya suatu 

pemilik ataupun pemegang sahamnya bisa juga suatu 

pemberi pinjamannya. 

 

2. Kewajiban Aktivitas Pendanaan 

Liabilities ataupun suatu kewajiban yang bisa 

dianggap. Dari pihak luar ataupun sumber daya 

perusahaan atas aset yang dimilikinya di masa sekarang 

ataupun dimasa yang akan datang. Misalnya suatu kecil 

kewajiban atas berupa suatu pendanaan ataupun 

operasinya bisa didahulukan oleh suatu pemegang dari 

ekuitas maka kewajibannya bisa kita ketahui terdapat dua 

yaitu: 

a. Kewajiban Lancar dalam jangka pendek 

Dalam suatu periode yang diinginkan untuk 

dapat melunasi suatu kewajiban adalah bagaimana 

suatu periode bisa dikatakan lebih lama antara 

misalnya satu tahun ataupun suatu siklus di dalam 

suatu operasi perusahaan yang mana kewajibannya 

dalam pelunasan maka menggunakan perlunya aset 

lancar yaitu kewajiban yang lancar, misalnya secara 

lain bisa dikatakan seluruh arus kas yang dapat keluar 

bisa digunakan untuk melunasi.  
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Misalnya ada dua jenis kewajiban yang lancar, 

yang pertama jenisnya adalah bisa dilihat dari suatu 

aktivitas dalam operasi. Kewajiban lancar biasanya 

bisa dilihat dari pada nilai temponya misalnya meliputi 

suatu utang pajak. Kemudian suatu pendapatannya 

bisa dilihat di buka. Setelah itu bagaimana beban 

operasi kemudian seperti utang gaji. Kemudian pada 

jenis kewajiban yang lancar tersebut bisa dilihat 

apakah aktivitas pendanaannya bisa digunakan dalam 

jangka yang panjang seperti pada jatuh tempo 

misalnya pinjaman yang jangka pendek dengan utang 

bunga. 

b. Kewajiban tidak lancar dalam jangka panjang 

Kewajibannya memiliki jangka jatuh tempo 

waktunya tidak hanya satu tahun atau sesuai siklus 

dalam operasi tetapi bisa lebih panjang. Misalnya 

kewajiban ini bisa dilihat dari bagaimana nilai utang, 

wesel ataupun obligasi. 

Kewajibannya tidak lancar, oleh karena itu 

bentuknya bermacam macam. Misalnya suatu 

penilaian bisa diukur dengan mengungkap apakah 

batasan batasan ataupun ketentuannya bisa diungkap 

seperti pada tingkat bunga kemudian bagaimana 

penarikannya konversinya. Setelah itu bagaimana 

tanggal jatuh temponya kemudian pada profesinya, 

maka bisa dilihat atau bisa diungkap bagaimana 

jaminannya, lalu kemudian dana pelunasannya serta 
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bisa memenuhi persyaratan dan profesi dari suatu 

kredit yang berulang. 

Obligasi bisa juga disebut sebagai suatu bentuk 

dan kewajiban yang tidak lancar karena biasanya nilai 

pada obligasi ini biasanya tingkatnya ditentukan oleh 

besaran bunga yang bisa dibayar dari suatu obligasi. 

Penerbitan di dalam suatu obligasi biasanya bisa dijual 

obligasinya dengan harga yang dibawa diskon atau di 

bawah nilai yang nominalnya atau di atas nominalnya 

premium. Akun tersebut yang premium biasanya bisa 

dilihat atau disesuaikan apakah menghasilkan 

kembalian atau tingkat pengembalian yang diminta 

oleh pada pasar. 

Obligasi biasanya bisa dilaporkan apabila 

masing masing pada saat tanggalan suatu neraca bisa 

dilaporkan nilai obligasinya dengan biaya yang setelah 

amortisasi maka obligasi bisa dilaporkan.  

c. Analisis Kewajibaan 

Pada analisis kewajiban maka bisa dikatakan 

bahwa suatu auditor biasanya mempunyai suatu 

keyakinan untuk mengidentifikasi atau mengukur 

suatu kewajiban. Misalnya suatu auditor 

menggunakan teknik yang kita sebut sebagai suatu 

konfirmasi secara langsung bisa dilakukan dengan 

menelaah ataupun dengan melakukan notulen pada 

rapat atau biasanya membacakan suatu kontrak 
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perjanjian. Bisa juga dilakukan dengan menanya atau 

bertanya pada orang orang yang dapat memahami 

atau mengetahui bagaimana suatu kewajiban yang 

harusnya dijalankan dengan meyakinkan apakah 

suatu perusahaan bisa memenuhi suatu kewajiban. 

Biasanya sumber keyakinannya yang kita bisa 

ketahui antara lain pada suatu akuntansi misalnya 

dilakukan secara berganda ataupun berpasang yang 

bisa diketahui ada suatu jurnal yang menyeimbangkan 

antara asset dengan suatu sumber daya ataupun 

suatu biaya kewajiban yang dibebankan pada suatu 

sumber daya. 

Tingkat akurasinya atau tingkat kewajarannya 

biasanya dilihat dari bagaimana jumlah utangnya bisa 

dicek juga dengan rekonsiliasi apakah jumlah utang 

tersebut bisa mengungkap bagaimana suatu beban 

bunga atau bagaimana seberapa banyak dalam hal 

pembayaran bunganya. Tetapi jika dalam setiap 

perbedaan tidak dapat dilakukan analisis yang secara 

lebih lanjut, maka dilakukan penjelasan suatu 

manajemen. 

Kewajibannya bisa didapat dengan lebih rendah. 

Tetapi kita harus mengetahui apakah yang disajikan 

itu adalah laba yang lebih tinggi atau tidak, maka 

harusnya bebannya menjadi lebih rendah atau bisa 

juga kita tangguhkan. Maka kita juga harus 
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mengetahui apakah dengan jika kita analisis berikut 

suatu ketentuan ataupun batasannya mengenai 

kondisi tersebut, maka hasilnya bisa juga dikatakan 

sebagai suatu analisis. Apabila kita bisa 

mempengaruhi bagaimana tingkat resiko atau suatu 

pengembalian yang bisa diambil dalam suatu 

perusahaan. 

 

3. Sewa 

Lease Atau yang kita sebut juga sebagai sewa 

adalah bentuk bagaimana suatu pendanaan dalam suatu 

perusahaan misalnya dalam suatu perjanjian sewa 

terdapat perjanjian secara kontrak di antara suatu pemilik 

dengan penyewa. Maka dalam perjanjian tersebut 

terdapat suatu perjanjian hak kepada penyewa misalnya 

penyewa dapat menggunakan suatu aset yang dimiliki 

oleh penyewa selama dalam masa sewa yang disetujui.  

Oleh karena itu penyewa diharuskan membayarkan 

suatu harga sewa yang disebut juga dengan harga sewa 

pembayaran minimum, maka suatu perjanjian yang 

mewajibkan antara penyewa untuk membayarkan 

selama beberapa periode yang ditentukan dalam di 

dalam suatu perjanjian yang telah disetujui. Ada dua 

alternatif suatu metode yang bisa dilakukan di dalam 

akuntansi untuk melihat bagaimana membedakan antara 

suatu kontrak sewa misalnya di dalam suatu sewa bisa 

mengalihkan antara suatu resiko dalam kepemilikan 
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bukannya atau dengan manfaatnya yang bisa dicatatkan 

oleh suatu perolehan asset yang bisa menjadi kewajiban 

dari suatu penyewa.  

Apabila suatu penyewa bisa mencatatkan 

bagaimana suatu penjualan atau bagaimana transaksi 

dari suatu pendanaan. Maka jenis sewanya ini disebut 

juga dengan suatu sewa pendanaan. Hal ini jika kita 

klasifikasi sebagai nilai suatu sewa guna dalam suatu 

modal dalam usaha, maka sebaiknya aset yang bisa 

disewakan bisa juga dikatakan sebagai suatu kewajiban, 

maka bisa juga diakui di dalam suatu neraca. 

Kemudian dalam suatu nilai operasi, bisa juga kita 

lihat suatu keputusan bagaimana untuk mencatatkan 

suatu hal sewa sebagai nilai operating. Maka dikatakan 

berpengaruh secara signifikan antara yang dianalisis 

dalam suatu laporan keuangan, maka penyewa pun 

harus dapat berhati hati apakah dalam karakteristis 

penyewaan tersebut nilai ekonomi sewanya bisa 

diklasifikasi atau tidak. 

Dalam hal pendanaan, misalnya dalam membahas 

waktu sewa bagi penyewa bisa dikatakan dapat memberi 

klasifikasi antara suatu laporan laba rugi dengan 

bagaimana neracanya melalui nilai sewa, maka bisa juga 

dikatakan di dalam suatu analisis untuk dapat 

menggunakan sewa bisa juga dilakukan su.Itu 

pengungkapan best on buy.  Jika dilakukan dalam suatu 
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karakteristik, maka bisa dikatakan untuk bisa 

mengklasifikasi antara operating lease.  

Maka bisa diklasifikasi pula bagaimana sewa 

dengan nilai ulang sewa atau laporan keuangannya yang 

dianalisis. Maka berdasarkan pemaparan hal tersebut 

bisa kita lihat apakah suatu nilai sewa bisa menjadi 

selama periode waktu yang ditentukan apakah 

imbalannya kepada suatu pemilik bisa worth it dengan 

nilai yang diberikan oleh penyewa. 

 

4. Benefit Untuk Pasca Pensiun 

Orang yang memberikan pekerjaan biasanya 

semestinya memberikan juga suatu benefit untuk para 

pekerjanya pada masa pasca pensiun misalnya 

manfaatnya antara lain bisa dilihat yang pertama di mana 

suatu pemberi pekerjaan bisa memberikan manfaat 

secara moneter kepada para pekerjanya. Setelah masa 

pensiun, kemudian untuk manfaat lainnya, misalnya 

setelah masa pensiun atau pasca pensiun di mana 

pemberi pekerjaannya bisa memberikan manfaat 

biasanya seperti hal-hal yang non moneter non moneter. 

Contohnya itu antara lain seperti asuransi kejiwaan 

ataupun asuransi kesehatan. 

Analisis yang bisa diunduhkan misalnya yang dapat 

memberi manfaat untuk masa setelah pensiun atau 

pasca pensiun karena biasanya besarnya itu bisa 
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kompleks di dalam aturan suatu and akutansi ada hal-hal 

yang harus dianalisis dalam manfaat pada pasca 

pensiun. Misalnya rekonsiliasi biaya ataupun aset serta 

bagaimana manfaat yang bisa dilaporkan. Kemudian 

menentukan bagaimana menyesuaikan Antara 

kebutuhannya dengan laporan keuangan. Setelah itu 

dievaluasi apakah dampaknya yang bisa terjadi pada 

laporan keuangan sehingga paparan resiko pensiun bisa 

diperiksa.  

Setelah itu harus dipertimbangkan juga apa ada 

implikasi mengenai bekas program ataupun arus kas 

terhadap benefit dalam pasca pensiun. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka bisa kita ketahui sebenarnya 

ada dua manfaat yang bisa diambil dari benefit pasca 

pensiun ini yang pertama yaitu adanya manfaat di dalam 

pemberi pekerjaan. Apabila misalnya memberikan suatu 

manfaat kepada para pekerja misalnya antara lain 

benefitnya yang bisa dirasakan oleh pekerja atau 

pemberi kerja pada pascapensiun ini bisa bermanfaat 

baik dalam hal moneter maupun non moneter. 

Sifat kewajiban dalam pensiun misalnya, suatu 

perusahaan bisa memberikan suatu komitmen untuk 

pensiun dalam suatu program untuk pensiun. Program 

pensiunnya ini biasanya tidak hanya memberikan suatu 

janji pada pemberi kerja, tetapi adanya imbalan suatu 

pensiun bagi para pekerja, misalnya pada 

keterlibatannya antara ketiga pihak yang pertama antara 
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pemberi kerja bisa dengan memberikan suatu kontribusi 

yang ada untuk adanya suatu program pada pensiun. 

Kemudian para pekerjanya bisa menerima suatu dana 

pensiun ataupun suatu imbalan lalu dana pensiunnya ini 

bisa dipisah antara yang memberi pekerjaan dan bisa 

juga yang diberikan administrasi oleh pada pihak yang 

biasanya diitunjuk. 

Dana pensiun tersebut biasanya bisa diterima 

sebagai suatu kontribusi yang diinvestasi. Misalnya, 

kontribusinya itu bisa dengan cara dengan memberikan 

suatu imbalan yang bisa dijanjikan dari yang penyedia 

kerja bisa juga disediakan dari pihak yang orang yang 

pensiun kemudian pada program ini ada iuran yang 

pastinya dapat ditentukan suatu jumlahnya antara 

bagaimana pemberi suatu pekerjaan dapat memberikan 

kontribusi apakah dalam suatu program pensiun  

Ekonomi untuk suatu pensiun dalam akuntansi 

misalnya di dalam suatu biaya untuk suatu pensiun dalam 

ekonomi beban bebannya tersebut bisa dikatakan dalam 

suatu biaya yang bersih. Pada nilai periode tertentu yang 

ditentukan biasanya biaya yang ditentukan dalam suatu 

pensiun ekonomi ini bisa dilihat dari bagaimana suatu 

komponen bisa dikembalikan pada suatu aktiva. Maka 

program pensiunnya bisa juga digunakan dalam hal 

untuk pembiayaan apabila bisa dihitung dalam suatu 

ekonomi yang bersih. 
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Bunga untuk pensiun bisa dilihat dari dua 

komponen yaitu sebagai berikut, yang pertama adalah 

nilai biaya untuk jasa biasanya bisa dilihat dengan nilai 

yang sekarang suatu aktiva atau biasanya bisa dilihat 

dengan suatu imbalan, maka pada imbalan tersebut bisa 

dilihat dengan perumusan apakah biayanya bisa 

menambahkan ini. Jika timbul pada suatu pegawai yang 

bekerja pada suatu periode yang lain, maka jasanya bisa 

dikatakan dalam suatu program apakah didasari dari 

suatu jumlah pensiun dalam periode jasa yang tertentu. 

Biaya bunganya bisa dilakukan dengan melakukan 

penambahan atas biaya yang timbul dikarenakan di 

dalam di dalam suatu pembayaran pada pensiun bisa 

dikatakan menjadi periode yang dekat apabila dalam 

suatu biaya pensiun ini bisa dilihat nilai sekarang dari 

imbalan yang akan didapat pada nilai pensiun di masa 

yang akan datang.  

Biaya untuk pension bisa disebut juga dengan 

biaya yang tidak berkurang karena terjadinya suatu 

perubahan Antara ketentuan suatu program ataupun 

asumsi aktiva bisa dilihat dari beberapa komponen, 

misalnya apakah terdapat suatu keuntungan ataupun 

kerugian di dalam aktiva. Maka pada saat terjadinya 

asumsi bisa dikatakan tingkat diskonto yang bisa direvisi 

Antara faktor yang terjadi antara tergantungnya pada nilai 

bunga yang ada di dalam suatu ekonomi. 
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Pembiayaan jasanya misalnya, bisa timbul pada 

suatu perubahan antara yang terjadi di dalam suatu 

program pensiun. Imbalan pensiun ini biasanya dalam 

suatu biaya jasa bisa dilihat dalam suatu amandemen 

program dan terjadinya tawar menawar ataupun tingkat 

negosiasi antara tenaga kerja yang menawar secara baik 

secara kolektif ataupun komponennya bisa dilakukan 

dalam suatu penghitungan yang bisa dikatakan dalam 

aktual aktiva yaitu programnya dalam biaya pensiun yang 

ekonominya stabil. 

Pengembalian suatu aktual di dalam program 

aktiva. Misalnya di dalam suatu laba terdapat suatu laba 

program pensiun yang bisa dikatakan berasal dari 

investasinya. Dalam suatu penghasilan, misalnya 

terdapat suatu kenaikan modal yang bisa kita terima 

antara bunga yang diterima bisa dikurangi juga dengan 

upah manajemen. Kemudian apakah bisa direalisasikan 

atau tidak ditambah dengan kenaikannya program yang 

lainnya bisa kita katakan antara perbandingan suatu 

biaya pensiunnya. Untuk dilaporkan ataupun tidak, tetapi 

sebaiknya harus dilaporkan karena biaya pensiun 

tersebut harus dilakukan pencatatan atau pelaporan di 

dalam suatu neraca.  

Apabila terdapat perbedaan yang nyata antara 

yang dilaporkan yaitu suatu pengembalian yang bisa 

diharapkan dari suatu program pada aktiva. Maka 

dampaknya dalam suatu jasa bisa dikatakan dalam biaya 
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pensiun yang dilaporkan, maka komponen yang bisa 

dilaporkan selama jasa yang tersisa adalah komponen 

yang ditangguhkan. 

 

5. Komitmen 

Komitmen kita sebut juga sebagai kontingensi. 

Kontinjensi disebut juga sebagai suatu kerugian ataupun 

keuntungan yang potensialnya bisa tergantung pada 

bagaimana penyelesaian suatu peristiwa di masa yang 

akan terjadi di masa mendatang. Misalnya, kerugiannya 

dapat bersyarat ataupun dapat berupa suatu klaim yang 

secara potensial dilakukan dari sumber daya pada 

perusahaan. Pada kewajiban kontinjensi ini, misalnya 

timbul dari hal hal yang terkait hukum. Bisa juga kita 

berikan contoh seperti suatu ancaman pada pengambil 

alihan suatu penagihan atas suatu piutang atau klaim dari 

kerensky suatu produk atau terjadi kerusakan pada suatu 

produk atau misalnya terdapat kecacatan dalam 

penghitungan suatu pajak yang resikonya bisa 

diasuransikan ataupun terdapat kerugian atas waktu 

property misalnya terjadi suatu bencana.  

Kerugian di dalam kontingensi tentunya harus bisa 

terpenuhi ada suatu kondisi kondisi yang bisa dikatakan 

dalam suatu kerugian, misalnya yang pertama antara 

besarnya suatu kemungkinan apabila pada suatu aset 

bisa menurun.Nilai ataupun kewajiban yang bisa 

ditimbulkan. Yang kedua misalnya ada suatu jumlah 
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dalam suatu kerugian yang bisa kita berikan suatu 

estimasi yang bisa memadai.  

Apabila perusahaan tidak bisa mencatatkan 

bagaimana besarnya kerugiannya di dalam suatu kunci 

kontingensi ataupun terdapat salah satu yang 

komponennya tidak bisa dipenuhi, maka perusahaan 

semestinya dapat mengungkapkan apakah kontingensi 

tersebut bisa dicatatkan dalam suatu laporan keuangan. 

Jika kemudian bisa terjadi kekurangan, kekurangan 

ataupun kerugian yang terjadi, maka pencatatan tersebut 

bisa dilaporkan dalam suatu sifat kontingensi dengan 

estimasi dalam suatu kerugian yang kerugiannya 

mungkin tidak bisa diestimasi. 

Analisis yang bisa menjadi suatu kewajiban pada 

contingency misalnya yang bisa kita laporkan seperti 

pada melakukan suatu garansi di dalam suatu jasa bisa 

juga digunakan dalam suatu bentuk estimasi, tetapi bisa 

juga kita harus menganalisis dulu apakah 

pengungkapannya bisa dalam suatu seluruh kerugian 

atau tidak. Misalnya dalam suatu pengungkapan pada 

konten agency bisa dilihat antara bagaimana kewajiban 

pada deskripsinya, yaitu pada tingkat resikonya. 

Kemudian apakah jumlah potensialnya bisa 

berpartisipasi masih antara yang diperlakukan di dalam 

suatu resiko pada contingency.  
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Komitmen suatu klaim atas sumber daya 

perusahaan yang potensial bisanya dilakukan adalah 

saat kinerja di masa depan. Bisa sesuai dengan suatu 

kontrak yang telah disetujui ataupun dengan suatu 

komitmen pada laporan keuangan dengan 

penandatanganan suatu kontrak yang bisa diterbitkan 

dari pembelian yang merupakan transaksi yang secara 

lengkap. Misalnya pada suatu kontrak yang ada dalam 

jangka panjang tidak bisa dibatalkan untuk dapat 

ditukarkan atau dibeli dengan suatu barang dan jasa 

pada harga yang tertentu.  

Tetapi nilai kontraknya pada saat pembelian suatu 

aset bisa tetap dalam suatu hal yang harus dibayar 

selama pada masa yang ditentukan. Maka berdasarkan 

penjelasan tersebut bisa kita ambil kesimpulan antara 

kontingensi yang dapat memberikan suatu keuntungan 

apabila dari suatu keuntungan bisa memberikan timbal 

balik untuk suatu komitmennya yang bisa diklaim secara 

potensial sesuai dengan nilai kontrak. 

 

6. Pendanaan di luar dari neraca 

Biasanya tidak dicatatkan dalam suatu kewajiban di 

dalam pendanaan yang tertentu, tetapi di dalam hal sewa 

biasanya ada suatu rancangan di mana suatu pendanaan 

bisa dilihat dari neracanya yang lain misalnya. Padahal 

yang bisa dikatakan dengan sangat kompleks ini suatu 

rancangan bisa digunakan pada hal yang tertata dengan 
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rancangan yang baik, dimana selalu berubahnya 

ketentuan dalam suatu akuntansi pada saat transaksi 

dalam suatu pendanaan. Pada luaran neraca maka 

diterapkan agar dapat terciptanya suatu transaksi yang 

baru yang mencerminkan antara kewajiban yang inovatif 

yang dapat menggantikannya. 

Pendanaan di luar dari neraca ini bisa juga untuk 

mendanai pada suatu properti nanti misalnya dalam 

suatu pabrik ataupun dalam suatu peralatan yang 

biasanya diminta oleh pihak luar ataupun perusahaan 

yang disetujui untuk bisa menggunakan suatu aset yang 

bisa menyediakan dana yang bisa melunasi antara 

kewajiban kewajiban utang. 

Pada suatu rancangan antara di mana suatu 

perusahaan memiliki kesepakatan dalam hal pembelian 

suatu barang yang bisa dilakukan dengan pemrosesan 

dalam suatu fasilitas ataupun bisa dilakukan dengan 

memberikan jaminan antara suatu perusahaan dengan 

jumlah tertentu yang diperlukan ataupun tidak pada 

perusahaan tersebut, transaksinya bisa dilakukan 

dengan investasi ataupun mengkonsolidasi. Di antara 

laporan keuangan, maka pendanaannya dapat dikatakan 

tidak dapat masuk di dalam suatu kewajiban. 

Berdasarkan pemaparan hal tersebut bisa kita 

katakan bahwa suatu pendanaan yang di luar suatu 

neraca yaitu pendanaannya belum tentu bisa tercatatkan 
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dan rancangan pendanaannya yang di luar neraca yang 

lainnya bisa dilihat secara sederhana, namun sampai 

yang sangat kompleks tercatat. 

7. Pemegang saham ekuitas 

Pemegang saham ekuitas bisa dilihat juga sebagai 

pemilik klaim ataupun pemegang saham yang memiliki 

antara aset yang bersih pada suatu perusahaan. Waktu 

klaim untuk pemegang pada sekuritas ataupun ekuitas 

biasanya ada pada orang atau kita sebut juga sebagai 

kreditor. Artinya, apabila klaim dari kreditor tersebut bisa 

dipenuhi. 

Biasanya ada suatu senioritas antara variasi di 

antara pemegang saham untuk klaimnya yang 

merupakan aset bersih, maka pemegang saham 

biasanya berhadapan dengan resiko yang terjadi di 

perusahaan antara lain resiko yang tinggi, misalnya pada 

saat yang bersamaan ada pemegang saham yang 

kemungkinan punya atau memiliki nilai. 

Maksimum dalam suatu pengendali pengembalian 

tetapi karena kemudian berhak antara suatu atau 

keseluruhan pengembalian, maka kreditornya bisa 

terpenuhi. Oleh karena itu kita bisa mengetahui Antara 

ekuitas dengan nilai pengukurannya apakah sudah 

sesuai dengan pelaporan untuk pemegang saham sesuai 

dengan standar ekuitasnya atau tidak. 
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Analisis tersebut tentunya penting untuk 

diungkapkan karena untuk mengetahui apabila terjadi 

suatu potensi yang baik. Dalam hal kenaikan atau tidak 

pada jumlah saham yang mungkin akan beredar. 

Kemudian akan dilakukan dalam suatu biaya yang nyata 

arus kas apakah bisa keluar ataupun tidak, maka 

perusahaan sebaiknya bisa lebih sedikit yang dilakukan 

terlalu berpengaruh pada suatu penentuan laba. 

Dikarenakan hingga tidak banyak memiliki pengaruh 

pada analisis laba. Biasanya informasi yang penting bisa 

dianalisis adalah mengenai bagaimana suatu post modal 

di komposisikan pada pembatasnya yang kemudian 

diberlakukan. 

Komposisi pada ekuitas bisa dikatakan penting 

karena pengaruhnya antara hak pada saham biasa 

kemudian pada hak resiko setelah itu pada pengembalian 

untuk ekuitas bagi investor, maka hak tersebut bisa 

meliputi pada hak partisipasi partisipasi deviden. 

Kemudian opsi opsi hak konversi serta bagaimana 

kondisi yang bisa dicerminkan antara sekuritas apakah 

diterbitkan di dalam suatu kesepakatan dalam suatu 

merger. Kemudian bisa merupakan ekuitas yang 

memberi dampak Ilusi kemudian disusun secara 

berulang dalam suatu akun modal. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka kita dapat simpulkan yaitu 

antara suatu pemegang saham bisa memiliki resiko yang 

tinggi di dalam suatu perusahaan.  
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Di saat yang bersamaan juga kemudian orang-

orang yang disebut juga sebagai pemegang saham bisa 

memiliki nilai pengembalian yang maksimum jika seluruh 

pengembalian untuk hak para kreditor bisa dipenuhi. 

Untuk pemegang saham analisisnya bisa meliputi untuk 

mengklasifikasi serta memisah antara bagaimana 

sumber yang utama adalah suatu pendanaan pada 

ekuitas. Bisa juga untuk mengetahui antara hak suatu 

pemegang saham dan prioritasnya dalam likuidasi 

kemudian mengevaluasi hukum dalam suatu batasan 

untuk distribusinya. 

Kemudian bisa melakukan pembatasan dengan 

ketentuan hukum dengan menelaah kontrak atas suatu 

laba yang ditahan dalam distribusi. Setelah itu bisa 

menilai apakah profesi yang ketentuannya efektif bisa 

dikonversi antara kesepakatan lainnya dengan opsi 

saham yang berpotensi diterbitkannya saham. Sesuatu 

pendanaan bisa dikatakan dengan bagaimana usaha 

suatu perusahaan dalam mendapatkan dana atau uang 

untuk memenuhi kebutuhan yang harus dipenuhi 

perusahaan kemudian sumber pendanaannya secara 

eksternal misalnya ada 2, yaitu yang pertama pegang 

sebagai pemilik, kemudian pemegang saham ataupun 

pemberi pinjaman dalam hal kewajiban lancarnya 

misalny pelunasannya harus wajib menggunakan aset 

yang lancar. 
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Jika kewajibannya ingin terbayar dengan lancar, 

tetapi pada nyatanya kewajiban lancarnya tersebut bisa 

dicatatkan dengan nilai temponya yang ada 

menggunakan aset yang dimiliki oleh penyewa dalam 

jangka waktu atau periode yang ditentukan sebagaimana 

perjanjian yang ditentukan dalam suatu kontrak, Misalnya 

pemberian imbalannya pemilik kepada penyewa harus 

diberikan setimpal sesuai dengan apa yang didapatkan 

oleh penyewa. Kemudian ada manfaat manfaat yang bisa 

didapatkan setelah pasca pensiun. Manfaat yang bisa 

diberikan dari pemberi pekerjaan dalam hal moneter 

maupun non moneter dalam suatu nilai asuransi nominal 

keuangan ataupun untuk untuk kesehatan ataupun 

asuransi kejiwaan.  

 

 

C. Latihan 

1. Jelaskan definisi dari analisis aktivitas pendanaan? 

2. Bagaimanakah ruang lingkup pada kewajiban? 

3. Jelaskanlah yang dimaksud dengan Lease? 

4. Bagaimana manfaat dari pasca pension? 

5. Menurut anda, apakah yang anda ketahui dengan 

pendanaan yang di luar dari neraca? 
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BAB IX 
ANALISIS AKTIVITAS INVESTASI 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah mempelajari pertemuan ini memiliki tujuan agar 

mahasiswa dapat memahami menganalisis asset lancar dan 

jangka panjang dan menganalisis aset tak berwujud. 

 

B. Materi 

1. Definisi Aset 

Hal penting yang perlu diketahui pada laporan 

keuangan yaitu adalah bagaimana terjadinya aktivitas 

investasi. Aktivitas investasi sangat penting untuk 

keberlangsungan dalam operasional perusahaan. 

Aktivitas investasi disebut juga sebagai suatu aktivitas di 

dalam pemasukan juga pengeluaran suatu khas yang 

bertujuan untuk memperoleh atau mengeluarkan aset 

yang tetap di dalam suatu kas. 

Aset adalah suatu hal yang berguna bagi orang 

ataupun perusahaan, maka untuk suatu transaksi 

biasanya aset memiliki suatu manfaat secara 

ekonomi. Aset yang bisa kita ketahui ada dua jenis 
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misalnya aset yang berwujud ataupun yang tidak 

berwujud. 

Aset yang berwujud bisa kita lihat bagaimana 

bentuk fisiknya, misalnya seperti suatu mesin ataupun 

suatu bangunan yang dapat terlihat bagaimana wujudnya 

atau misalnya suatu tanah. Untuk aset yang tidak 

berwujud biasanya tidak dapat terlalu terlihat bagaimana 

wujudnya, namun dapat kita ketahui dengan nilai suatu 

berharga, misalnya dalam saham tertentu. 

 

2. Aset lancar 

Aset lancar atau yang kita sebut juga sebagai klaim 

mengenai segala sumber daya yang ada untuk dijadikan 

ataupun menjadi sebuah kasus, maka aset lancar juga 

dapat dikatakan sebagai aset yang bisa digunakan 

selama siklus suatu operasi tergantung bagaimana 

periode yang akan ditentukan. 

Aset lancar juga berguna untuk suatu modal pada 

pekerjaan. Biasanya suatu perusahaan memedulikan 

memerlukan suatu modal kerja karena beroperasi 

dengan secara efektif apabila kita menggunakan 

investasi dengan menggunakan aset yang lancar maka 

diharapkan dapat mendapatkan keuntungan. 

a. Kas 

Aset yang bisa dikatakan memiliki sifat yang 

paling likuid adalah cas karena bisa dilihat dengan 
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mencakup. Tapi seperti suatu deposito ataupun 

pendanaan suatu mata uang kemudian juga bisa 

dengan cek. Tetapi nilai yang setara dengan kas bisa 

juga dikatakan sebagai suatu aset yang lancar, 

misalnya di dalam suatu investasi dengan jangka yang 

pendek bisa dikatakan menjadi khas apabila jatuh 

temponya memiliki suatu resiko antara suatu 

pergerakan dengan bunga dengan nilai tingkatnya 

yang minimal. 

Kemudian pada likuiditasnya bisa dilihat 

bagaimana suatu jumlah khasnya yang dimiliki oleh 

perusahaan apakah dapat dipenuhi pada waktu yang 

cukup singkat, maka aset yang dikatakan likuid bisa 

dilakukan pelaporan pada suatu perusahaan dalam 

suatu neraca. Maksudnya yang biasanya lebih tinggi 

bisa bereaksi atau memberikan manfaat yang cukup 

cepat pada suatu kompetitif. 

Apabila suatu perusahaan memeriksa suatu 

jumlah aset yang likuid bisa juga dengan melihat 

beberapa hal antara lain seperti sejauh mana investasi 

yang ada pada tingkat ekuitas, apakah setara dengan 

kas ataupun tidak. Setelah itu untuk kas yang tertentu 

bisa juga dibutuhkan atau dilihat berapa jumlah saldo 

kompensasi yang bisa dilakukan sebagai penjamin 

pada hutang. 
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b. Piutang 

Suatu nilai pada saat jatuh temponya yang bisa 

dilihat pada pemberian pinjaman pada uang bisa juga 

dikatakan sebagai suatu piutang. Maka dalam suatu 

piutang bisa dilihat bagaimana perjanjian untuk 

membayarkan suatu penjualan atas barang ataupun 

jasa baik secara kredit ataupun tidak, misalnya pada 

suatu piutang. Dapat kemudian dilakukan klasifikasi 

apakah masuk ke dalam aset lancar yang bisa 

diharapkan ataupun tidak pada suatu siklus di dalam 

operasi tergantung bagaimana periode yang 

ditentukan oleh pemberi piutang. 

Dalam hal suatu penilaian piutang bisa 

dikatakan sebagai dampak apabila arus laba yang 

memiliki keterkaitan dengan posisi aset pada nilai 

analisis suatu piutang. Kemudian bagaimana 

perusahaan dapat melakukan penagihan atas seluruh 

piutang dan jika terjadi kerugian pada suatu piutang. 

Maka dapat mengurangi bagaimana laba bersih 

ataupun nilai pada aset lancar ke masa yang akan 

mendatang. Maka untuk resiko analisisnya dilakukan 

berdasarkan memprediksi. Bagaimana akankah 

terjadi kekurangan ataupun kerugian yang akan terjadi 

di masa mendatang agar tidak terjadi suatu 

kegagalan. 

Pada analisis suatu piutang, kita juga harus 

memperhatikan bagaimana auditor melaporkan suatu 
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nilai aset dan laba. Kemudian juga mengenai insentif 

pada manajemen, biasanya suatu manajemen akan 

melihat bagaimana pengalaman yang terjadi di masa 

yang lalu untuk memprediksi apa yang akan terjadi di 

masa yang akan mendatang. Padahal ini, maka suatu 

analisis harus dipertimbangkan apakah terjadi suatu 

pendekatan dengan rumus yang akan disisihkan pada 

suatu piutang agar tidak kemudian tertagih secara 

dengan kemudahan dan kepraktisannya maka dapat 

dicerminkan dalam suatu hal yang dihasilkan.  

Untuk melihat bagaimana suatu analisis bisa 

dilihat dari kolektabilitasnya, maka harus 

membandingkan antara penjualan suatu perusahaan 

dengan presentase piutang dimiliki oleh pesaing 

perusahaan ataupun tidak yang di analisisnya. 

Kemudian bagaimana konsentrasi yang meningkat 

apabila suatu resiko yang terjadi pada piutang 

meningkat. Setelah itu bisa dilihat juga dengan 

menyelidiki apakah suatu tren dalam periode piutang 

bisa menjadikan syarat suatu kredit pada pelanggan 

dalam industri. Setelah itu tentukan bagaimana suatu 

pengalihan pada piutang di masa yang lalu dapat 

dilakukan penagihan pada sekarang. 

Pada posisi keuangannya di analisis dengan 

bagaimana suatu kemampuan dalam memenuhi 

jumlah utang pada rasio yang lancar, maka suatu 

siklus pada operasi yaitu klasifikasinya pada piutang 
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yang lancar. Maka suatu siklus di dalam operasi bisa 

kita lihat apakah menghasilkan suatu piutang yang 

cicilannya dapat tertagih ataupun tidak. Dalam 

beberapa tahun kemudian bisa dikatakan sebagai 

suatu aset yang lancar. Apabila terdapat suatu aset 

yang lancar, maka harus dapat disesuaikan dengan 

berbagai resikonya.  

Suatu pemahaman mengenai suatu resiko yang 

terjadi pada suatu industri bisa untuk digunakan 

sebagai menambah keyakinan pada suatu 

pelanggaran. Maka untuk melakukan suatu analisis 

harus juga mempertimbangkan apa saja hak di dalam 

suatu pengembalian untuk dapat diyakinkan 

bagaimana kualitas suatu piutang. 

Piutang suatu usaha bisa juga dilihat dari 

sebagaimana jumlah suatu neto. Besarnya jika kita 

kurangi dengan suatu penyisihan piutang yang tidak 

tertagihkan, tetapi setelah itu bisa dilakukan estimasi 

dan ditelaah apakah saldo piutang bisa dihapuskan 

atau tidak jika tidak dapat tertagih. Berdasarkan dari 

beberapa piutang usaha, maka dikatakan suatu pihak 

ketiga dengan pihak yang lain ataupun pihak yang 

memiliki hubungan yang istimewa dapat dijabarkan 

dengan suatu analisis umur pada piutang. Pada akhir 

tahun pelanggannya yaitu baru kewajiban atau 

memiliki keyakinan pada manajemen apabila dalam 

suatu penyisihan. Dalam piutang yang tidak 
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tertagihkan akan cukup kemungkinannya untuk 

menutup suatu kerugian apabila terjadi tidak 

tertagihnya nilai piutang yang ada pada kemudian hari 

atau di masa yang akan datang. 

c. Pembayaran beban di muka 

Suatu beban yang dibayarkan di muka biasanya 

dapat berupa suatu nilai barang ataupun jasa yang 

belum dapat diterima. Maka biasanya pembayaran 

beban yang dilakukan di muka dapat juga digolongkan 

ke dalam suatu nilai aset yang dapat dicerminkan 

apakah nilai jasa yang akan diberikan memberi 

keuntungan pada suatu penggunaan aset lancar yang 

lainnya. 

d. Persediaan 

1) Nilai akuntansi pada nilai persediaan 

Metode yang bisa digunakan dalam suatu 

nilai persediaan biasanya dialokasikan dengan 

biaya yang dapat tersedia untuk suatu barang 

atas suatu harga pokok pada penjualan yang 

dapat dijual atau pada nilai suatu persediaan 

akhir. Maka suatu persediaan bisa dikatakan 

sebagai suatu barang yang dijual pada 

operasional aktivitasnya. Dalam suatu 

perusahaan, kemudian akumulasi biayanya bisa 

dilihat apakah memiliki penilaian suatu asset pada 

nilai laba yang bersih. 
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Penilaian persediaan biasanya dilihat juga 

dengan bagaimana persamaan yang dilakukan 

untuk memahami dalam suatu arus persediaan. 

Kemudian dalam suatu aset pada perusahaan 

bisa dilihat juga dengan melihat apabila 

persediaan awalnya ditambahkan dengan 

pembelian bersihnya, setelah itu dikurangi 

dengan harga pokok pada penjualan maka 

disebut juga dengan nilai persediaan akhir. 

Persamaan tersebut bisa juga disebutkan 

dengan arus pada biaya perusahaan yang 

alternatifnya bisa dilihat dengan grafik arah 

sebelah kiri pada neraca. Maka pada suatu 

persediaan biayanya bisa dicatatkan dalam suatu 

neraca. Misalnya pada saat melakukan 

persediaan penjualan kita lihat apakah neraca 

yang dipindahkan bisa mengalir pada nilai laporan 

laba ruginya. Maka pada harga pokok penjualan 

biasanya ada tempat yang sama pada suatu 

waktu yang bersamaan. Hal ini bisa dicatat pada 

suatu neraca sebagai beban yang akan 

dilampirkan pada laba rugi atas profitabilitasnya. 

2) Biaya Persediaan 

Dapat mengetahui bagaimana suatu arus 

dalam biaya persediaan. Misalnya bisa kita lihat 

dengan suatu pencatatan pada perusahaan yang 

sebagai berikut. 
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Maka dapat diberikan suatu pilihan bagi 

perusahaan untuk dapat menentukan biaya yang 

bagaimanakah yang bisa digunakan di dalam 

suatu penjualan. 

a) FIFO 

Metode FIFO atau yang disebut juga 

sebagai first in first out dilakukan dengan 

metode di mana suatu pembelian yang 

pertama kali dilakukan adalah yang pertama 

kali terjual. Maka dalam suatu laba kotor 

biasanya perusahaan bisa. Melakukan metode 

ini. Misalnya dalam suatu biaya untuk 

persediaan memiliki nilai sebesar $15.000. 

Kemudian setelah dilakukan perpindahan dari 

neraca, maka nilai biaya persediaannya yang 

bisa dilaporkan pada neraca akhirnya. Bisa 

dilihat dengan jabaran sebagai berikut. 

 

b) LIFO 

LIFO atau yang disebut juga sebagai 

metode last in first out. diketahui juga dengan 

metode yang bisa dikatakan sebagai 
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pembelian yang terakhir. Maka yang disebut 

juga sebagai yang pertama dijual, maka untuk 

laba kotornya bisa dilihat dengan apakah pada 

nilai persediaan yang memiliki nilai sebesar 

$18.000. Jika dipindahkan kepada suatu 

neraca lalu dicerminkan pada HPP. Maka pada 

neraca tersebut biaya yang bisa dilihat yang 

tersisa bisa dilakukan pelaporan sebagai suatu 

biaya pada persediaan. Contohnya bisa kita 

lihat sebagai berikut.  

 

 

c) Average cost 

Average cost atau yang bisa juga 

dikatakan sebagai biaya pada persediaan rata-

rata misalnya apabila kita dapat 

memperhatikan antara unit yang akan dijual 

bagaimana suatu urutan pembeliannya dan 

dihitung pada HPP, kemudian bagaimana 

persediaan akhirnya. Maka dapat dilihat nilai 

rata rata yang sederhana. Contohnya pada 

suatu HPP bisa dilihat dengan menggunakan 

nilai dari suatu biaya pada barang yang 

memiliki nilai rata rata tertimbang. Lalu pada 

persediaan tersebut totalan nya bisa dijual 
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ataupun dibagi dengan menjumlahkan antara 

unit yang ada untuk kemudian dapat dijual 

sebagai contoh pada.  

 

 

e. Analisis Persediaan 

Untuk suatu laba kotor bisa juga dipengaruhi 

dengan beberapa metode penghitungan untuk 

mengetahui bagaimana biaya pada perusahaan 

sebagai berikut.  

Tabel 9. 1 Analisis Persediaan 

 

Jika dilihat pada suatu periode di mana pada 

saat suatu harga mengalami peningkatan, maka FIFO 

yang diberikan memiliki laba kotor yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan LIFO. Oleh karena itu pada 

suatu biaya yang persediaannya dilihat lebih rendah 
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dapat dikaitkan apabila suatu nilai pendapatan 

ataupun penjualan yang di mana harga yaitu 

pasarannya dengan nilai yang saat ini dapat dikatakan 

dengan suatu keuntungan yang FIFO dikarenakan 

keuntungannya memiliki laba kotor, maka suatu 

penjumlahan pada hasilnya memiliki nilai jumlah di 

antara laba kepemilikan dengan suatu laba ekonomi. 

1) Efek pada biaya persediaan pada neraca 

Biaya persediaan terdampak daripada 

neraca apabila pada suatu periode nya 

mengalami peningkatan suatu harga bisa 

dikatakan dalam suatu persediaan yaitu memiliki 

laporan persediaan yang lamanya bisa dilihat dari 

bagaimana LIFO di laporkan pada suatu laporan. 

Akhir pada penjualan yaitu sejauh mana nilai 

harga yang bisa dikatakan menjadi lebih rendah 

apabila dilihat dari suatu nilai biaya 

penggantiannya sehingga. Apabila dalam suatu 

perusahaan yaitu neracanya masih menggunakan 

nilai LIFO, maka bisa dikatakan nilai investasi 

lancarnya yang tidak akurat yang dimiliki oleh 

suatu persediaan pada perusahaan. 

2) Efek biaya persediaan pada arus kas 

Meningkatnya antara laba kotor yang juga 

digunakan dengan metode FIFO biasanya dapat 

menghasilkan suatu laba yang memiliki pajak 

yang lebih besar. Kemudian bisa juga 
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menimbulkan adanya utang pada pajak yang lebih 

besar pada periodenya yaitu bisa dilihat 

bagaimana harga yang memiliki peningkatan 

tinggi, maka perusahaan bisa mengalami 

kesulitan karena terjebak di antara pengurangan 

suatu arus kas. Oleh karena itu, perusahaan 

harus membayarkan pajak yang lebih tinggi maka 

perlunya adanya persediaan yang dapat 

menggantikan.  

3) Bahan pada penilaian persediaan 

a) Likuidasi pada LIFO 

Permasalahan pertama yang ada pada 

suatu penilaian persediaan adalah likuidasi 

pada LIFO biasanya perusahaan seharusnya 

mencatat apapun setiap biaya biaya yang 

tingkatnya menjadi persediaan yang terpisah. 

Namun pada pembiayaan persediaan LIFO 

bisa dilaporkan pembiayaannya terlebih 

dahulu pada persediaan akhir dengan yang 

lebih rendah ataupun yang lebih tinggi secara 

signifikan dari biaya yang ada pada saat 

sekarang.  

Periodenya biasanya terdapat suatu 

kekurangan pada kuantitas, yaitu sebagai 

likuidasi apakah LIFO menghasilkan 

meningkatnya laba yang kotor. Misalnya 

dalam biaya persediaan fifo, kemudian terjadi 
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dampak pada likuidasi LIFO. Bisa dilihat 

apakah pada ketersediaan laporan tahunan 

catatan kakinya diindikasi terjadi kekurangan 

pada persediaan kuantitasnya, sehingga 

penjualan antara barang barang yang 

dicatatkan pada masa yang lalu dapat dilihat 

berbeda dengan biaya yang ada pada masa 

sekarang. Maka seorang yang menganalisis 

pada LIFO harus teliti apakah terjadi dampak 

likuidasi pada LIFO dengan profitabilitasnya.  

b) Restatement 

Menyajikan kembali bagaimana suatu 

analisis yang dilakukan dari LIFO kepada 

FIFO, yaitu dengan melakukan suatu metode 

yang dilakukan oleh penganalisis. Apabila 

dibutuhkan suatu kesesuaian yang diberikan 

dari bagaimana harga pokok yang telah 

mendekati biaya pada terkini dari harga 

pokok penjualannya. 

Tetapi pada pembiayaan tersebut 

biasanya tidak hanya bisa dicerminkan pada 

harga yang saat sekarang apabila dilihat lebih 

rendah nilainya, kemudian bisa juga dikurangi 

dari bagaimana gunanya dalam suatu rasio 

lancar ataupun dalam pengukurannya dalam 

suatu rasio perputaran pada persediaan. 

Terjadinya suatu kemampuan pada 
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perusahaan yaitu jika bisa membayar utang 

yang terlalu rendah, maka nilai 

perputarannya pun yang tersedia tidak terlalu 

tinggi.  

Pada saat penyajiannya dilakukan 

beberapa penyesuaian, misalnya pada 

bagian persediaan yaitu persediaan yang 

bisa dilaporkan adalah berdasarkan pada 

LIFO ditambahkan dengan cadangan pada 

LIFO. Kemudian untuk pertambahan 

kewajibannya atas pajak yang ditangguhkan, 

yaitu dengan melihat apakah cadangan pada 

LIFO dikalikan dengan tarif pajak itu pada 

bagian saldo pada laba, yaitu saldoada 

labanya bisa dilapor ditambahkan dengan 

LIFO kemudian dikalikan dengan satu kali 

pada tarif pajak. 

c) Restatement FIFO ke LIFO 

Suatu penyajian kembali yang bisa 

dianalisis dari FIFO kepada LIFO, maka 

dengan menyesuaikan apabila dapat 

menimbulkan suatu kesalahan di antara laba 

LIFO yang bisa mencakup antara suatu nilai 

persediaan pada awal dengan laba 

kepemilikannya. Maka terdapat suatu 

manfaat yang bisa dilakukan dengan 

menghitungkan antara suatu persediaan awal 
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dengan inflasi ataupun tingkatan yang pada 

lini tersedia nya bisa dimiliki pada suatu 

perusahaan.  

 

Apabila dalam perusahaan melakukan 

suatu bisnis ataupun usaha yang bisa dilihat 

dari bagaimana komunitas yang dimiliki 

apakah terdapat suatu komponen antara 

persediaan yaitu biayanya bisa dilihat secara 

proporsional antara bahan baku. Kemudian 

bisa dilihat juga inflasi yang dialami oleh para 

pesaing. Lalu jika mengalami inflasi yang bisa 

dilihat bagaimana peningkatan cadangannya 

yaitu persediaan perusahaan pesaing bisa 

dilakukan berdasarkan pada FIFO. 

4) Biaya persediaan manufaktur 

Pada biaya persediaan manufaktur bisa 

dilihat juga bagaimana dampak yang terjadi dari 

meningkatnya produksi lalu untuk biaya 

manufaktur ini bisa dilakukan dengan tiga cara, 

yaitu yang pertama adalah dengan menggunakan 

bahan baku ataupun juga bahan mentah dikurangi 

dengan biaya yang ada. Overhead biasanya juga 

dikatakan dengan suatu komponen pada biaya 

produk yang paling besar, maka biasanya 
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memiliki kesulitan untuk pengukurannya untuk 

totalan overhead tersebut harusnya dialokasi. 

Pada keseluruhan produksi yang dihasilkan 

maka analisis pada biaya ini harusnya dilakukan 

bukan hanya tergantung pada asumsi yang akan 

digunakan. Semakin meningkatnya tingkat 

produksi biasanya meningkat juga persediaan 

akhir, maka biaya overhead harusnya ada pada 

neraca dengan profitabilitasnya yang meningkat. 

Setelah itu untuk kuantitasnya yaitu pada bagian 

laba rugi tidak hanya tergantung dari bagaimana 

overhead yang ada pada suatu periode pada 

tahun yang berjalan apakah bisa menjadi turun 

ataupun tidak, tetapi untuk analisisnya harus 

dapat memberikan dampak pada peningkatan 

produksi yang bisa dilaporkan. 

5) Biaya perolehan 

Biaya perolehan ataupun yang disebut juga 

sebagai suatu nilai pada pasar yang manakah 

yang bisa dilihat lebih rendah yaitu disebut juga 

sebagai biaya perolehan.  Bisa diukur melalui 

beberapa metode seperti FIFO. Secara 

persediaannya kita harus melihat apakah terjadi 

dampak pada aturan locom. Apabila suatu harga 

dapat mengalami peningkatan, maka 

kecenderungan yang dapat kita lihat dari suatu 
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persediaan dapat menjadi terlalu rendah apabila 

dilihat. 

Dari bagaimana suatu metode pada biaya 

persediaan, maka hal ini dapat berpengaruh pada 

rasio lancar. Pada suatu perusahaan biasanya 

bisa diungkapkan dari bagaimana nilai pada 

persediaan yang saat ini apabila dilakukan dalam 

suatu pencatatan. 

  

3. Asset jangka panjang 

a. nilai aset jangka panjang 

1) Alokasi, kapitalisasi, nilai turun 

Alokasi disebut juga sebagai aset dalam 

jangka panjang karena alokasi dapat dilihat 

dengan suatu beban pada biaya aset yang ada 

dalam periode waktu dengan benefit ataupun 

manfaat yang akan diinginkan. Alokasi pada biaya 

atau yang kita sebut juga sebagai suatu 

penyusutan atau depresiasi bisa biasanya bisa 

dikaitkan dengan suatu aset yang tetap. 

Kemudian setelah itu terdapat juga 

amortisasi atau yang kita sebut juga sebagai aset 

yang tidak berwujud. Maka dalam suatu depresi 

pada suatu sumber daya yaitu kita lihat apakah 

mengacu pada suatu alokasi yang memiliki 

proses pada keterkaitan antara biaya aset, 
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kemudian manfaatnya dalam suatu proses yang 

dilakukan valuasi.  

Setelah memiliki nilai yang tercatat pada 

suatu aset, maka nilai yang kapitalisnya bisa 

kemudian diambil dari ataupun dikurangi dari 

bagaimana alokasi yang ada terdapat pada biaya 

kumulatif dan nilai yang dicerminkan adalah nilai 

yang wajar. 

Kapitalisasi juga termasuk di dalam aset 

untuk jangka panjang dikarenakan kapitalisasi 

tersebut biasanya ditempatkan pada bagian aset 

dalam suatu neraca, maka bebannya ada pada 

pembiayaan pada pelaporan yang baru. Misalnya 

untuk aset yang berwujud seperti properti.  Maka 

asetnya harus dicatatkan dengan nilai yang 

sesuai dengan nilai perolehan. Setelah itu untuk 

aset yang tidak berwujud, misalnya seperti suatu 

iklan ataupun juga biaya upah, kemudian seperti 

litbang ataupun juga sebagai kapitalisasi yang 

semua asetnya bisa dikatakan memiliki nilai 

keuntungan yang akan didapat. Untuk masa yang 

mendatang, kemudian dalam suatu aset bisa 

dikatakan asetnya memiliki konsekuensi yang 

tidak dapat tercatat pada neraca. 

Penurunan nilai juga termasuk di dalam aset 

jangka panjang, yaitu penurunan nilai apabila arus 
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kasnya yang tidak di diskonto kemudian 

dibandingkan lebih kecil dengan nilai yang 

dicatatkan pada aset. Kemudian aset tersebut 

bisa nilainya dilihat dari turunnya apabila sebesar 

pada nilai yang ada pada pasar kewajarannya 

apabila memiliki dampak yaitu jumlah diskon 

ditaksir dengan arus kas, maka untuk 

pengurangannya dampaknya bisa dilihat dari 

bagaimana pencatatan yang ada pada neraca 

apakah bisa dikurangi dengan nilai profitabilitas 

yang sama. 

2) Kapitalisasi Pembebanan 

Dampak dari kapitalisasi pada laporan 

keuangan juga rasio, yaitu bisa dilihat pada 

terpengaruhnya antara laporan keuangan jika 

dibandingkan dengan rasionya, maka bisa dilihat 

kapitalisasi menjadikan suatu laba menjadi lebih 

tinggi dibandingkan arus kas yang seharusnya 

menjadi alat ukur dalam suatu kinerja keuangan. 

Dampak suatu kapitalisasi terhadap laba 

bisa dilihat juga yang pertama yaitu apabila 

kapitalis masih melakukan penangguhan pada 

pengakuan suatu biaya biasanya yang dihasilkan 

antara laba yang lebih tinggi pada suatu periode 

yang labanya dilihat akuisisinya lebih rendah, 

maka untuk periode yang selanjutnya jika bisa 

dibandingkan dengan nilai pada suatu 
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pembebanan biayanya maka keduanya bisa 

dilakukan kapitalisasi dengan melihat panataan 

suatu laba. 

Kapitalisasi juga memiliki dampak pada 

pengembalian suatu investasi. Misalnya 

kapitalisasi dapat memberikan pengaruh pada 

basis investasi, kemudian untuk laba nya dilihat 

dari bagaimana rasio pada tingkat pengembalian 

pada investasi. Kemudian untuk membebankan 

antara biaya investasi dengan biaya aset yang 

lebih rendah bisa dilihat dengan meningkatkan 

pada fluktuasi laba. 

Oleh karena itu, nilai fluktuasi laba yang 

menjadi semakin besar bisa digunakan sebagai 

acuan pada basis investasi, maka nilai 

pengembaliannya bisa dilihat memiliki manfaat 

dalam menghasilkan suatu bias dalam 

pengukuran nilai laba dikarenakan pada nilai raba 

yang terlalu rendah, maka biasanya pada periode 

tahun tertentu nilai akuisisinya dilihat tidak terlalu 

tinggi.  

Kapitalisasi juga memberikan dampak 

kepada solvabilitas. Contohnya seperti rasio 

utang yang bisa dicerminkan pada suatu 

perusahaan yang memiliki kondisi yang buruk, 

maka biaya asetnya bisa dilihat pada suatu 
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pembebanan biaya apakah ekuitas bisa 

dinyatakan dengan nilai yang rendah jika 

perusahaan memiliki suatu aset yang produktif. 

Pada arus kas operasi terdapat juga suatu 

dampak kapitalisasi. Misalnya bisa dilihat dengan 

bagaimana biaya aset yang mendapatkan beban 

langsung, maka bisa dilaporkan sebagai suatu 

khas keluar pada aktivitas suatu operasi yaitu jika 

suatu aset dikapitalisasikan, maka arus kasnya 

yang keluar melalui aktivitas investasi maka suatu 

pembebanan. Dalam arus kas biasanya terdapat 

biaya aset yang operasionalnya tidak terlalu tinggi 

atau bisa juga dilihat tinggi apabila arus kasnya 

dalam suatu investasi dinilai rendah jika 

dibandingkan dengan akumulasi atau kapitalisasi 

biaya. 

 

4. Aset tetap 

Aset tetap disebut juga dengan aset yang berwujud 

serta aset tersebut bisa memberikan manfaat untuk 

operasional perusahaan. 

a. Sumber daya 

Pada aset tetap dalam sumber daya ini bisa 

dilihat contohnya seperti properti peralatan juga pabrik 

biasanya untuk pembiayaannya maka beban apapun 

dilakukan agar aset selalu tersedia dalam kondisi dan 

lokasi yang siap untuk digunakan untuk memberikan 
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jasa seperti misalnya instalasi biaya angkut ataupun 

biaya untuk set up atau pemasangan. Kemudian 

pembiayaannya diakuisisi atau melakukan kapitalisasi 

pada akun asset pada saldonya, misalnya digunakan 

suatu biaya historis yang dihubungkan dengan objek.  

Maka suatu penilaian aset dikatakan konsisten 

apabila tidak menghasilkan suatu distorsi. 

Penyusutannya misalnya terdapat laba yang 

dihasilkan dalam suatu aset pada jangka panjang, 

maka biasanya harus ditanggung antara biaya aset 

tersebut sebagai bagian dari proporsionalnya. 

Contohnya pada suatu penyusutan, misalnya 

dilakukan suatu alokasi pada biaya bangunan juga 

peralatan ataupun tanah yang tidak dapat disusutkan 

selama aset tersebut pada sumber daya dapat 

memberikan suatu manfaat. Pada suatu nilai konsep 

yang mengalami penggantian, maka suatu 

pendanaannya bisa dilakukan suatu kegiatan arus kas 

ataupun yang bisa dilakukan dalam suatu pendanaan. 

Tingkat penyusutannya ada beberapa faktor 

yang harus diketahui, misalnya yang pertama yaitu 

umur massa pada manfaatnya, misalnya ada 

kerusakan pada fisik-fisik tertentu. Maka pada faktor 

pentingnya yaitu membatasi antara manfaat yang 

akan diambil, bisa dilihat juga bagaimana frekuensi 

dari kualitas pemeliharaan dalam suatu kerusakan 
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fisik. Misalnya dalam pemeliharaannya bisa dilakukan 

perpanjangan antara manfaat yang menjadi tidak 

terbatas. Faktor lainnya yang dapat menjadikan 

tingkat penyusutan yaitu seperti keusangan ataupun 

suatu perkembangan teknologi aan juga tingkat pola 

konsumsi. Kemudian bisa dilihat apakah masih efisien 

atau tidak manfaat dari sumber daya tersebut. 

Untuk metode alokasi bisa juga kita ketahui 

salah satunya dengan menggunakan metode garis 

lurus. Metode garis lurus bisa digunakan untuk 

melakukan alokasi antara aset biaya yang 

memberikan manfaat yang bisa digunakan dalam 

masa periode yang sama di mana penggunanya 

dalam suatu bangunan bisa dikatakan faktor yang 

penting. Kemudian dalam suatu penyusutan biasanya 

tidak selalu terjadi masalah dalam sepanjang waktu 

tertentu. Maka untuk untuk penyusutannya 

kemungkinan dilakukan metode garis lurus yang 

memiliki karakteristik kemungkinan terjadinya suatu 

metode dibandingkan karakteristik lain.  

Metode selanjutnya adalah metode yang 

dipercepat dalam melakukan alokasi antara suatu 

biaya aset dengan lamanya masa manfaat yang 

kemudian polanya bisa menurun. Bisa dikatakan 

dalam metode ini bisa didukung antara suatu 

penarikan dalam metode untuk tujuan pada 

perpajakan. Contohnya untuk mempercepat antara 
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alokasi biaya yang kemudian dilakukan penangguhan 

pada laba yang kena pajak apabila aset yang cepat 

dihapuskan untuk untuk tujuan pada perpajakan, 

maka biasanya penangguhan untuk pajak di masa 

yang akan datang dapat tersedia langsung.  

Metode yang selanjutnya adalah metode khusus 

yaitu untuk dilakukan pada industri tertentu, misalnya 

seperti untuk mesin mesin yang berat seperti baja. 

Kemudian metode ini biasanya digunakan pada 

penyusutan apabila suatu aktivitas dalam metode 

aktivitasnya bisa dilakukan pada suatu metode unit 

produksi yang telah ditentukan selama masa periode 

atau estimasinya. 

Pada sumber daya ini bisa terjadi juga depresi, 

misalnya pada saat mengalokasikan antara suatu 

biaya pada sumber daya bisa dilihat pemungutan 

antara tingkat depresiasinya apakah tergantung pada 

pihak produksi ataupun tidak kemudian bisa dilihat 

juga. Seberapa banyak produksi yang dikeluarkan 

apabila biaya depresi yang lebih. Apabila terjadi 

penurunan nilai, misalnya pada bangunan ataupun 

sumber daya yang mengalami penyusutan. Biasanya 

selama masa panen manfaatnya bisa dilakukan 

prinsip suatu alokasi menentukan tujuan pada laba. 

Oleh karena itu, nilai pada asetnya bisa tidak 

dirancang ataupun direfleksikan antara nilai yang 
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sekarang dengan asetnya. Apabila suatu akuntansi 

seringkali dilakukan refleksi pada nilai tertentu, maka 

dapat.dilakukan penurunan pada suatu nilai pada 

neraca, maka refleksinya.tidak diperbolehkan antara 

untuk di tuliskan suatu refleksi nilai aset pada nilai 

pasar. 

b. Analisis aset tetap 

Untuk menganalisis suatu aset tetap dalam 

sumber daya yang bisa ditekankan pada objek yaitu 

suatu biaya historis. Dalam hal penilaiannya sebagai 

aset pengganti. Tetapi jika kita bandingkan dalam 

beberapa suatu lampiran pada suatu perusahaan, 

biasanya manfaatnya tidak terlalu dapat terukur pada 

biaya dalam kegunaanya saat melakukan alternatif 

dana. 

Pada rentang periode tingkatan dana kemudian 

dicerminkan antara daya beli atau biaya history bisa 

dikatakan dengan penilaian suatu aset.menjadi suatu 

nilai pasar yang besar dalam suatu nilai.diizinkan 

dengan adanya penghapusan antara penurunan nilai 

yang.dikatakan permanen. Maka suatu penurunan 

nilai bisa dihilangkan bebannya terkait dengan suatu 

aktivitas operasional. Dalam  aturan pada nilai aset 

maka wajib ditelaah apabila terdapat kondisi yang 

merupakan suatu penurunan. Penurunannya bisa 

dilaporkan setelah mendistorsi antara taksiran pada 

arus kas yang nilainya tidak tercatat pada aset 
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kemudian.Nilai kerugiannya bisa dihitung sebagai 

selisih antara tercatatnya aset dengan nilai yang 

wajar. 

c. Analisis penyusutan 

Penganalisis suatu penyusutan dan juga depresi 

adalah faktor yang penting untuk dilakukan biasanya 

hal-hal yang bisa kita lakukan untuk menganalisisnya 

yaitu dengan menggunakan garis lulus pada suatu 

laporan keuangan dengan tujuan pada pajak setelah 

itu pada garis lurus tersebut di lampirkan pada 

keuangan kemudian.  

Suatu cara yang cepat baik untuk dilakukannya 

suatu pelaporan keuangan bisa dilihat juga lebih tinggi 

antara pada bagian awal tahun kemudian dilakukan 

perpanjangan untuk beberapa tahun ke depan yang 

kemudian akan dilakukan perpanjangan. Walaupun 

ada kekurangan kekurangan di dalam penyusutan 

tetapi tidak boleh diacuhkan karena sebagai konsep 

yaitu kesalahan dalam suatu penyederhanaan arus 

kas. Apabila terjadi penyusutan maka terdapat beban 

di dalam tatanan tata buku.  

Untuk penyusutan ada suatu pengukuran yang 

bisa digunakan yaitu untuk melihat apakah dapat 

dilihat suatu estimasi layak atau tidak digunakan 

dalam suatu pengukuran maka penyusutannya yang 

biasanya bisa kita lakukan dengan metode tersebut 
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adalah menggunakan analisis dengan cara melihat 

antara rata-rata jangkauan pada waktu total.  

Maka untuk pengukurannya bisa dilihat 

bagaimana kebijakan dari penyusutan yang ada pada 

waktu tertentu. Umur rata-rata pada suatu 

perlengkapan ataupun bangunan bisa dievaluasi 

dengan berbagai faktor yaitu seperti persyaratan 

antara margin laba, kemudian bagaimana pendaan 

pendanaannya di masa yang akan datang. 

d. Analisis penurunan 

Pada analisis penurunan terdapat tiga masalah 

yang bisa timbul dalam suatu penurunan nilai, 

misalnya seperti jumlah penurunan nilai kemudian 

analisis efek penurunan pada nilai. Setelah itu juga 

evaluasi pada kelayakan waktu saat penurunan nilai. 

Evaluasi waktu pada saat penurunan aset juga 

dikatakan cukup penting, misalnya pada tugas analisis 

yang tersulit. Yang pertama yang perlu kita lakukan 

yaitu dengan mengidentifikasi aset yang akan 

dilakukan.  

Klasifikasi antara presentase aset yang bisa 

dihapus apakah evaluasi tertentu memiliki nilai yang 

layak untuk dihapuskan ataupun tidak pada kelas aset 

yang telah ditentukan dan apabila terjadi suatu 

penghapusan maka akan berakibat juga dengan 

secara keseluruhan pada kelemahan suatu industri, 
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maka sebaiknya membandingkan antara 

penghapusan prosentasenya yang dilakukan pada 

perusahaan di dalam industri.  

5. Aset tidak berwujud 

Aset tidak berwujud dapat diidentifikasi secara 

terpisah jika dikaitkan dengan suatu hak yang istimewa di 

dalam suatu periode yang tidak terbatas manfaatnya. 

Kemudian aset yang tidak terwujud juga tidak dapat 

diidentifikasikan, misalnya suatu aset bisa dikembangkan 

atau dibeli maka seringkali dapat memiliki manfaat yang 

tidak terhingga. Misalnya dalam suatu good will ataupun 

beban beban biaya dalam suatu pengembangan atau 

pemulihan ataupun pemiliharaan yang tidak 

terwujud. Pada amortisasi aset yang tidak berwujud 

biasanya kapitalisasi asetnya tidak dapat diidentifikasi, 

tetapi untuk jangka masa manfaatnya bergantung pada 

jenis kondisi suatu permintaan, misalnya hukum situasi 

kompetitif, aturan, aturan serta kontrak.  

Untuk menganalisis aset yang tidak berwujud 

seringkali dilihat pada penilaian laporan keuangannya 

bisa dicurigai karena asetnya yang dimiliki perusahaan 

seringkali terjadi kesalahan yang serius. Misalnya pada 

saat pencatatan akuisisi sesaran yang mungkin terdapat 

pada neraca maka dapat tercermin pada kelebihan laba 

bila kelebihan labanya tidak dapat dibuktikan, maka nilai 

kecil atau bahkan yang tidak ternilai bisa diwujudkan 

dalam menganalisis aset yang tidak berwujud, maka 
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komposisinya bisa dilakukan estimasi sendiri pada 

penilaian aset, maka pihak yang menganalisis harus teliti 

pada bagian penilaian komposisi dan goodwill terjadi 

kelebihan laba. 

Diketahui misalnya goodwill yang diciptakan dalam 

suatu internal, maka dibebankan untuk pengeluarannya 

apabila dapat goodwill tersebut dijual atau menghasilkan 

suatu keuntungan. Nilai laba yang terlalu rendah 

biasanya terjadi antara pembebanan suatu 

pengembangan yang tidak tercatat asetnya. Kemudian 

pada pembebanannya yang terkait dalam suatu elemen 

jasa sebagai contoh adalah suatu program dari biaya 

yang tersembunyi yang kemudian dapat dilihat dari 

penghasilan suatu lisensi.  

 

 

C. Latihan 

1. Apakah yang anda ketahui mengenai aktiva analisis 

aktivitas investasi? 

2. Jelaskanlah ruang lingkup dari liabilities? 

3. Jelaskanlah apa yang anda ketahui mengenai aset yang 

tidak berwujud? 

4. Jelaskanlah apa yang anda ketahui mengenai aset 

berwujud? 

5. Apa sajakah metode alokasi yang digunakan dalam suatu 

metode penyusutan?  

 



 

Analisis Laporan Keuangan  173 
 

D. Referensi 

Brigham & Houston (2021), Dasar-dasar Manajemen 

Keuangan Perusahaan, edisi 11, Salemba empat. 

Jakarta. 

Hanafi, Mamduh M. dan Abdul Halim. 2015. Analisis Laporan 

Keuangan. Edisi Kedua. Yogyakarta: UPP-AMP 

YKPN. 

Husnan, Suad, 2020. Manajemen Keuangan, Teori dan 

Penerapan, BPFE Yogyakarta. 

Soemarso. 2020. Akuntansi Suatu Pengantar (Revisi), 

Salemba Empat, Jakarta. 

Subramanyam, John J. Wild. 2020. Analisis Laporan 

Keuangan (Buku Satu), Salemba Empat, Jakarta. 

Suparno, Puspa. 2022. Analisis Kelayakan Investasi Dalam 

Pengajuan Fasilitas Kredit. Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis Volume 24, NO. 1, Feb 2022 p-ISSN 1693-

8852 e-ISSN 2549-5003 

 

 

  



 

Analisis Laporan Keuangan  174 
 

 

 

 

BAB X 
ANALISIS INVESTASI ANTAR PERUSAHAAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah pertemuan ini mahasiswa diharapkan  mampu 

menganalisis sekuritas investasi, menganalisis metode 

ekuitas, dan menganalisis penggabungan usaha. 

 

B. Materi 

1. Sekuritas Investasi 

Perusahaan melakukan suatu investasi pada 

asetnya dalam suatu sekuritas investasi yang ada 

sangatlah bermacam-macam misalnya pada jenis hal 

yaitu surat berharga yang kemudian bisa diinvestasikan 

lalu tujuannya daripada suatu investasi yaitu sekuritas 

investasi. Misalnya dapat berupa suatu ekuitas ataupun 

utang sekuritas utang yaitu.adalah.suatu sekuritas yang 

apabila kreditor sebagai perwakilan antara hubungan 

dengan suatu pihak yang lainnya. Sekuritas ekuitas bisa 

mewakilkan untuk suatu kepemilikan pada entitasnya 

yang lain. 

Dalam suatu laporan keuangan sangat penting 

dilakukan suatu analisis yang ada pada elemen dalam 
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suatu laporan keuangan. Misalnya untuk mengambil 

suatu keputusan dilakukan suatu penilaian apabila yang 

dilakukan tanpa suatu spekulasi atau harus terjadinya 

transformasi antara data yang dilaporkan. Maka untuk 

keberlangsungan antara perusahaan dengan 

operasional perusahaannya diperlukan adanya suatu 

analisis yang dipantau dengan teliti antara setiap tiap 

aktivitasnya-aktivitas di dalam laporan keuangan 

biasanya bisa dilakukan evaluasi pada jangka waktu 

yang ditentukan maupun pada masa yang akan datang 

nanti dalam suatu aktivitas yang direncanakan. 

Untuk dapat mengetahui analisis pada laporan 

keuangan, maka suatu pelaku analisis tentunya harus 

mengetahui hal-hal yang penting diketahui dengan 

mendalam bagaimana suatu analisa.dapat dilakukan 

dengan teknik tekniknya, maka aktivitas perusahaan 

dapat dilakukan dengan suatu analisis aktivitas investasi. 

Aktivitas investasi ini bisa dikatakan juga sebagai suatu 

aktivitas di mana pengeluaran ataupun penerimaan 

dalam suatu khas yang bertujuan untuk mendapatkan 

atau mengeluarkan suatu aset yang tetap maka dapat 

diinvestasikan ke dalam hal yang tidak termasuk. 

a. Analisis untuk sekuritas investasi 

Suatu investasi bisa saja dilakukan pelaporan 

untuk neraca jika dilihat antara biaya perolehannya 

dengan nilai yang wajar, maka jenis kulitasnya 

tersebut tergantung dari bagaimana tingkat pengaruh 
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yang akan dilakukan oleh perusahaan kepada 

perusahaan yang akan dilakukan investasi. Suatu nilai 

yang wajar pada suatu aset biasanya dapat berupa 

harga tukar di dalam kondisi transaksi yang normal 

apabila diantara pihak pihak tersebut yang berbeda, 

maka akuntansi untuk sekuritasnya diinvestasikan 

maka ditentukan berdasarkan beberapa klasifikasi 

yaitu. 

1) Sekuritas utang 

Pada sekuritas utang terdapat 4 sekuritas 

yang bisa dimiliki hingga saat jatuhnya tempo. 

Misalnya pada perusahaan bisa dilaporkan 

apabila sekuritas itu terdapat pada neraca yang 

memiliki biaya perolehan. Apabila tidak ada 

keuntungan ataupun tidak ada sesuatu 

kekurangan ataupun kerugian yang bisa 

direalisasikan dari pada sekuritas tersebut, maka 

bisa diakui juga hal tersebut sebagai suatu 

pendapatan. Sekuritas utang juga dapat 

diperdagangkan, misalnya suatu perusahaan 

melaporkan pada sekuritas apabila suatu nilai 

yang ada pada pasar total bisa dilihat pada tiap 

tanggal yang ada pada neraca mendapatkan 

suatu kerugian ataupun mendapatkan suatu 

keuntungan bila belum dapat direalisasikan 

antara kerugiannya keuntungannya. Maka 
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kerugian tersebut dapat direalisasikan juga atau 

dianggap sebagai laba bersih. 

Sekuritas utang yang ada juga tersedia 

untuk dijual misalnya pada sekuritas tersebut 

terdapat aset lancar ataupun aset yang tidak 

lancar bisa dilihat daripada jangka waktu lamanya 

atau kapankah pihak manajemen ingin menjual 

suatu sekuritas itu. Maka sekuritas tersebut bisa 

dikatakan memiliki nilai yang wajar pada suatu 

neraca dan apabila pada perubahannya terdapat 

nilai yang tidak wajar, maka bisa dimasukkan 

kepada suatu komponen laba yang dianggap 

sebagai suatu komponen pada pendapatan yang 

komprehensif. 

Sekuritas utang yang kita ketahui juga dapat 

dilihat dengan perubahan kelompok pada 

investasi misalnya dalam suatu sekuritas yang 

bisa diklasifikasikan dan dikelompokkan sebagai 

hal yang dimiliki. 

Pada saatnya jatuh tempo, maka tidak bisa 

diketahui untuk menjadi bagian dari kelompok 

yang lain dan apabila dalam suatu keadaan 

terdapat suatu keadaan seperti kejadian antara 

seperti merger investasi akuisisi ataupun 

penurunan tingkat kredit maka dapat dilakukan 

suatu pemindahan yang bisa dijual antara 
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diperdagangkan. Maka hal tersebut biasanya 

tidak diperbolehkan, namun jika antara suatu 

kelompok yang kemungkinan dapat terjadi hal 

tersebut maka harus disesuaikan apakah nilai 

yang wajarnya sesuai dengan nilai sekuritas. 

2) Sekuritas ekuitas 

Ekuitas yang pertama adalah tidak 

mempunyai suatu pengaruh yaitu misalkan 

kepemilikannya kurang dari 20% sehingga para 

investor bisa dikatakan memiliki suatu pengaruh 

yang kecil antara suatu aktivitasnya yang bisa 

diinvestasikan. Maka pada investasinya bisa 

diklasifikasikan dengan suatu kelompok apakah 

sekuritas bisa dilakukan perdagangkan ataupun 

tersedia yaitu terdapat dijual berdasarkan 

kemampuan suatu manajemen. 

Sekuritas ekuitas yang kedua yaitu 

kepemilikannya antara 20% sampai 50% yaitu 

memiliki pengaruh yang signifikan. Artinya para 

investor harus melakukan suatu investasi dengan 

cara mengharuskan investor melakukan metode 

ekuitas yaitu dengan memberi catatan pada 

investasi di awal apabila suatu biaya perolehan 

dapat disesuaikan dengan suatu akun investasi 

yang kemudian pada laba perusahaannya 

dijadikan proporsi pada investor, maka nilai 

tersebut bisa dilakukan investasi apakah dapat 
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mengurangi suatu akun investasi yang dilakukan 

akuisisi yang nilainya sebesar pada jumlah 

dividen yang diinvestasikan nilai tersebut dapat 

diterima oleh perusahaan. 

Ekuitas yang ketiga yaitu nilai 

kepemilikannya adalah lebih dari 50% atau lebih 

besar maka dapat menjadi suatu pihak yang 

dapat mengendalikan. Misalnya para investor 

yang bisa dikatakan sebagai suatu induk ataupun 

pihak utama yang memberi investasi kepada 

suatu anak dalam perusahaan, sehingga pada 

laporan keuangannya harus dikonsolidasikan jadi 

perusahaan harus selalu dapat menyiapkan 

laporan keuangannya. 

3) Analisis pada sekuritas investasi 

Analisis pada sekuritas investasi bertujuan 

untuk memisahkan antara kinerja dalam suatu 

operasi dengan kinerja pada investasi misalnya 

kinerja operasi pada suatu perusahaan dengan 

kinerja investasinya harus dapat dilakukan 

analisis dengan cara yang terpisah. Hal ini 

dikarenakan pada suatu kinerja investasi maka 

dapat dilakukan distorsi oleh perusahaan 

bagaimana kinerja operasinya yang dilakukan 

dengan sesungguhnya tetapi secara aturannya. 

Keseluruhan sekuritas utang ataupun sekuritas 

yaitu ekuitas yang kemudian dilakukan tidak 
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memiliki suatu pengaruh yang dapat dikatakan 

sebagai suatu aktivitas pada investasi. 

Analisis sekuritas juga dapat menganalisis 

suatu distorsi dari suatu sekuritas. Dapat dilihat 

bagaimana suatu distorsi yang potensial apabila 

di dalam sekuritas dapat dilakukan investasi, 

maka seorang analis harus benar benar teliti 

terhadap berbagai hal, misalnya dalam hal 

mengklasifikasi berdasarkan pada niatnya. 

Setelah itu mendefinisikan apakah ekuitas 

sekuritas terdapat yang tidak konsisten setelah itu 

bagaimana suatu kewajiban yang bisa diakui 

dengan besaran biayanya kemudian peluang 

ataupun kesempatan yang bisa diakui melalui 

suatu laba ataupun keuntungan dari penjualan. 

 

2. Metode Ekuitas 

Metode ekuitas pada implikasinya yaitu dengan 

analisis investasi antar perusahaan. 

a. Perusahaan investasi dengan pengakuan laba 

Pada metode ekuitas bisa dikatakan apabila 

setiap nilai yang dapat dihasilkan oleh suatu 

perusahaan bisa disetarakan dengan nilai yang 

dihasilkan untuk suatu investor. Maka apabila terdapat 

suatu kewajiban yang harus dipenuhi antara perusah 

kepada pengiriman laba untuk anak perusahaan 
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apakah diabaikan ataukah diterima maka bisa 

dianggap dengan alasan seperti yang pertama 

terdapat suatu minoritas antara kehadiran pemiliknya 

yang stabil.  

Hal tersebut bisa mengurangi pilihan untuk induk 

perusahaan, kemudian mempengaruhi bagaimana 

untuk menentukan jumlah dividen berupa kebijakan 

yang lainnya juga. Yang kedua yaitu melakukan 

pembatasan antara dividen di dalam suatu perjanjian 

pada pinjaman yang dapat dilakukan pembatasan 

akses dalam laba kemudian pada anak perusahaan. 

Bisa dioperasikan dengan negara negara yang 

memiliki pengembalian laba yang bisa mengalami 

penurunan dipengaruhi oleh nilai mata uang yang 

bergerak dengan cepat. Kemudian otoritas pada 

regulasi yang bisa dicampuri dengan kebijakan 

deviden oleh anak pada perusahaan. 

b. Investasi modal 

Investasi modal ataupun yang disebut juga 

sebagai akun investasi yang bisa dikatakan sebagai 

suatu baris dari konsolidasi dikarenakan apabila 

investasi dapat memberikan cerminan presentase 

kepada pemilik investor atas ekuitas untuk pemegang 

saham dalam suatu perusahaan. Maka bisa dikatakan 

saldo investasinya memiliki suatu kewajiban ataupun 

aset pada perusahaan yang diinvestasi serta aset 

yang ada pada suatu perusahaan yang melakukan 
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investasi tidak dicatatkan di dalam jumlah yang besar 

tetapi dicatatkan di dalam neraca investor. 

c. Cadangan pajak 

Laba pada anak perusahaan digantungkan pada 

cadangan pajak. Cadangan ini bisa dikatakan sebagai 

suatu tujuan pada induk perusahaan yang 

tindakannya dapat diasumsikan dengan suatu praktik, 

maka keuntungan ataupun laba yang tidak diberikan 

bisa dilakukan transfer kepada induk perusahaan. 

Oleh karena itu, cadangan pajaknya bisa dilakukan 

oleh suatu induk perusahaan pada tahun yang sedang 

berjalan. 

 

3. Penggabungan Usaha 

Merger ataupun akuisisi dalam suatu bisnis.bisa 

dikatakan sebagai suatu penggabungan pada usaha. 

Maka bisa dikatakan untuk melakukan akuisisi.maka 

sebagian besar suatu perusahaan memiliki sekuritas 

ekuitas di dalam suatu perusahaan. Suatu perusahaan 

melakukan penggabungan usaha dengan beberapa 

alasan tertentu. Misalnya untuk mendapatkan manfaat 

dari pajak untuk mendapat skala ekonomi. Untuk 

memudahkan perusahaan masuk ke pasar untuk 

memudahkan perusahaan melakukan diversifikasi. Untuk 

memudahkan perusahaan dalam efisiensi operasi. Untuk 

memperkuat suatu manajemen dalam menjamin antara 

akses dalam sumber keuangannya. Kemudian untuk 
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memudahkan dalam mendapatkan bahan baku ataupun 

suatu teknologi juga fasilitas produksi yang dibutuhkan. 

a. Analisis penggabungan usaha 

Dalam suatu penggabungan usaha terdapat 

suatu metode pembelian yaitu perusahaan harus 

dapat menilai antara nilai pasar apakah asetnya yang 

berwujud ataupun asetnya yang tidak berwujud dapat 

didapatkan dalam suatu neraca yang dilakukan 

bersama dengan nilai suatu pasar. Apabila 

kewajibannya bisa diasumsikan kemudian asetnya 

yang berwujud bisa dilakukan dengan disusutkan 

dengan aset yang tidak berwujud selama bisa 

diidentifikasi atau diamortisasi manfaatnya. 

Pada laporan keuangan konsolidasi bisa 

dikatakan hasil operasi atau suatu perusahaan yang 

memiliki kondisi keuangan pada anak perusahaannya 

di jabarkan di dalam satu laporan. Laporan 

konsolidasinya bisa dilihat dengan mengabaikan suatu 

identitas yang legal di antara perusahaan induk yang 

dipisahkan dengan anak perusahaan dikarenakan 

suatu alasan ekonomi. 

Pada mekanisme konsolidasi bisa dilakukan 

dengan langkah seperti agregasi dan juga dengan 

eliminasi yang pertama bisa dilakukan dengan 

pelaporan keuangan, yaitu dengan digabungkannya 

antara aset pendapatan serta kewajiban yaitu pada 
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beban suatu anak perusahaan yang dapat 

dihubungkan dengan laporan keuangan pada 

perusahaan induknya. Kemudian yang kedua bisa 

dilakukan eliminasi antara suatu perusahaan lantaran 

saksinya bisa dihindari dengan melakukan 

penghitungan laba yang diakui dampak dari 

konsolidasi tersebut adalah pada neraca bisa 

dilaporkan pada  akuisisinya anak perusahaan apabila 

mendapatkan suatu nilai pasar yang wajar yang ada 

pada tanggal suatu akuisisi.  

Hal yang bisa diidentifikasi antara lain dengan 

hasil penilaian antara aset yang tidak berwujud 

dengan aset yang berwujud pada suatu anak 

perusahaan, maka pelaporannya dilakukan pada pos 

yang dipisah. Nilai selisih yang ada di antara suatu 

pembelian dianggap sebagai harga yang wajar karena 

pada pasar aset yang bisa dilakukan identifikasi 

dicatatkan dengan goodwill.  

Goodwil yang diketahui dicatatkan apabila nilai 

pasar yang ada di nilai wajar dengan keseluruhan aset 

baik yang berwujud ataupun yang tidak berwujud, 

maka untuk aset tersebut dapat dianggap memiliki 

suatu manfaat yang tidak terbatas yang bisa dilakukan 

amortisasi pada setiap tahunnya. Pada penurunan 

nilai goodwill bisa diketahui dengan melihat apakah 

pada tiap tahun terdapat suatu penurunan. Jika 

setelah ditelaah dapat ditemukan suatu proses yang 
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dapat dilihat dengan antara nilai pasar yang wajar 

dapat dilihat nilai bukunya pada suatu akun dalam 

investasi. 

b. Kendala dalam penggabungan usaha 

Berikut adalah kendala yang mungkin di alami 

dalam melakukan penggabungan usaha. 

1) Pertimbangan suatu kontingen 

Dalam melakukan suatu pembayaran di 

masa yang mendatang ataupun dengan 

mengembalikan tingkat pengembalian yang tinggi 

dikatakan sebagai suatu biaya pembelian apabila 

nilai uang sudah dibayarkan atau biasa juga 

disebut sebagai kenaikan pada goodwill. Maka 

sebagai kewajibannya pembeli yang harus 

melakukan pembayaran kontingen ini bisa 

melakukan penawaran apakah pada nilai tertentu 

dan pada tanggal tertentu, pembelian bisa dinilai 

uang atau ditinjau kembali secara ulang ataupun 

secara berkala agar nilainya tidak terlalu tinggi 

sehingga dapat direfleksikan actual prestasinya 

sehingga dapat diperoleh laba yang kontinjen 

berdasarkan pertimbangan yang dinilai ulang. 

2) Alokasi pada biaya total 

Alokasi pada total biaya yaitu perusahaan 

harus dapat mengidentifikasikan bagaimana apa 

saja yang dikategorikan sebagai aset yang tidak 
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berwujud dikatakan juga sebagai antara lain paten 

ataupun aset lain yang terkait dengan teknologi, 

misalnya perangkat lunak, rahasia dagang, basis 

data ataupun formula yang rahasia. Kemudian 

aset yang tidak berwujud lainnya seperti 

hubungan kontraktual. Setelah itu aset yang tidak 

berwujud lainnya seperti seni, tulisan, audio 

visual. Kemudian kontrak antara daftar pelanggan 

serta aset yang terkait pada pelanggaran. Setelah 

itu kesepakatan untuk tidak dilakukannya 

persaingan ataupun merek dagang dengan aset 

lain yang tak terkait pada perihal pemasaran. 

3) Pengembangan dan penelitian 

Pengembangan di dalam prosesnya yaitu 

jika suatu perusahaan dapat menghapus suatu 

biaya pada akuisisi litbang yaitu dengan menilai 

antara aset perusahaan.yang dilakukan akuisisi 

sebelum dihapus. Adanya insentif tersebut dapat 

dihindari adanya pengakuan, sehingga 

perusahaan dapat menilai yang setinggi mungkin 

untuk dilakukan suatu penghapusan serta dapat 

mengurangi pada goodwill.  Hal yang dilakukan 

pada penghapusan tersebut biasanya bisa 

menimbulkan suatu masalah jika kualitas pada 

laba yang disajikan lebih rendah dari aset yang 

ditinggikan di dalam suatu nilai pengembalian 

pada ekuitas aset. 
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4) Utang 

Utang yang ada dalam laporan konsolidasi 

ini dikatakan apabila suatu induk perusahaan 

dapat memberi jaminan berupa kewajiban pada 

anak perusahaan, maka jaminan tersebut oleh 

kreditor bisa dilakukan sebagai pengamanan 

tambahan dengan nilai profesi pada jaminan yang 

potensial. Maka itu untuk melihat adanya 

keamanan pada kewajiban yang harus dianalisis 

harus dipelajari pula laporan keuangan pada 

perusahaan.  

5) Penawaran perdana saham 

Penawaran perdana pada saham dari anak 

perusahaan biasanya memiliki keuntungan 

misalnya yang menjadi hal umum yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan. Jika mendapatkan laba 

yang tidak dapat diakui dengan nilai sahamnya 

pada suatu perusahaan. Maka dalam hal yang 

sama bisa dilakukan dengan mempertahankan 

dari hal pengendalian pada anak perusahaan 

tersebut. 

6) Penjualan dan pendapatan 

Dalam hal ini dapat dilihat sebelum 

dilakukannya akuisisi apakah mendapatkan 

penjualan dan pendapatannya pada saat 

dilakukan akuisisi yaitu perusahaan bisa 

dilakukan pelaporan dari ekuitasnya kepada anak 
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perusahaan dalam pendapatannya. Selama pada 

tanggal yang ditentukan ke depan ada beberapa 

metode yang bisa dilakukan untuk mengetahui hal 

tersebut. Misalnya yang pertama dengan 

melakukan penerbitan laporan laba rugi yang 

dilakukan konsolidasi meliputi antara lain 

penjualan beban kemudian dari tanggal tersebut 

dapat dilihat bagaimana laba yang didapat untuk 

tanggal akuisisi yang ke depan. Cara yang kedua 

dapat dilakukan dengan melihat apakah laporan 

laba rugi dilaporkan konsolidasinya dengan 

melihat antara beban dengan penjualan yaitu 

anak perusahaan dapat menarik laba dalam 

keseluruhan tahun sebelumnya yang dapat 

diakuisisiikan antara laba yang bersih yang dapat 

dikonsolidasi. 

7) Push down 

Push down atau yang disebut juga sebagai 

suatu bentuk.perolehan antar perusahaan dalam 

akuisisinya. Maka dilakukan pelaporan yang 

secara terpisah oleh karena itu utang public 

ataupun saham preferen ataupun kepemilikan 

yang minoritas serta signifikan. Akan memberi 

dampak pada suatu kemampuan dan perusahaan 

dalam pengendaliannya mengenai hal 

kepemilikan. 
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8) Keterbatasan tambahan 

Pada laporan keuangan yang dikonsolidasi 

terdapat beberapa keterbatasan yaitu antara lain 

seperti suatu konsolidasi yang bisa dilakukan 

perusahaan dalam mengasuransikan 

keuangannya bisa menimbulkan suatu masalah. 

Hal ini jika dilihat dari bagaimana suatu tingkat 

transaksi yang tidak diketahui oleh perusahaan. 

Biasanya perusahaan memiliki suatu kondisi 

keuangan yang kurang baik. Maka biasanya 

dapat digabungkan juga dengan perusahaan 

yang kondisi keuangannya dalam kondisi yang 

kuat sehingga bisa memberikan analisis yang 

kabur suatu laporan konsolidasi bisa saja tidak 

mengemukakan suatu batasan di dalam 

penggunaan kasnya. Maka laporan keuangannya 

bisa membentuk suatu entitas yang besar apabila 

tidak berdasarkan pada basis yang dibandingkan. 

9) Konsekuensi 

Terdapat konsekuensi apabila goodwill 

menimbulkan suatu masalah terutama padahal 

pengukuran. misalnya, goodwill melakukan 

pengukuran secara potensial dalam hal 

pembayaran. Contohnya terdapat suatu 

kecerobohan antara suatu kreditor yang tertelan 

ataupun tender yang ketat dan bisa juga dengan 

kesalahan estimasi di dalam suatu pembayaran. 
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c. Penyatuan dalam penggabungan usaha 

Penggabungan usaha memiliki suatu perbedaan 

di antara akuntan, aksi pembelian dan juga suatu 

metode penyatuan. Hal ini bisa dilihat pada saat 

jumlah yang dicatatkan saat dilakukan investasi di 

awal dalam perusahaan yang dilakukan akuisisi, maka 

dalam suatu metode pembelian biasanya investasi 

yang dilakukan debit nilainya sebesar daripada harga 

beli yaitu berapa nilai pasar yang wajar apabila 

dilakukan akuisisi pada tanggal yang ditentukan. 

Pada metode yang dilakukan penyatuan 

biasanya investasi yang didebutkan dapat bernilai 

sebesar pada buku perusahaan. Apabila suatu aset 

yang nilainya tidak dinaikkan antara suatu harga 

perolehannya pada neraca yang bisa diinvestasikan 

oleh perusahaan. Maka tentunya tidak terdapat pada 

suatu aset yang berwujud maka dalam hal ini tidak ada 

yang bisa goodwill laporkan bila goodwil tidak diakui, 

maka dalam hal ini dapat menjadikan daya tarik pada 

perusahaan untuk metode penyatuan karena dapat 

terhindar dari suatu amortisasi yang akhirnya bisa 

berdampak pada nilai penurunan dalam nilai khas. 

d. Mekanisme dalam penyatuan 

Pada suatu penyatuan kepentingan terdapat 

mekanisme yang harus diketahui, misalnya dengan 

pembelian antara laporan laba rugi yang apabila 

disajikan kembali dengan neraca gabungan pada 
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periode yang bisa dilaporkan. Setelah itu untuk 

penyajian asetnya bisa dilihat lebih rendah apakah 

kemungkinan bisa memberikan keuntungan dari aset 

yang lebih tinggi setelah itu untuk aset yang lebih 

rendah disajikan dengan melihat apakah beban yang 

didapat rendah juga ataupun dapat memberi dampak 

hasil laba yang besar.penyajian suatu aset yang lebih 

kecil biasanya dapat memberi hasil ekuitas gabungan 

yang lebih kecil juga. Kemudian pada aset yang bisa 

didapat ataupun bisa dibawa pada suatu buku bukan 

hanya dilihat pada nilai pasar yang ada.  

 

4. Sekuritas Derivatif 

Sekuritas derivatif ini perusahaan bisa mendapat 

suatu ancaman resikonya pada suatu pasar resiko ini 

bisa saja  karna profitabilitas operasi perusahaan 

biasanya memiliki pengaruh pada fluktuasi. Tidak hanya 

pada komoditas, tetapi juga pada nilai mata uang asing 

maupun pada tingkat bunga. Oleh karna itu agar dapat 

mengurangi suatu resiko yang terjadi pada pasar. 

Perusahaan bisa menggunakan transaksi hedging 

transaksi. Hedging transaksi atau yang disebut juga 

sebagai lindung nilai memiliki tujuan untuk menjadikan 

kontak dalam perlindungan perusahaan atas segala 

resiko yang ada di pasar. Kemudian untuk melindungi 

instrumen yang ada pada keuangan. Misalnya, seperti 

pada kelompok aset atau nilai aset atau hal-hal ekonomi 
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seperti harga saham tingkat bunga obligasi kurs 

pertukaran pada valuta ataupun harga pada komoditas.  

a. Identifikasi derivatif 

Untuk mengidentifikasikan tersebut bisa dilihat 

dengan berbagai jenis pada instrumen keuangan yang 

bisa dimanfaatkan dalam hedging transaksi atau 

lindung nilai yang pertama dengan future contract 

yaitu kontrak pada masa depan dengan melakukan 

perjanjian antara kedua belah pihak dengan membeli 

ataupun dengan menjual suatu komoditi atas yang 

memiliki nilai aset pada suatu tanggal dan harga yang 

ditentukan. Yang kedua adalah dengan kontrak swap 

yaitu dengan melakukan perjanjian antara kedua 

belah pihak yang bersedia untuk menukarkan arus 

kasnya di masa yang datang. 

Kontrak opsi yaitu dengan melihat apakah bisa 

diberikannya hak yang berupa suatu kewajiban antara 

suatu pihak dengan pihak yang melakukan suatu 

transaksi. Contohnya dalam pembelian sekuritas bisa 

didapatkan harga kontrak yang ditentukan pada masa 

yang akan datang atau bisa dilakukan eksekusi 

apabila sekuritasnya bisa memiliki harga yang ada di 

masa mendatang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pada harga kontrak. 
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b. Derivatif 

Pada derivatif bisa dilihat tanpa memperhatikan 

bagaimana tujuan serta sifatnya yang diberikan 

catatan apakah lebih besar dari nilai yang wajar pada 

suatu neraca tetapi untuk nilai wajarnya antara 

sekuritas investasi. Yaitu nilai asetnya bisa dilihat dari 

bagaimana nilai pasar yang sementara apabila suatu 

kewajiban saling berkaitan ataupun tidak, maka pada 

derivatif tersebut kemudian bisa mempengaruhi atau 

memberi pengaruh di antara kedua sisi yang dilakukan 

transaksi. Maka hal tersebut bisa dilakukan 

aplikasinya dengan mengubahnya tergantung pada 

kesesuaian nilai pasar.  

c. Pengungkapan di dalam instrumen derivatif  

Pengungkapan di dalam instrumen dari fiktif 

bertujuan untuk dapat memberi informasi apabila 

terjadi resiko di dalam instrumen sekuritas derivatif 

antara lain seperti pengungkapan kualitatif. Pada 

pengungkapan kualitatif biasanya bisa dilihat apabila 

pada aktivitas lindung nilai terdapat bagaimana 

metode yang digunakan dalam suatu perusahaan 

apabila perusahaan melakukan derivatif untuk 

perlindungan dari resiko pada valuta asing ataupun 

pada tingkat bunga. 

Setelah itu pengungkapan secara kuantitatif 

yaitu dapat melihat apabila.memiliki suatu informasi 

dari aktivitas yaitu lindung nilai pada.tingkat bunga dan 
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juga valuta asing. Kemudian untuk pengungkapan 

resiko dari tingkat bunga yang akan dihadapi seperti 

pada aktivitas lindung nilai, bisa dilihat juga 

bagaimana tingkatan bunganya.apabila di dalam 

perjanjian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan tingkat hubungan yang diinginkan agar 

mendapat bunga utang yang tetap. 

Dengan adanya resiko pada nilai tukar yaitu 

dengan valuta asing, maka untuk menguatnya nilai 

dollar terhadap pada valuta asing dapat dilihat juga 

bagaimana kewajiban atas aset yang bisa dinyatakan 

di dalam suatu nilai yang naik terdapat keuntungan 

ataupun juga suatu kerugian pada suatu kewajiban 

aset. misalnya bisa kita katakan juga dengan istilah 

offset ataupun kerugian dari mana keuntungan 

transaksinya yang bisa didapat dari lindung nilai 

sehingga dapat mendapatkan laba. 

d. Analisis derivatif 

Tujuan dari penggunaan analisis derivatif untuk 

dapat melakukan identifikasi mengenai bagaimana 

tujuan suatu perusahaan atas segala resikonya terkait 

dengan spekulatif dengan nilai derivatif pada lindung 

nilai.  Segala resiko yang kemungkinan bisa dihadapi 

oleh lindung nilai serta efektivitas untuk strateginya 

yaitu apabila seorang analis bisa memberi kesimpulan 

jika pada suatu perusahaan dapat menggunakan 

suatu derivatif, maka seharusnya dapat dianalisis juga 



 

Analisis Laporan Keuangan  195 
 

berbagai macam resiko dasar yang akan dihadapi 

pada suatu perusahaan, misalnya pada aktivitas 

lindung nilainya, kemudian pada efektivitas suatu 

operasi pada lindung nilainya. Kemudian bagaimana 

strategi manajemen pada menghadapi resiko dalam 

perusahaan. 

Resiko yang terjadi antara transaksi yang ada 

pada resiko perusahaan yang secara keseluruhan 

yaitu dengan melakukan suatu lindung nilai apabila 

resikonya dapat terkait dengan suatu komitmen 

ataupun transaksi pada utang tertentu maupun dalam 

aset. Sehingga apapun yang dilakukan untuk 

melindungi resiko tersebut biasanya bisa mengurangi 

resiko yang kemungkinan akan dihadapi oleh 

perusahaan, terutama mengenai ekonomi yang 

dasarnya.maka perusahaan tersebut bisa 

menggunakan derivatif dalam tujuan melakukan 

perlindungan atau lindung nilai kepada resiko 

perusahaan. 

Cakupannya di antara laba operasi ataupun laba 

yang non operasi, misalnya untuk lindung nilai 

terdapat resiko seperti resiko untuk harga komoditas 

ataupun resiko untuk valuta asing biasanya 

diklasifikasikan dengan keuntungan serta kerugiannya 

yang dianggap sebagai nilai wajar dan apabila derivatif 

bisa dianggap sebagai non operasional. Maka bisa 

dikatakan hal tersebut memiliki.dampak pada lindung 
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nilai yaitu bisa dilihat dengan laba operasinya yang 

ditutupi dari vitalitas yang berdasarkan pada arus kas 

ataupun laba pada operasi. kemudian pada 

aktivitasnya lindung nilai bisa merupakan bagian inti di 

dalam suatu operasional perusahaan. 

 

5. Nilai Wajar 

Pada nilai wajar terdapat beberapa ketentuan di 

dalam pelaporannya antara lain. 

a. Kewajiban dan aset  

SFAS 157 mengizinkan untuk para perusahaan 

agar dapat memberi laporan mengenai aset serta 

kewajiban keuangannya.dengan nilai wajar tetapi hal 

tersebut kemudian tidak di kehendaki dalam SFAS 

159 karena untuk melaporkan nilai wajarnya bisa 

dilihat berada atau nampak pada suatu lingkungan 

asset dalam suatu kewajiban keuangan yang bisa 

dilihat sebagai berikut, seperti pada investasi dalam 

metode ekuitas, kemudian dengan komitmen 

pinjaman. Setelah itu dengan kontrak asuransi. Lalu 

juga dengan suatu kewajiban atau aset sewa guna 

kemudian asset yang berupa kewajiban dalam suatu 

imbalan pada pasca pensiun.  

Aplikasi tertentu pada suatu perusahaan dapat 

dilihat bagaimana fleksibilitas.di dalam aplikasi yang 

secara efektif bisa dinilai wajar antara suatu aset 

kewajibannya. Apabila suatu perusahaan bisa 
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dilakukan aplikasi dengan nilai wajar pada suatu 

sekuritas yang ada untuk dijual, tetapi apabila untuk 

nilai wajar tersebut bisa diterapkan juga pada aset 

kewajiban yang dapat dikembalikan tertentu. 

Ketentuan untuk pelaporannya yaitu jika suatu 

perusahaan dapat memilihkan nilai wajar pada suatu 

aset, yaitu kewajiban yang bisa diikuti dengan.melihat 

apakah keuntungan maupun kerugian dapat diakui 

ataupun dimasukkan atau tidak. Kemudian 

perusahaan bisa memilih untuk laporannya 

mendapatkan porsi suatu keuntungan ataupun 

kerugian yang akan dilakukan realisasi secara 

berbeda pada suatu komponen dalam arus kas 

misalnya seperti kerugian secara bersama ataupun 

keuntungan dan juga dividen ataupun bunga. 

Segala perubahan yang ada dapat menjadi 

suatu nilai wajar pada aset ataupun kewajiban. Maka 

segala kerugian ataupun keuntungan yang.belum 

dapat terealisasi, bisa dimasukkan pada nilai laba 

bersih dalam hal lain suatu aset ataupun kewajiban 

bisa berhubungan juga dengan sekuritas 

perdagangan. Oleh karena itu, sebaiknya untuk 

pencatatan nilai yang ada pada aset kewajiban selalu 

ada pada nilai wajar yang ada pada tanggal neraca. 
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b. Pengungkapan nilai wajar 

Untuk aset yang dilakukan pengungkapan 

dalam nilai wajar bisa diukur dengan melihat 

bagaimana sebesar apa suatu kerugian ataupun 

keuntungan yang didapat dengan mengukur pada 

bagian awal dan bagaimana perubahan yang terjadi di 

dalam nilai wajar. Kemudian hal tersebut juga diakui di 

dalam suatu nilai laba segala perubahan yang ada di 

dalam nilai wajar bisa dihubungkan dengan suatu 

pengukuran yang pada awalnya serta dalam nilai 

wajar yang diikuti dengan bagaimana periode pada 

laba yang sekarang. 

c. Analisis implikasi 

Hal penting pada implikasi analisis yaitu dengan 

melihat bagaimana keandalan di dalam pengukuran 

suatu nilai wajar yaitu dengan melakukan evaluasi 

pada keandalan serta bagaimana akibatnya yang 

terjadi pada laporan keuangan bisa juga diadopsi 

dengan oportunistis. Pada suatu perusahaan 

diperbolehkan dilakukan adanya suatu pembatasan 

yang.baik serta signifikan antara aset ataupun 

kewajiban yang bisa ditentukan sebagai nilai wajar 

maka para analis seharusnya melakukan verifikasi 

dengan lebih teliti apakah nilai wajar yang dilakukan 

dengan tindakan yang oportunis bisa digunakan untuk 

tujuan yang baik pada laporan keuangan.  
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C. Latihan  

1. Apa yang dimaksud dengan nilai wajar? 

2. Jelaskan bagaimana untuk menganalisa sekuritas 

derivative? 

3. Apa sajakah yang termasuk di dalam alasan untuk 

penggabungan usaha? 

4. Jelaskan menurut anda apa saja yang harus dilakukan 

untuk mengatasi kendala di dalam penggabungan 

usaha? 

5. Apa yang anda ketahui mengenai sekuritas investasi dan 

bagaimana tujuannya? 
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BAB XI 
ANALISIS AKTIVITAS OPERASI 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi ini memiliki tujuan agar 

mahasiswa dapat menganalisis pengakuan laba, pengakuan 

pendapatan, beban yang ditangguhkan dan biaya bunga. 

 

B. Materi 

1. Pengukuran Laba 

Setiap bagian dari laporan keuangan perlu 

dianalisis agar evaluasi dan keputusan dapat dibuat 

dengan benar tanpa menebak-nebak dan agar fakta-

fakta dalam laporan tersebut transparan. Apakah 

aktivitas masa lalu akan dinilai atau aktivitas perusahaan 

di masa mendatang dalam aktivitas perencanaan, 

analisis dalam setiap aktivitas harus selalu diawasi 

dengan ketat untuk memastikan kelangsungan operasi 

perusahaan. 

Sebagai analis, kita harus belajar lebih banyak 

tentang apa masing-masing hal ini dan bagaimana 

memeriksa setiap tindakan perusahaan untuk 

menganalisis semuanya. Hari ini, kelompok kita akan 
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membahas tentang Analisis Aktivitas Investasi. 

Menghabiskan uang untuk membeli dan menjual aset 

tetap dan investasi lain yang tidak dianggap setara kas 

disebut sebagai aktivitas investasi. 

a. Konsep Laba-Pengulangan 

Laba ekonomi, yang mengukur keseluruhan 

perubahan kekayaan pemegang saham, biasanya 

sama dengan jumlah arus kas bersih periode tersebut 

dan perubahan nilai sekarang dari arus kas masa 

depan yang diantisipasi. Laba stabil rata-rata yang 

diperkirakan akan diperoleh oleh suatu bisnis selama 

keberadaannya, dengan mempertimbangkan 

lingkungan bisnis yang ada, dikenal sebagai laba 

tetap. Laba tetap adalah rasio langsung dari nilai 

perusahaan, sementara laba ekonomi mengukur 

perubahan nilai pemegang saham. 

Laba akuntansi bukanlah indikator yang dapat 

diandalkan untuk laba tetap dan ekonomis. Laba 

akuntansi terdiri dari tiga bagian: 

1) elemen berulang atau tetap, 

2) elemen sesaat, dan 

3) komponen yang tidak memiliki nilai. 

Untuk menghitung laba inti, pekerjaan analisis 

memerlukan identifikasi ps berulang dan tidak 
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berulang. Gagasan penilaian yang adil mulai populer 

dalam akuntansi. 

b. Mengukur Laba Akuntansi 

Pendapatan (keuntungan) dan beban 

merupakan laba (kerugian) akuntansi. Pendapatan 

adalah jumlah uang yang akan diperoleh atau dapat 

diperoleh perusahaan melalui operasinya yang 

berkelanjutan. Laba adalah arus kas masuk yang telah 

atau akan dihasilkan melalui peristiwa dan transaksi 

yang tidak terkait dengan operasi bisnis perusahaan 

yang sedang berlangsung. Keuntungan dari operasi 

yang tidak berulang dan kelangsungan bisnis. 

Pengeluaran adalah penarikan tunai dari operasi 

perusahaan yang sedang berlangsung yang telah 

terjadi, akan terjadi, atau telah terjadi di masa lalu. 

Kerugian adalah pengurangan aset bersih 

perusahaan yang disebabkan oleh operasi bisnis 

tambahan atau insidental. 

c. Alternatif Klasifikasi dan Pengukuran Laba 

Beroperasi dan tidak beroperasi, serta berulang 

dan tidak berulang, adalah dua kategori dasar yang 

dapat dikategorikan laba. Tiga metrik pendapatan 

alternatif biasanya disediakan pada laporan laba rugi: 

1) Meskipun bukan hasil akhir dari pengukuran laba, 

laba bersih sering dianggap demikian. 
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2) Hampir semua perubahan ekuitas yang bukan 

merupakan hasil dari aktivitas pemilik tercermin 

dalam laba rugi komprehensif. termasuk 

penyesuaian penjabaran mata uang asing, 

keuntungan dan kerugian atas kepemilikan yang 

belum direalisasi, dan penyesuaian lebih lanjut 

terhadap kewajiban pensiun minimum. 

3) Laba dari operasi yang dilanjutkan adalah metrik 

yang tidak memperhitungkan item yang tidak 

biasa, dampak kumulatif dari perubahan 

akuntansi, atau efek dari penghentian operasi. 

Keuntungan dilacak karena tujuan tertentu. Laba 

melayani dua tujuan unik: mengukur perubahan bersih 

dalam ekuitas dan memberikan prediksi kemungkinan 

laba akan berkelanjutan. Analisis akuntansi yang luas 

diperlukan untuk mengestimasi laba yang dapat 

dipertahankan dimulai dengan alternatif pengukuran 

laba akuntansi. 

Indikator keuntungan perusahaan yang 

diperoleh dari operasi yang sedang berlangsung 

adalah laba operasi. Tiga komponen penting dari laba 

operasi: 

1) hubungannya dengan laba aktivitas operasi 

2) Laba operasi menekankan laba keseluruhan 

perusahaan dibandingkan dengan hanya 

pemegang utang dan ekuitas. 
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3) Hanya operasi bisnis yang berkelanjutan yang 

berkorelasi dengan laba operasi. 

Seluruh keuntungan yang tidak diperhitungkan 

oleh laba operasional disebut sebagai laba non-

operasional. Untuk membantu keputusan 

investasi, laba operasi dianalisis. 

Laba ekonomi diukur dengan pendapatan 

komprehensif, yang diperoleh dengan 

menggabungkan pendapatan komprehensif lainnya 

dan memodifikasi laba bersih untuk barang surplus 

bruto. Empat hal yang membentuk penghasilan 

komprehensif lain perusahaan: keuntungan atau 

kerugian kepemilikan karena perubahan nilai wajar 

sekuritas investasi tersedia untuk dijual yang belum 

direalisasi, keuntungan dan kerugian penjabaran mata 

uang, perubahan status pembiayaan kewajiban 

pensiun yang tidak termasuk dalam laba bersih, dan 

keuntungan atau kerugian kepemilikan yang belum 

direalisasi yang dihasilkan dari bagian arus kas yang 

dilindungi secara efektif. Jumlah ini ditampilkan 

setelah pajak. Beberapa analisis berpendapat bahwa 

karena tidak terjadi terus-menerus, semua komponen 

pendapatan komprehensif lainnya tidak berguna. 

Menurut penelitian, keuntungan atau kerugian 

yang belum direalisasi atas kepemilikan sekuritas 

yang dapat dipasarkan adalah satu-satunya elemen 

lain dari pendapatan komprehensif yang signifikan 
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untuk menilai ekuitas, dan bahkan ini hanya berlaku 

untuk lembaga keuangan. 

 

2. Pos Yang Tidak Berulang 

a. Pos Luar Biasa 

Sebuah pos harus memiliki kualitas yang aneh 

dan tidak biasa untuk memenuhi standar yang luar 

biasa. Definisi berikut berlaku untuk kondisi ini. 

1) kualitas yang khas. peristiwa atau transaksi yang 

tidak biasa, tidak terkait, atau hanya kebetulan 

yang terkait dengan operasi bisnis reguler dan 

umum korporasi. 

2) Jarang terjadi. kejadian atau transaksi yang tidak 

diantisipasi akan segera terjadi. 

Setelah pajak, hal-hal luar biasa dilaporkan. 

Selain itu, sementara keuntungan dan kerugian ini 

masih dalam proses dan bersifat tidak biasa yang 

diperkirakan akan berlanjut sebagai akibat dari operasi 

bisnis reguler, perusahaan diminta untuk tidak 

melaporkannya sebagai pos luar biasa. 

Posting yang menonjol hanya sekali. Akibatnya, 

saat memperkirakan pendapatan tetap, seorang analis 

tidak akan memasukkan item yang tidak biasa. 

Sekalipun barang luar biasa hanya ada untuk waktu 

yang singkat, mereka tetap mengeluarkan biaya untuk 
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bisnis; akibatnya, seorang analis harus memfaktorkan 

jumlah total pos luar biasa ke dalam perhitungan laba 

ekonomi. 

Posting biasa seringkali memiliki fokus 

operasional. saat menentukan laba operasional, tetapi 

tidak saat menentukan pendapatan tetap. 

b. Operasi yang dihentikan 

Laba bersih termasuk bagian yang cukup besar 

dari penghentian kegiatan. Ada dua langkah yang 

diambil ketika memperhitungkan dan melaporkan 

operasi yang dihentikan. Setelah mengecualikan 

dampak aktivitas yang dihentikan dari item yang 

menentukan laba dari operasi yang sedang 

berlangsung, laporan laba rugi untuk tahun berjalan 

dan dua tahun sebelumnya akan disajikan kembali 

terlebih dahulu. Kedua, laba dari operasi yang 

dihentikan tidak termasuk dalam keuntungan atau 

kerugian terkait dengan operasi tersebut dan 

dilaporkan secara terpisah setelah dikurangi pajak. 

Laba dari operasi yang sedang berjalan disebut 

sebagai laba sebelum operasi yang dihentikan jika 

perusahaan mengungkapkan operasi yang dihentikan. 

Pendapatan saat ini dan sebelumnya harus 

dinolkan untuk semua efek dari aktivitas yang 

dihentikan. Tidak peduli apakah tujuan analisis adalah 

untuk menentukan laba tetap atau ekonomi atau untuk 
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menentukan laba operasional dan non-operasional, 

aturan ini berlaku. Perusahaan dipaksa untuk kembali 

ke laporan laba rugi wajib dan melaporkan keuntungan 

atau kerugian dari bisnis yang dihentikan secara 

individual, sehingga penyesuaian dilakukan segera 

untuk tahun berjalan dan dua tahun sebelumnya. 

c. Perubahan Akuntansi 

Standar akuntansi mengklasifikasikan 

perubahan akuntansi menjadi empat kategori: 

modifikasi prinsip akuntansi, penyesuaian estimasi 

akuntansi, modifikasi etika pelaporan, dan koreksi 

kesalahan.prinsip akuntansi telah berubah. Frasa 

"prinsip akuntansi" mengacu pada prinsip, prosedur, 

dan praktik akuntansi yang diterima. Apabila terjadi 

perubahan, maka laba periode berjalan ditentukan 

dengan menggunakan prinsip baru sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, laba 

ditahan pada awal periode di mana penyesuaian 

dilakukan digunakan untuk menentukan dampak 

keseluruhan dari perubahan prinsip ini setelah pajak. 

Laporan yang disarankan untuk mengulangi laporan 

periode sebelumnya setelah prinsip akuntansi baru 

digunakan dikenal sebagai aplikasi retrospektif. 

perubahan proyeksi akuntansi. Estimasi 

akuntansi adalah proyeksi berdasarkan keadaan 

masa depan hipotetis. Estimasi akuntansi dapat 
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diubah sebagai hasilnya. Jika estimasi akuntansi 

berubah, aturan akuntansi berikut harus diikuti. 

1) Jika memungkinkan, periode masa depan di 

mana dan kapan dampak muncul diperhitungkan 

saat menerapkan penyesuaian secara prospektif. 

2) Bahkan jika perubahan laba bersih dan laba 

sebelum pos-pos yang tidak biasa berdampak 

pada periode berikutnya, hanya dampak periode 

berjalan yang diungkapkan dalam catatan. 

Seorang analis harus memperhitungkan 

sejumlah faktor ketika memeriksa perubahan 

akuntansi. Penyesuaian akuntansi kosmetik tidak 

berdampak pada arus kas. Penyesuaian akuntansi, 

meskipun hanya dangkal, terkadang dapat mewakili 

realitas ekonomi dengan lebih akurat. Penanganan 

laba membutuhkan kehati-hatian dari analis. 

Pengaruh perubahan akuntansi pada perbandingan 

dari waktu ke waktu harus dievaluasi oleh seorang 

analis. Seorang analis mungkin juga ingin menilai 

bagaimana perubahan akuntansi telah memengaruhi 

ekonomi dan pendapatan tetap. Sementara efek 

kumulatif diabaikan saat memperkirakan laba tetap, 

hal itu dipertimbangkan saat memperkirakan laba 

ekonomi. 
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d. Pos Khusus 

mengacu pada satu atau yang lain tetapi bukan 

transaksi dan insiden yang luar biasa atau jarang 

terjadi. Dalam laporan laba rugi, item ini biasanya 

dicantumkan secara terpisah dari pendapatan dari 

operasi yang dilanjutkan. Sebagian besar waktu, 

produk khusus adalah barang tidak biasa yang sesuai 

dengan kriteria untuk dikategorikan seperti itu. Item 

khusus dari pendapatan operasi berkelanjutan 

biasanya merupakan item yang paling sementara. 

Biaya restrukturisasi dan penurunan nilai aset jangka 

panjang adalah dua kategori utama pos pengecualian. 

Perbedaan utama antara keduanya adalah bahwa 

sementara penurunan aset sebagian besar 

merupakan penyesuaian akuntansi akrual, biaya 

restrukturisasi dapat memerlukan komitmen arus kas 

yang signifikan, baik sekarang maupun di masa 

depan. 

Penurunan nilai aset jangka panjang. 

Mengalami penurunan nilai jika nilai wajarnya lebih 

rendah dari nilai tercatatnya. Penurunan aset adalah 

produk sampingan dari konservatisme ï melaporkan 

biaya atau pasar yang lebih rendah. 

Penurunan nilai aset harus dibedakan antara 

restrukturisasi dan pelepasan segmen. Dalam 

pelepasan suatu segmen, perusahaan menjual satu 
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atau lebih aset, atau segmen bisnis, dan 

menghentikan operasi atas aset yang telah dilepas 

tersebut. 

Ada dua metode untuk mengetahui berapa 

banyak kerusakan yang ada. Ketika nilai tercatat aset 

lebih kecil dari proyeksi arus kas masa depan aset 

yang tidak didiskontokan, penurunan nilai aset 

dilaporkan. Nilai kedua kemudian dihasilkan dari 

selisih antara nilai buku aset dan nilai wajar, yang 

merupakan jumlah arus kas masa depan yang 

diharapkan dari aset yang didiskontokan jika nilai 

wajar aset tidak dapat ditentukan berdasarkan nilai 

pasar. Perubahan besar dalam operasi dan strategi 

korporasi terkait dengan biaya restrukturisasi. 

Reorganisasi besar seperti penjualan unit bisnis, 

pembatalan kontrak, penghentian lini produk, 

pemutusan hubungan kerja pekerja, perubahan 

manajemen, dan penghapusan aset sering kali 

mengikuti restrukturisasi dan sering bertepatan 

dengan investasi baru dalam tenaga kerja manufaktur 

dan peralatan. 

 

3. Pengakuan Pendapatan  

a. Panduan Pengakuan Pendapatan 

Secara praktis, pendapatan didefinisikan 

sebagai masuknya, keuntungan nilai aset perusahaan, 
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atau penurunan kewajiban yang dihasilkan dari 

operasi bisnis utama yang berkelanjutan. Keuntungan 

adalah peningkatan aktiva bersih yang dihasilkan dari 

transaksi sampingan perusahaan. Pengakuan 

pendapatan diatur oleh prinsip akuntansi yang kaku 

dan konservatif. Secara umum, pendapatan diakui 

setelah diperoleh dan direalisasikan atau dapat 

direalisasikan. 

Untuk tujuan mencerminkan ketidakpastian 

seputar kemungkinan tertagihnya piutang dari 

penjualan kredit, perusahaan telah menyisihkan 

penyisihan piutang ragu-ragu. Ketika perusahaan 

tidak dapat menentukan kemungkinan menagih 

piutang, perusahaan mengembangkan penilaian 

berdasarkan situasi saat ini. Evaluasi ini dapat dipatok 

sebagai konservatif, liberal, atau optimis. 

Penjual tidak berubah meskipun kewajiban 

pembeli jika terjadi pencurian atau kerusakan produk. 

1) Ekonomi pembeli dan penjual berbeda secara 

signifikan. 

2) Sehubungan dengan penjualan, penjual tidak 

berada di bawah tanggung jawab yang signifikan. 

3) Pengembalian dapat ditebak secara adil. 

b. Analisis Dampak Pengakuan Pendapatan  

Pencatatan pendapatan adalah peristiwa 

penting untuk menghitung keuntungan. Untuk 
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menentukan apakah praktik akuntansi secara akurat 

menggambarkan realitas ekonomi, penelitian kami 

harus fokus pada praktik akuntansi. Kecenderungan 

manajer untuk menilai pendapatan, bersama dengan 

motivasi mereka untuk melakukannya, telah 

menyebabkan peraturan yang berbeda mengenai 

topik pengakuan pendapatan dari otoritas pengatur 

akuntansi. 

 

4. Beban Yang Ditangguhkan 

Biaya yang telah dibayar tetapi tertunda karena 

manfaatnya diantisipasi untuk direalisasikan pada 

periode berikutnya. Volume dan sifat biaya tertunda 

meningkat seiring dengan kompleksitas aktivitas bisnis. 

a. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian berusaha menemukan sesuatu yang 

baru, sedangkan pengembangan adalah aplikasi dari 

pengetahuan itu. Akuntansi untuk biaya R&D memiliki 

berbagai masalah. Berikut ini adalah beberapa 

penyebab tantangan akuntansi R&D. tingkat 

ketidakpastian yang signifikan seputar imbalan akhir 

dari aktivitas R&D. Antara awal kegiatan R&D dan 

penentuan keberhasilannya, seringkali dibutuhkan 

waktu yang cukup lama. Sebagian besar kegiatan 

R&D sebagian besar tidak berwujud, yang 

menyebabkan masalah evaluasi. Sangat menantang 
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untuk merekam operasi R&D karena sifatnya yang 

unik. 

b. Beban Peranti Lunak Komputer 

Biaya yang terkait dengan aktivitas R&D standar 

tidak dapat ditutupi oleh aktivitas spesialis 

pengembangan perangkat lunak komputer. 

Pengembangan perangkat lunak untuk alasan 

pemasaran adalah upaya konstan yang secara 

langsung berkontribusi pada keuntungan finansial 

saat ini atau potensi. Ada titik yang dikenal sebagai 

kelayakan teknologi di mana biaya dikapitalisasi dan 

dikaitkan dengan pendapatan yang diantisipasi sesuai 

dengan aturan akuntansi saat ini untuk pembelian 

perangkat lunak komputer yang akan dijual, 

disewakan, atau dipasarkan. 

Aset tidak berwujud dikapitalisasi untuk biaya 

yang dikeluarkan dari titik kelayakan teknologi sampai 

produk disiapkan untuk pemasaran konsumen. Biaya 

persediaan yang terkait dengan penyalinan perangkat 

lunak dari master dan mengemasnya untuk distribusi 

ditambahkan ke pendapatan sebagai harga pokok 

penjualan. 

c. Biaya Eksplorasi dan Pengembangan pada Industri 

Pertambangan 
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Untuk bisnis pertambangan, distribusi cadangan 

sumber daya alam baru sangat penting. Penemuan 

dan pengembangan sumber daya alam merupakan 

usaha berisiko tinggi, seperti halnya R&D. 

Ketidakpastian menyebabkan masalah pengukuran 

dan pengakuan karena risiko yang ditimbulkannya dan 

dampaknya terhadap estimasi laba. menghitung 

keberhasilan usaha yang dilakukan oleh perusahaan 

migas. Kecuali untuk pengeluaran yang terkait dengan 

pengeboran sumur eksplorasi, standar ini mewajibkan 

biaya eksplorasi dikapitalisasi pada saat terjadinya. 

Jika tidak berhasil, biaya ini akan ditagih kemudian; 

jika cadangan minyak dan gas ditemukan, cadangan 

tersebut dipulihkan sebagai aset yang diamortisasi. 

Pendekatan Akuntansi Pengakuan Cadangan atau 

Pendekatan Nilai Sekarang diganti dengan metode ini 

ketika SEC tidak menyetujuinya. 

 

5. Kompensasi Tambahan Untuk Karyawan 

a. Tinjauan atas Kompensasi Karyawan 

akuntansi yang diuraikan beserta beberapa 

kompensasi, sebagai berikut: 

1) Ditanggungkannya kompensasi kontrak. 

Merupakan janji membayar karyawan dimasa 

mendatang, beberapa dengan syarat tertentu. 

2) Hak apresiasi saham merupakan hak atas 

sejumlah saham yang diberikan kepada 
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karyawan. Dilakukan metode penyesuaian 

terhadap beban kompensasi. 

b. Opsi Saham Karyawan 

adalah jenis pembayaran insentif yang paling 

disukai. Idenya adalah dengan memberikan karyawan 

kepemilikan bisnis dan dengan demikian 

mengintegrasikan insentif karyawan dan perusahaan, 

kinerja akan ditingkatkan. melihat pekerja sebagai 

cara untuk mengumpulkan kekayaan. Tidak ada efek 

langsung pada arus kas, bahkan tidak dalam bentuk 

kompensasi. Berikan manfaat kepada karyawan tanpa 

melacak biaya. 

 

 

C. Latihan 

1. Menurut pendapat anda, bagaimana prosedur yang 

dilaksanakan dalam menganalisis pajak penghasilan 

dalam analisis aktivitas operasi? 

2. Menurut Analisa anda, bagaimana konsep pengukuran 

laba dalam mengalisis keuangan? 

3. Menurut Analisa anda, bagaimana cara menganalisis 

biaya bunga dalam analisis aktivitas operasi?  

4. Menurut Analisa anda, bagaimana cara menganalisis 

pengakuan pendapatan dalam Analisa keuangan? 

5. Menurut Analisa anda, bagaimana dengan pos yang tidak 

berulang dalam analisis aktivitas operasi? 
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BAB XII 
ANALISIS ARUS KAS 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan pertemuan ini memiliki tujuan 

agar mahasiswa Menganalisis laporan arus kas dan 

Menganalisis arus kas dan implikasi arus kas. 

 

B. Materi 

1. Pengertian Laporan Arus Kas 

Salah satu tugas investigasi yang paling penting 

adalah menganalisis arus kas masuk dan keluar 

perusahaan serta sumber operasional, investasi, dan 

keuangannya. Kami dapat mengevaluasi likuiditas, 

solvabilitas, dan fleksibilitas keuangan berkat analisis ini. 

Kedekatan aset dan kewajiban dengan uang tunai 

disebut sebagai likuiditas. Kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan tepat waktu dikenal sebagai 

solvabilitas. Kapasitas untuk menanggapi dan 

memodifikasi situasi keuangan seseorang dalam 

menanggapi peluang dan tantangan. Laporan Posisi 

Keuangan dan laporan laba rugi komparatif memberikan 

informasi yang bermanfaat tetapi tidak lengkap tentang 

sumber dan penggunaan uang tunai. Namun, laporan 
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arus kas memberikan gambaran arus kas yang lebih 

komprehensif. 

Pengguna laporan keuangan dapat menilai 

kemampuan perusahaan untuk menggunakan arus kas 

dan tuntutannya dengan menggunakan informasi tentang 

arus kas perusahaan sebagai titik awal. 

Pengguna harus menilai potensi perusahaan untuk 

menghasilkan arus kas dan pilihan untuk memperolehnya 

sambil membuat pilihan ekonomi. Untuk periode 

penyajian laporan keuangan, perusahaan diharuskan 

membuat laporan arus kas dan menyajikan laporan 

tersebut sebagai komponen laporan keuangan. 

Bisnis membutuhkan uang untuk diinvestasikan 

kembali untuk menghasilkan lebih banyak uang. 

Keuntungan tunai yang dicatat dalam pembukuan tidak 

jelas. agar korporasi memiliki lebih banyak atau lebih 

sedikit uang tunai daripada jumlah laba yang tercantum 

dalam pembukuan. 

Menurut Arthur, J. Keown, David F. Scott Jr, Jhon 

D. Martin, J. William Petty (2001:678) setiap usulan 

pengeluaran modal (capital expenditure) selalu 

mengandung dua macam arus kas, yaitu: 

a. Arus kas keluar netto (Net outflow of cash), yaitu: arus 

kas yang diperlukan untuk investasi baru. 
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b. Arus kas masuk netto (Net inflow of cash), yaitu: 

sebagai hasil dari investasi baru tersebut, yang sering 

disebut ñNet cash proceeds.ò 

Semua biaya, termasuk semua pengeluaran kas, 

dikurangkan dari definisi luas arus kas dari operasi 

penjualan atau aktivitas yang sama. Laba sebelum pajak 

dari suatu proyek, ditambah biaya penyusutan, dikurangi 

peningkatan laba bersih sebelum pajak yang dihasilkan 

oleh proyek, inilah yang disebut sebagai arus kas. 

Laporan arus kas memberikan informasi tentang 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan 

untuk suatu periode dalam format yang menunjukkan 

cara melaporkan rugi bersih sambil terus melakukan 

investasi modal yang signifikan atau membayar dividen. 

Ini juga menjelaskan bagaimana perusahaan 

menerbitkan atau menambah hutang, saham biasa, atau 

keduanya selama periode tersebut. Sedangkan menurut 

Ikatan Akuntansi Indonesia, arus kas merupakan arus 

kas masuk dan arus kas keluar. 

Mengingat bahwa bisnis biasanya menghasilkan 

laporan secara teratur, laporan arus kas berdasarkan 

pendapatan, penyusutan yang terkumpul, pinjaman 

modal, dan pajak harus membedakan antara tiga kategori 

utama penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto 

yang berasal dari: aktivitas operasi, investasi kegiatan, 

dan kegiatan pendanaan. 
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Ungkapan "arus kas" digunakan untuk 

menggambarkan kas yang dikumpulkan dari aktivitas 

operasi. Arus kas bersih, yang merupakan selisih antara 

sumber dan penerimaan, disebut sebagai arus kas jika 

mengacu pada keuangan. 

Secara umum, ada sejumlah alasan (impuls) 

mengapa bisnis perlu memiliki jumlah uang tunai tertentu. 

Faktor-faktor ini menentukan berapa banyak uang tunai 

yang harus dimiliki bisnis. Di antara motif tersebut adalah: 

a. Motif Transaksi (Transaction Motive) 

b. Motif Berjaga ï jaga (Safety Motive / Precautionary 

Motive) 

c. Motif Spekulatif (Speculative Motive) 

d. Motif Conpensating Balance 

Perusahaan seringkali hanya menyimpan uang 

tunai untuk alasan transaksi dan pencegahan; faktor 

spekulatif mendapat perhatian paling sedikit karena 

sangat sulit bagi manajer keuangan untuk 

memperkirakan kapan hal itu akan terjadi. 

Bisnis juga harus mampu menyeimbangkan 

kepemilikan kasnya. Ini berarti bahwa jika saldo kas 

perusahaan terlalu tinggi, mungkin akan mengalami 

kerugian seperti kehilangan kesempatan untuk 

menggunakan uang tersebut untuk terlibat dalam 

kemungkinan investasi yang lebih menguntungkan. Di 

sisi lain, jika saldo kas terlalu rendah, kemungkinan bisnis 
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akan mengalami masalah likuiditas. Akibatnya, saldo kas 

tujuan dapat ditentukan dengan menggunakan berbagai 

model. 

a. Model Baumol 

William Baumol adalah pencipta model ini. 

Model inventaris (EOQ) secara teoritis diterapkan 

pada manajemen kas. Saat mengubah uang menjadi 

sekuritas dan sebaliknya, biaya pesanan diganti 

dengan biaya transaksi dan biaya administrasi. 

Model Baumol perlu didasarkan pada sejumlah 

anggapan agar dapat digunakan secara efektif. 

Asumsi tersebut antara lain adalah: 

1) Adanya kepastian jumlah kas yang dibutuhkan 

setiap saat 

2) Pengeluaran kas perusahaan tetap (konstan) dari 

waktu ke waktu 

3) Pada saat kas dibutuhkan surat berharga dengan 

segera dapat dijual 

4) Biaya yang dikeluarkan untuk menjual surat 

berharga menjadi kas adalah tetap untuk setiap 

transaksi, tanpa dipengaruhi oleh jumlah atau nilai 

surat berharga yang dijual. 

Model Baumol membantu manajer keuangan 

dalam mengelola dana perusahaan secara efektif. 
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Model tersebut memang memiliki beberapa 

kelemahan, khususnya: 

1) Model menganggap penggunaan uang tunai 

konstan sepanjang waktu. Pada kenyataannya, 

korporasi tidak dapat secara efektif mengawasi 

semua pengeluaran kas. 

2) Model membuat asumsi bahwa ada arus kas 

masuk pada titik waktu tertentu. Pada 

kenyataannya, bisnis melakukan penerimaan kas 

harian dan pengeluaran kas. 

3) tidak memperhitungkan potensi cadangan uang 

tunai untuk keamanan, dll. 

b. Model Miller-Orr 

Model Miller-Orr cocok untuk digunakan dalam 

situasi ketika tingkat ketidakpastian pembayaran tunai 

cukup tinggi dan pengeluaran kas berfluktuasi (tidak 

konstan) secara periodik. Intinya, pendekatan ini 

menetapkan batas maksimum dan batas bawah 

fluktuasi kas. Prinsip dasar dari model ini adalah 

bahwa perusahaan membeli sekuritas untuk 

menambah uang tunai ketika jumlah uang tunai 

mencapai batas atas dan menjual sekuritas untuk 

mengurangi uang tunai ketika mencapai batas bawah. 

Bisnis tidak melakukan transaksi selama saldo kas 

berada dalam batas atas dan bawah. 
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2. Tujuan Dan Manfaat Laporan Arus Kas 

Tujuan utama laporan arus kas adalah untuk 

mengungkapkan informasi tentang penerimaan dan arus 

kas keluar perusahaan untuk periode waktu tertentu. 

Memberikan informasi berdasarkan tindakan operasi, 

investasi, dan pengeluaran adalah tujuan dari keduanya. 

Selain tujuan tersebut di atas, pengetahuan yang 

akurat tentang situasi keuangan sangat penting untuk 

menjaga likuiditas perusahaan. Perusahaan akan belajar 

dengan bantuan laporan kas ini apakah surplus atau 

defisit. 

Jika ada defisit, bisnis akan dapat menentukan 

bagaimana cara menutupinya. Ketika ada surplus, 

perusahaan dapat memperkirakan atau merencanakan 

bagaimana menggunakan uang tunai dibandingkan 

ketika ada defisit, yang dapat dikompensasi dengan 

pinjaman bank atau dengan meningkatkan modal sendiri. 

Selain untuk mencapai tujuan tersebut di atas, 

laporan arus kas juga dapat bermanfaat untuk hal-hal 

berikut, menurut Harahap (2006:257): 

a. Menganalisis kapasitas historis bisnis untuk 

memproduksi, merencanakan, dan mengendalikan 

arus kas masuk dan keluar. 

b. Menganalisis arus kas bersih perusahaan, termasuk 

kemampuan masa depan untuk membayar dividen, 

serta arus kas masuk dan keluar. 
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c. menyajikan data kepada kreditur dan investor dan 

memperkirakan pengembalian aset perusahaan. 

d. Tentukan kapasitas masa depan perusahaan untuk 

infus modal. 

e. Periksa penyebab perbedaan antara laba bersih dan 

pendapatan tunai dan pengeluaran. 

f. Menganalisis dampak investasi tunai dan non tunai 

serta aktivitas lainnya terhadap kondisi keuangan 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 

 

3. Klasifikasi Arus Kas 

Menurut Niswonger, Roilin C, Philip E (2003:145) 

laporan arus kas melaporkan arus kas melalui 3 jenis 

aktivitas, yaitu: 

a. Arus kas dari transaksi yang mempengaruhi laba 

bersih disebut arus kas dari operasi operasi (cash flow 

from operating activities). mencakup, misalnya, 

pembelian dan penjualan barang oleh pengecer. 

b. Uang tunai dari transaksi yang berdampak pada 

investasi dalam aset tetap inilah yang disebut sebagai 

arus kas dari aktivitas investasi (cash flows dari 

aktivitas investasi). Ilustrasinya adalah penjualan dan 

akuisisi aset tetap seperti bangunan dan peralatan. 

c. Arus kas dari transaksi yang memengaruhi ekuitas 

dan utang perusahaan dianggap sebagai arus kas dari 

operasi pembiayaan. Misalnya, menerbitkan saham 

baru atau menghentikan utang lama. transaksi yang 
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mempengaruhi posisi keuangan perusahaan selama 

periode waktu tertentu. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, laporan arus 

kas melaporkan selama periode tertentu dan 

diklasifikasikan menurut 3 (tiga) jenis aktivitas, yaitu: 

a. Aktivitas Operasi 

b. Aktivitas Investasi 

c. Aktivitas Pendanaan 

Berikut ini dijelaskan mengenai Aktivitas Operasi, 

Aktivitas Investasi dan Aktivitas Pendanaan: 

a. Aktivitas Operasi 

Operasi perusahaan dapat menciptakan arus 

kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, 

mempertahankan kemampuannya untuk membayar 

dividen, dan melakukan investasi baru tanpa 

bergantung pada sumber pendanaan eksternal jika 

terdapat arus kas dalam jumlah signifikan yang 

mengalir dari aktivitas operasi. 

Menerima arus kas dari operasi, misalnya: 

1) uang yang diterima melalui penjualan tunai 

barang dan jasa. 

2) Uang diperoleh dari pengumpulan piutang, 

termasuk piutang. 

3) uang yang diterima dari perjanjian yang dibuat 

untuk transaksi bisnis. 
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Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas 

operasi, misalnya: 

1) kas yang keluar diperuntukkan untuk pajak dan 

biaya Administrasi lainnya. 

2) Pembayaran ï pembayaran jangka pendek 

seperti hutang ï hutang, yang meliputi: hutang 

dagang, gaji, bunga dan sebagainya. 

3) Pembayaran untuk pembelian barang dan jasa 

4) Pengeluaran kas untuk kegiatan operasi termasuk 

juga untuk pembayaran biaya gaji, upah, sewa, 

dan biaya operasi lainnya. 

b. Aktivitas Investasi 

Pertukaran tunai untuk penggunaan perusahaan 

sehubungan dengan pembelian fasilitas investasi. 

Arus kas masuk terjadi ketika uang diterima sebagai 

hasil investasi yang dilakukan di masa lalu atau 

sebagai pengembalian investasi tersebut, seperti dari 

penjualan atau hasil. Arus kas masuk dari aktivitas 

investasi, seperti: 

1) Penjualan aktiva tetap 

2) Menjual investasi yang dilakukan dengan 

sekuritas 

3) Penagihan pelunasan utang jangka Panjang 

(tidak termasuk bunga jika merupakan kegiatan 

investasi) 
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Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas, 

misalnya: 

1) Pembayaran kas untuk pembelian aktiva tetap 

2) Pembelian investasi jangka Panjang 

3) Pemberian pinjaman ke pihak lain. 

c. Aktivitas Pendanaan 

Kegiatan untuk menghasilkan uang bagi 

pemiliknya, seperti memberikan peluang pendapatan 

dari sumber-sumber tersebut, meminjam dan 

melunasi hutang, atau membuat pinjaman jangka 

panjang untuk melunasi hutang. 

Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 

pendanaan mungkin sebagai berikut: 

1) Penerimaan uang dan efek beragun ekuitas 

(secara wajar) 

2) Pendapatan dari penjualan obligasi jangka 

Panjang dan hutang lainnya. 

Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas 

pendanaan, seperti: 

1) Pemegang saham menerima kompensasi tunai 

ketika mereka menarik atau menebus saham 

perusahaan mereka. 

2) Pembagian dividen dan pembayaran lainnya 

kepada pemilik 
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3) Penyewa (sewa) melakukan pembayaran tunai 

untuk menurunkan saldo kewajiban yang terkait 

dengan sewa pembiayaan. 

 

4. Metode Penyusunan Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas, bersama dengan instrumen 

keuangan lainnya, adalah salah satu analisis keuangan 

yang paling penting bagi manajer keuangan. Mencari 

tahu bagaimana itu akan digunakan dan bagaimana 

kebutuhan uang ini akan dipenuhi adalah tujuan dari 

analisis ini. Dari mana uang itu berasal dan untuk apa 

dibelanjakan, analisis arus kas jelas. Laporan arus kas 

adalah dokumen yang meringkas sumber kas dan tujuan 

penggunaannya. 

Penerimaan kas entitas, yang dikategorikan 

menurut sumber utama, dan pembayaran kas, yang 

dikategorikan menurut konsumen utama selama suatu 

periode secara langsung atau tidak langsung tercermin 

dalam laporan arus kas. Laporan ini menawarkan 

perincian yang bermanfaat mengenai aktivitas penghasil 

kas entitas, aktivitas keuangan, dan investasi atau 

pengeluaran kas. 

Dalam Menyusun laporan arus kas terdapat 2 (dua) 

metode yang digunakan yaitu: 

a. Metode Langsung 

b. Metode Tidak Langsung 
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5. Laporan Arus Kas 

a. Relevansi Kas 

Tiga aktivitas yang membentuk aktivitas utama 

masing-masing diwakili oleh metrik arus kas dalam 

laporan arus kas. Operasi bisnis yang terkait dengan 

laba disebut sebagai aktivitas operasi. Aset non tunai 

dapat dibeli dan dihapuskan melalui aktivitas investasi. 

Penyaluran, penarikan, dan perolehan dana untuk 

mendukung kegiatan perusahaan dikenal dengan 

kegiatan pendanaan. 

b. Topik Khusus 

Menurut metode akuntansi ekuitas, investor 

menghapus pembayaran dividen dari saldo investasi 

mereka saat mencatat bagian mereka dari laba 

perusahaan investasi sebagai laba. Laba non tunai 

harus dikurangkan dari laporan arus kas untuk 

menyisakan hanya sebagian laba yang dibayarkan 

secara tunai. Ini adalah bagian dari keuntungan yang 

tidak dibagi. Setelah dikurangi dividen yang 

dibayarkan, hal ini dilakukan dengan mengurangkan 

bagian laba perusahaan investasi dari laba bersih. 

c. Metode Langsung 

Setiap item dalam laporan laba rugi pada 

dasarnya diubah dari basis akrual menjadi basis kas 

dengan menggunakan metode langsung pelaporan 
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penerimaan kas bruto yang terkait dengan operasi. 

Keseluruhan arus kas masuk dan keluar dari aktivitas 

operasi dilaporkan dengan menggunakan pendekatan 

langsung. Pendekatan ini memberi manajer perspektif 

analisis yang lebih jelas untuk mengevaluasi jumlah 

uang masuk dan keluar. Pemberi pinjaman lebih 

berisiko dari perubahan arus kas operasi daripada dari 

perubahan laba bersih. Perusahaan yang 

menggunakan pendekatan langsung harus 

menyediakan rekonsiliasi laba bersih dan arus kas dari 

operasi secara terpisah. Laba bersih dikonversi 

dengan membaginya menjadi total pendapatan dan 

total biaya. 

d. Analisis Arus Kas  

Kami dapat mengevaluasi keefektifan pilihan 

manajemen dari waktu ke waktu dan pengaruhnya 

terhadap hasil operasional dan keuangan bisnis 

dengan menganalisis laporan arus kas. Hasil analisis 

arus kas termasuk di mana manajemen harus 

mencurahkan sumber dayanya, di mana ia harus 

mengurangi investasi, dari mana uang tambahan 

dibuat, dan di mana klaim terhadap perusahaan harus 

dikurangi. Kesimpulan tentang penggunaan pilihan 

investasi laba dan arus kas sama-sama relevan. Kita 

dapat menyimpulkan dari analisis besaran, 

peningkatan, tren, dan stabilitas arus kas operasi. 
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C. Latihan 

1. Menurut pendapat anda mengenai laporan arus kas? 

2. Menurut pendapat anda mengenai tujuan dan manfaat 

laporan arus kas? 

3. Menurut pendapat anda mengenai metode penyusunan 

laporan arus kas dan jelaskan? 

4. Menurut pendapat anda, bagaimana membuat laporan 

arus kas? 

5. Menurut pendapat anda, bagaimana tentang rasio arus 

kas khusus? 
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BAB XIII 
Analisis Profitabilitas dan Pengembalian atas 

Investasi 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi ini memiliki tujuan agar 

mahasiswa dapat Menganalisis pentingnya dan komponen 

pengembalian investasi modal dan Menganalisis 

Pengembalian atas asset operasi bersih 

 

B. Materi 

1. Pentingnya Pengembalian Atas Investasi Modal 

Menganalisis laporan keuangan memerlukan 

evaluasi risiko dan pengembalian. Keuntungan 

perusahaan sehubungan dengan jumlah dan sumber 

pendanaan disebut sebagai pengembalian modal yang 

ditanamkan. Angka ini menunjukkan seberapa efektif 

bisnis menggunakan sumber daya untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Ada beberapa cara untuk menganalisis kinerja 

perusahaan. Indikator kinerja yang paling sering 

digunakan adalah aset, laba bersih, dan pertumbuhan 

pendapatan. Tak satu pun dari metrik ini, bagaimanapun, 
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dapat digunakan secara independen sebagai evaluasi 

kinerja bisnis secara menyeluruh. 

Indikator kinerja perusahaan yang paling terkenal 

adalah korelasi antara pendapatan dan investasi modal, 

yang sering dikenal sebagai laba atas modal yang 

diinvestasikan (ROIC) atau laba atas investasi (ROI). 

Dimensi ini adalah: 

a. mengevaluasi pengelolaan penyertaan modal oleh 

perusahaan. 

b. memungkinkan kami untuk mengevaluasi 

pengembalian perusahaan sehubungan dengan risiko 

investasi. 

c. mengevaluasi perbedaan antara pengembalian 

investasi modal dan pengembalian investasi alternatif. 

Beberapa jenis analisis menggunakan 

pengembalian investasi modal, seperti: 

a. Penilaian efektivitas manajerial 

b. Evaluasi profitabilitas 

c. Tindakan terencana dan terkendali 

 

2. Komponen Pengembalian Atas Investasi Modal 

Pengembalian atas investasi modal (return on 

invested capital) dihitung sebagai berikut: 

a. Definisi Investasi Modal 
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Kuantitas investasi modal yang berbeda 

mewakili berbagai sudut pandang dari mereka yang 

membaca laporan keuangan. Berbagai pengukuran 

investasi modal akan diuraikan di bagian ini, bersama 

dengan signifikansinya untuk berbagai interpretasi dan 

pengguna laporan keuangan. 

1) Asset Operasi Bersih 

Banyak analis membagi komponen operasi 

dan non-operasional dari laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi, dan mereka menghitung 

pengembalian aset operasi bersih (RNOA) 

sebagai ukuran kinerja konsolidasi. Kegiatan 

utama perusahaan adalah kegiatan operasinya. 

Semua tugas yang diperlukan untuk 

mempromosikan barang dan jasa bisnis dan 

memenuhi permintaan konsumen termasuk 

dalam operasi ini. Aktivitas operasi pada laporan 

laba rugi biasanya terdiri dari pendapatan, harga 

pokok penjualan, dan biaya penjualan dan 

administrasi umum dan administrasi. Aset dan 

kewajiban yang terkait dengan kategori laporan 

laba rugi tersebut, seperti piutang usaha, 

persediaan, aset tetap, hutang usaha, dan beban 

akrual, digunakan untuk menggambarkan 

aktivitas operasi di laporan posisi keuangan. lebih 

tepatnya. 
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2) Modal Ekuitas Biasa 

Pengembalian ekuitas biasa (Return on 

common equity ï ROCE) dinyatakan sebagai laba 

bersih dikurangi deviden sahan preferen dibagi 

rata ï rata ekuitas biasa. Ekuitas biasa dapat juga 

dinyatakan sebagai total asset dikurangi utang 

dan saham preferen. 

3) Menghitung Investasi Modal Suatu Periode 

Investasi modal suatu periode biasanya 

dihitung dengan menggunakan modal rata-rata 

perusahaan selama waktu itu. Teknik yang paling 

populer adalah mengalikan dengan dua jumlah 

saldo investasi modal pada awal dan akhir tahun. 

Pendekatan yang lebih realistis adalah dengan 

merata-ratakan jumlah sementara, misalnya 

dengan mengalikan modal yang diinvestasikan 

pada akhir setiap kuartal dengan empat dan 

menjumlahkan totalnya. 

 

b. Penyesuaian atas investasi Modal dan Laba 

Data laporan keuangan adalah titik awal untuk 

pemeriksaan pengembalian investasi modal. Ada juga 

data lain yang harus diperhatikan yang tidak 
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dicantumkan dalam laporan keuangan. Beberapa 

perubahan, seperti yang memengaruhi persediaan, 

berdampak pada kuantifikasi dan penyebut 

pengembalian investasi modal, yang mengurangi 

dampaknya. 

c. Menghitung Pengembalian Investasi Modal 

1) Pengembalian atas asset operasi bersih 

 

Kas, piutang dagang, persediaan, biaya 

dibayar di muka, aset pajak tangguhan, aset 

tetap, dan investasi jangka panjang yang terkait 

dengan akuisisi strategis adalah contoh aset dan 

liabilitas operasi yang diperlukan untuk 

menjalankan bisnis perusahaan. Hutang usaha, 

akumulasi biaya, kewajiban operasional jangka 

panjang, dan kewajiban pajak tangguhan 

termasuk dalam kewajiban operasi bersih. 

Investasi dalam sekuritas yang dapat 

diperdagangkan, investasi non-strategis, dan 

investasi dalam aktivitas yang dihentikan sebelum 

penjualan semuanya dianggap sebagai aset non-

operasional. 

 

NFO= Kewajiban non operasi ï asset non operasi 
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2) Pengembalian atas equitas pemegang saham 

biasa 

Pengembalian atas ekuitas biasa dihitung 

sebagai berikut: 

 

ROCE terdiri dari dua komponen, yaitu 

pengembalian operasi dan pengembalian non 

operasi. 

 

3. Menganalisa Pengembalian Atas Aset Operasi Bersih 

Dalam evaluasi manajemen, analisis profitabilitas, 

perencanaan, dan pengendalian, laba atas investasi 

modal sangat membantu. Dibutuhkan pemahaman rinci 

tentang penilaian pengembalian ini untuk menggunakan 

pengembalian investasi modal untuk tugas-tugas 

tersebut di atas. Hal ini disebabkan fakta bahwa 

pengukuran pengembalian mencakup unsur-unsur 

dengan kemampuan untuk membantu dalam memahami 

kesuksesan bisnis. Bagian ini akan membahas 

pengembalian investasi modal, juga dikenal sebagai 

pengembalian aset operasi bersih bila dipertimbangkan 

dari sudut pandang operasi (RNOA). 

a. Pemisahan Pengembalian atas asset operasi bersih 

Pengembalian atas asset operasi bersih 

(RNOA) dihitung sebagai berikut: 
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Pengembalian ini dapat dipecah menjadi 

bagian-bagian yang penting dalam kaitannya dengan 

penjualan. Rincian pengembalian atas aset operasi 

bersih adalah sebagai berikut: 

 

RNOA= margin laba operasi bersih x perputaran 

asset operasi bersih 

 

Untuk memahami profitabilitas perusahaan, 

diperlukan analisis margin NOPAT dan omset NOA. 

Hubungan antara margin NOPAT dan 

pergantian NOA adalah fokus utama dari tingkat awal 

penyelidikan. Tingkat penelitian kedua berfokus pada 

elemen penting tambahan yang memengaruhi aset 

dan margin keuntungan. 

b. Dampak Leverage  Operasi 

Dampak kewajiban operasi terlihat dalam 

alternatif persamaan RNOA berikut ini: 
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Dimana OA adalah asset operasi kotor dan 

OLLEV (kewajiban rata ï rata / rata ï rata NOA) 

adalah rasio leverage kewajiban operasi. Karena 

OLLEV memiliki nilai positif, kenaikkan OLLEV akan 

meningkatkan RNOA. 

c. Hubungan antara Margin Laba dan Perputaran Asset 

Penjualan (harga jual x unit terjual) dan biaya 

operasi menentukan margin laba. Penjualan (dan 

aset) juga merupakan fungsi dari omset. Oleh karena 

itu, menaikkan harga jual akan meningkatkan margin 

keuntungan yang akan berpengaruh pada jumlah unit 

yang terjual. Mengurangi biaya operasi yang terkait 

dengan pemasaran dalam upaya untuk meningkatkan 

profitabilitas biasanya akan berdampak pada 

permintaan konsumen akan barang juga. Untuk 

meningkatkan RNOA, penting untuk menangani harga 

penjualan, pemasaran, penelitian dan 

pengembangan, produksi, dan sejumlah area bisnis 

lainnya dengan baik. 

1) Pemisahan Margin Laba 

Margin laba operasi bergantung pada harga 

jual produk atau jasa per unit sehubungan dengan 

biaya per unit yang dikeluarkan untuk 

memproduksinya, mempromosikannya, dan 

memenuhi permintaan pelanggan setelah 

penjualan. Margin laba sebelum pajak dapat 
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dibagi menjadi banyak bagian untuk tujuan 

analisis: 

a) PM sebelum pajak = PM penjualan sebelum 

pajak + PM sebelum pajak lainnya 

b) PM penjualan sebelum pajak = (margin kotor 

/ penjualan) ï (beban penjualan / penjualan) 

ï (beban Administrasi / penjualan) ï (litbang / 

penjualan) 

c) PM sebelum pajak lainnya = (laba ekuitas / 

penjualan) 

Beberapa hal penting dalam Analisa 

profitabilitas: 

a) Laba Kotor (Gross Profit) 

Pendapatan dikurangi harga pokok 

penjualan adalah definisi laba kotor, yang 

terkadang dinyatakan sebagai persentase 

yang ditentukan dari laba kotor dibagi dengan 

penjualan. Laba kotor harus cukup untuk 

membayar biaya diskresioner yang signifikan 

yang ditujukan untuk masa depan, seperti 

pemasaran dan periklanan. 

Menemukan kontributor utama laba 

kotor akan membutuhkan tinjauan perubahan 

penjualan dan harga pokok penjualan. Satu 

atau lebih dari perubahan berikut, sendiri atau 
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bersama-sama, seringkali menyebabkan 

perubahan laba kotor itu sendiri: 

(1) Kenaikkan (penurunan) volume 

penjualan 

(2) Kenaikkan (penurunan) harga jual unit 

(3) Kenaikkan (Penurunan) biaya per unit 

b) Beban Penjualan (Selling Expenses) 

Tergantung pada industri dan 

organisasinya, signifikansi hubungan antara 

biaya penjualan dan pendapatan bervariasi. 

Biaya penjualan, khususnya komisi, dapat 

sangat bervariasi di antara organisasi, 

dengan sebagian besar ditetapkan di 

perusahaan lain. 

Kenaikan beban penjualan yang 

menyebabkan kenaikan pendapatan harus 

diperhitungkan pada saat beban penjualan 

sebagai bagian dari kenaikan pendapatan. 

Beberapa biaya pemasaran dan promosi 

penjualan, khususnya, menghasilkan imbalan 

langsung dan jangka panjang. Sulit untuk 

menghitung manfaat yang akan diberikan 

oleh beban ini di masa depan. Pengeluaran 

ini tidak hanya mempengaruhi penjualan 

yang akan datang tetapi juga 

mengungkapkan kecenderungan manajemen 

untuk memanipulasi laba yang dilaporkan. 
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c) Beban Umum dan Administrasi (General and 

Administrative Expenses) 

Sebagian besar beban umum dan 

Administrasi bersifat tetap, kebanyakan 

karena beban ini meliputi pos ï pos seperti 

gaji dan sewa. 

2) Pemisahan Perputaran Aset 

Ukuran standar perputaran asset untuk 

menentukan pengembalian atas asset adalah : 

 

Penjualan / Rata ï Rata Aset Operasi Bersih 

 

Analisis perusahaan dapat memperoleh 

manfaat dari perubahan komponen pada tingkat 

perputaran setiap aset. Perputaran aset untuk 

akun aset komponen dan akun kewajiban akan 

dibahas di bagian berikut. Penjualan adalah 

indikator utilitas aset yang paling penting karena 

pada dasarnya adalah keuntungan. Tingkat 

perputaran biasanya menunjukkan produktivitas 

relatif dari setiap aset, atau jumlah volume 

penjualan yang kami hasilkan dari setiap dolar 

yang diinvestasikan dalam aset tertentu. Namun, 

itu tidak berarti bahwa tingkat perputaran aset 

yang lebih tinggi lebih disukai daripada yang lebih 

rendah. Memang benar bahwa kita dapat 
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meningkatkan perputaran dengan menurunkan 

investasi aset, tetapi hal itu mungkin tidak 

menguntungkan. Misalnya, untuk memenuhi 

tingkat penjualan saat ini, kita perlu 

mempertahankan tingkat persediaan tertentu. 

Kami menghadapi bahaya kehabisan inventaris 

dan kehilangan penjualan jika tingkat ini turun. 

Oleh karena itu, investasi dalam aset harus 

dimaksimalkan, tidak selalu diminimalkan. 

3) Perputaran Piutang Usaha 

Aset seperti piutang perlu didanai oleh biaya 

modal. Piutang juga melibatkan risiko yang terkait 

dengan penagihan dan memerlukan biaya 

tambahan dalam bentuk departemen kredit dan 

penagihan. Dari sudut pandang ini, menurunkan 

tingkat piutang akan menurunkan biaya ini. 

Pandangan alternatif dari perputaran 

piutang usaha adalah periode penagihan rata ï 

rata dihitung dari: 

Periode penagihan piutang = Piutang Usaha/Hari 

penjualan rata ï rata 

4) Perputaran Persediaan 

Karena persediaan dalam penyebut 

dilaporkan pada biaya daripada harga pasar, rasio 

ini menggunakan HPP sebagai pengukur volume 
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penjualan. Penurunan rasio perputaran 

persediaan sering menunjukkan bahwa barang-

barang perusahaan kurang kompetitif, berpotensi 

sebagai akibat dari kedaluwarsa atau teknologi 

usang. Bisnis hanya membutuhkan jumlah 

inventaris yang diperlukan untuk memenuhi 

permintaan klien tanpa kehabisan produk. 

Perspektif alternatif pada perputaran persediaan 

adalah sama seperti untuk periode penagihan 

biasa: 

Rata-rata jumlah hari dalam persediaan = 

Persediaan ÷ Rata-rata hari harga pokok 

penjualan 

 

5) Perputaran Aset Operasi Jangka Panjang 

Investasi besar dalam aset jangka panjang 

diperlukan untuk industri padat modal seperti 

bisnis manufaktur. Oleh karena itu, dibandingkan 

dengan bisnis yang kurang padat modal seperti 

penyedia jasa, perusahaan ini memiliki 

perputaran aset operasi jangka panjang yang 

lebih rendah. 

Peningkatan produksi (penjualan) atau 

penurunan penyebut dapat menaikkan tingkat 

perputaran aset operasi jangka panjang. 

6) Perputaran Utang Usaha 
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Sebagian besar pendanaan untuk aset 

operasional saat ini, seperti persediaan, berasal 

dari utang usaha. Karena utang ini biasanya 

menawarkan pembiayaan tanpa bunga, maka 

lebih murah daripada meminjam uang untuk 

membayar inventaris atau pembelian produksi. 

Perusahaan cenderung menggunakan 

sumber pendanaan berbiaya rendah ini sesering 

mungkin karena dianggap lebih terjangkau 

sehingga menghasilkan tingkat perputaran 

hutang yang rendah (artinya tingkat hutang yang 

tinggi). Menunda pembayaran kepada pemasok 

dapat menurunkan tingkat perputaran hutang 

dagang, tetapi jika dilakukan cukup sering dapat 

merusak hubungan dengan pemasok. Oleh 

karena itu, utang harus dikendalikan dengan baik. 

7) Perputaran Modal Kerja Operasi Bersih 

Karena perputaran modal kerja operasi 

yang lebih tinggi menunjukkan pengeluaran 

modal kerja per penjualan yang lebih rendah, 

bisnis umumnya lebih memilih tingkat perputaran 

modal kerja operasi bersih yang lebih tinggi 

daripada tingkat yang lebih rendah. 
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C. Latihan 

1. Apa yang anda ketahui tentang pengembalian (return) 

dengan penekanan pada profitabilitas? 

2. Menurut pendapat anda, bagaimana cara anda untuk 

menganalisa pengembalian asset operasi bersih? 

3. Menurut pendapat anda, komponen atas pengembalian 

investasi modal ? 

4. Menurut pendapat anda, bagaimana cara memahami 

tentang perhatian khusus diberikan pada pengembalian 

atas asset operasi bersih dan pengembalian ekuitas 

pemegang saham? 

5. Menurut pendapat anda, bagaimana cara memahami dan 

menganalisis atas pengembalian ekuitas biasa? 
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BAB XIV 
ANALISIS PROSPEKTIF 

 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi ini memiliki tujuan agar 

mahasiswa dapat Menganalisis proses proyeksi laporan 

keuangan Menganalisis prosfektif dalam model penilaian laba 

sisa. 

 

B. Materi 

1. Pengertian Analisis Prospektif 

Hanya sekali catatan keuangan historis telah 

dikoreksi untuk secara tepat mencerminkan kinerja 

ekonomi perusahaan, analisis prospektif dapat dilakukan. 

Penilaian efek pada dasarnya didasarkan pada analisis 

prospektif. Rencana strategi perusahaan dapat 

dievaluasi untuk melihat apakah sesuai dengan 

menggunakan analisis prospektif. Oleh karena itu, 

penting untuk menentukan apakah perusahaan dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk mendukung 

ekspansi yang diantisipasi atau jika pada akhirnya 

membutuhkan pembiayaan utang atau ekuitas. 

Menganalisis apakah rencana strategis yang ada akan 
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menghasilkan manfaat seperti yang diharapkan oleh 

manajemen bisnis juga penting. Last but not least, 

analisis prospektif membantu kreditur menentukan 

kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 

Setiap efek pada bisnis atau investasi mengharuskan 

bisnis untuk memiliki strategi yang tepat untuk 

mengembangkan rencana strategis jangka panjang. 

Dalam evaluasi efektivitas dan ketepatan waktu rencana 

strategis perusahaan, disertakan analisis prospektif. 

Analisis ini diperlukan untuk menyampaikan poin-poin 

penting baik untuk investasi saham maupun reksa dana. 

Artikel ini berfokus terutama pada proses proyecyst, 

penempatan laba, dan nilai penggerak. 

Tahap akhir dari analisis laporan keuangan adalah 

analisis prospektif. Hanya setelah catatan keuangan 

masa lalu dimodifikasi untuk secara tepat mencerminkan 

kinerja ekonomi perusahaan, studi ini dapat diselesaikan. 

Peramalan posisi keuangan (laporan posisi keuangan), 

laporan laba rugi, dan laporan arus kas semuanya 

termasuk dalam analisis prospektif. Metode mendasar 

untuk menilai sekuritas adalah analisis prospektif. 

Strategi strategis perusahaan dapat diuji kebenarannya 

menggunakan analisis prospektif, dan kreditor dapat 

menggunakannya untuk menentukan kemampuan 

perusahaan membayar hutangnya. Hanya sekali catatan 

keuangan historis telah dikoreksi untuk secara tepat 

mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan, analisis 

prospektif dapat dilakukan. Komponen mendasar dari 
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penilaian sekuritas adalah analisis prospektif. 

Menganalisa prospek 

Rencana strategi perusahaan dapat dievaluasi 

untuk melihat apakah sesuai dengan menggunakan 

analisis prospektif. Oleh karena itu, penting untuk 

menentukan apakah perusahaan dapat menghasilkan 

arus kas yang cukup untuk mendukung ekspansi yang 

diantisipasi atau jika pada akhirnya membutuhkan 

pembiayaan utang atau ekuitas. Menganalisis apakah 

rencana strategis yang ada akan menghasilkan 

keuntungan yang diantisipasi oleh manajemen bisnis 

juga diperlukan. Akhirnya, analisis prospektif membantu 

kreditor menentukan apakah korporasi dapat memenuhi 

kewajibannya. Metode analisis prospektif digunakan 

untuk mengkaji isu-isu dalam sistem pakar yang dapat 

menggabungkan para pengambil keputusan untuk 

merekonstruksi beberapa rencana dengan 

menggunakan berbagai strategi. 

Setiap jawaban yang dihasilkan adalah hasil dari 

strategi yang disengaja daripada formula universal 

(Munchen, 1991 dalam Bourgeois, 2002). Jelaskan 

tujuan investigasi, menurut tahapan analisis prospektif 

Bourgeois (2002). Yaitu: 

a. menentukan kriteria; 

b. kriteria yang dipilih harus didiskusikan 

c. Perbandingan pengaruh antar kriteria 

d. Buat prasyarat. 
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e. membuat dan memilih skenario, 

f. konsekuensi situasional 

Dalam teknik prospektif, langkah-langkah berikut 

digunakan untuk mengidentifikasi aspek-aspek penting 

dari masa depan: 

a. catat semua detail penting; 

b. Identifikasi koneksi 

c. merakit tabel yang menguraikan hubungan; dan 

d. pilih hal-hal penting untuk 

 

Pendekatan ini menggunakan serangkaian iterasi 

yang mencakup perkalian matriks persegiðmatriks 

dengan jumlah baris dan kolom yang samaðpangkat 

pertama untuk menyusun hierarki variabel. Analisis 

variabel sistem dilakukan dengan menggunakan metode 

klasifikasi langsung, di mana hasil identifikasi pemangku 

kepentingan dan pakar digunakan untuk menentukan 

secara langsung keterkaitan antar variabel. Variabel 

memperhitungkan jarak dan umpan balik dari setiap 

variabel ke variabel lain dan dibagi menjadi variabel 

pengaruh dan variabel dependen. Dengan menggunakan 

data dari kumpulan kategori pada skala berjenjang, yang 

menggambarkan kekuatan asosiasi, seseorang dapat 

mengidentifikasi hubungan antar variabel. 
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2. Proses Proyeksi 

Proses proyeksi dimulai dari laporan laba dan rugi 

komprehensif, diikuti dengan laporan posisi keuangan 

dan laporan arus kas. 

a. Proyeksi Laporan Keuangan 

1) Proyeksi Laporan Laba dan Rugi Komprehensif 

Peningkatan penjualan yang diharapkan 

adalah langkah pertama dalam proses prediksi. 

Dalam ilustrasi ini, pola masa lalu digunakan 

untuk meramalkan volume penjualan di masa 

mendatang. Data eksternal dari penyelidikan yang 

lebih menyeluruh meliputi: 

a) Tingkat aktivitas ekonomi makro yang 

diharapkan. 

Karena besarnya personal disposable 

income berdampak pada belanja konsumen, 

maka penelitian ini juga memasukkan 

estimasi pertumbuhan ekonomi secara umum 

dan pertumbuhan penjualan ritel pada 

khususnya. Misalnya, adalah mungkin untuk 

memprediksi bahwa penjualan akan tumbuh 

dibandingkan dengan penjualan tahun lalu 

jika ekonomi membaik. 

b) Peta persaingan 

ketika ada lebih banyak pesaing atau 

jika pesaing yang lebih lemah berhenti 
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beroperasi. Kemampuan perusahaan untuk 

menaikkan harga dan perkiraan penjualan 

unit keduanya akan dipengaruhi oleh 

perubahan lingkungan persaingan. 

Pertumbuhan akan dipengaruhi oleh 

keduanya. 

c) Bauran Toko Baru dan Toko Lama 

Karena potensi mereka untuk 

menjangkau pasar yang kurang terlayani atau 

menawarkan campuran produk yang lebih 

modern daripada saingan mereka yang 

sudah mapan, toko baru biasanya mengalami 

pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi 

daripada toko lama. Bisnis yang lebih tua 

biasanya berkembang pada tingkat yang 

sama dengan ekonomi lokal. Oleh karena itu, 

niat ekspansi yang diumumkan manajemen 

harus dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

Mengikuti prediksi penjualan, proyeksi marjin 

laba kotor didasarkan pada pola historis, kekuatan 

ekonomi, dan tingkat persaingan pasar. Sementara 

biaya tenaga kerja (gaji) dan pengeluaran iklan 

memerlukan penilaian lebih lanjut, biaya penjualan, 

umum, dan administrasi biasanya diyakini tetap 

konstan (terlepas dari penjualan). Biaya penyusutan 

harus diproyeksikan secara terpisah karena 

merupakan komponen material. Kuantitas aset yang 
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dapat disusutkan menentukan biaya penyusutan 

tetap. Oleh karena itu, biaya penyusutan harus 

dihitung dengan menggunakan rumus: persentase 

penyusutan dikalikan saldo akhir aset dari tahun 

sebelumnya (ditambah pengeluaran modal untuk 

membeli aset baru jika ada).  

b. Proyeksi Laporan Posisi Keuangan 

Laporan Posisi Keuangan tahun 2021 berikut 

beberapa rasio disajikan proyeksi laba rugi 

perusahaan. Ramalan terhadap laporan posisi 

keuangan dapat meliputi beberapa langkah ï langkah 

berikut ini: 

1) Memanfaatkan penjualan yang diantisipasi atau 

biaya produk yang dijual dan rasio perputaran 

yang bersangkutan, memprediksi aset lancar 

selain uang tunai. Proyeksi disajikan sebagai 

berikut. 

2) Perkiraan belanja modal harus digunakan untuk 

mengantisipasi pertumbuhan aset tetap 

berdasarkan tren masa lalu atau data dari bagian 

Analisis dan Pembahasan Manajemen (MD&A) 

dari laporan tahunan. 

3) Memanfaatkan prediksi pendapatan atau harga 

pokok penjualan yang diantisipasi dan rasio 

perputaran terkait, buat proyeksi kewajiban lancar 

selain utang. 
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4) Hitung bagian lancar dari hutang jangka panjang 

dari nota hutang jangka panjang (bagian jatuh 

tempo). 

5) Kecuali jika menunjukkan pola yang jelas 

berbeda, utang jangka pendek lainnya dianggap 

tetap tidak berubah dari tahun-tahun sebelumnya. 

6) Asumsikan bahwa kewajiban jangka panjang 

lainnya diseimbangkan sama dengan saldo tahun 

sebelumnya, tetapi dengan pola yang sangat 

berbeda. 

7) Saham biasa awal dianggap sama dengan saldo 

dari tahun sebelumnya. 

8) Laba ditahan diperkirakan sama dengan jumlah 

dari tahun sebelumnya ditambah (dikurangi) laba 

(rugi) bersih dan dikurangi dividen yang 

diantisipasi. 

9) Jika item ekuitas tidak menunjukkan tren yang 

jelas berbeda dari saldo tahun itu, hal itu dianggap 

sama. Total kewajiban dan ekuitas diperoleh 

dengan menjumlahkan semua angka. Jumlah kas 

dihitung dengan mengurangkan angka a) dan b) 

dari total aset karena total kewajiban dan ekuitas 

sama dengan total aset. Uang tunai akan terlalu 

tinggi atau terlalu rendah pada saat ini. Selain itu, 

penyesuaian dilakukan terhadap utang jangka 

panjang dan saham untuk penerbitan (pembelian 

kembali) sebagaimana diperlukan untuk 
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mencapai tingkat kas yang sesuai dan 

mempertahankan dampak historis keuangan. 

c. Proyeksi Laporan Arus Kas 

Terdapat beberapa kelemahan yang terjadi 

dalam model proyeksi keuangan yaitu: 

1) Model proyeksi keuangan hanya menggambarkan 

beberapa skenario potensial daripada 

merekomendasikan kebijakan keuangan yang 

tepat; 

2) Ada banyak cara untuk menyederhanakan situasi, 

tetapi kenyataannya terkadang menghadirkan 

tantangan yang tidak terduga. 

3) Tanpa perencanaan jangka pendek, korporasi 

seperti perahu di air yang deras tanpa kemudi. 

Anggaran keuangan dan operasional yang 

terperinci harus dibuat dari perencanaan 

keuangan. 

d. Analisis Sensitivitas 

Proyeksi laporan keuangan didasarkan pada 

korelasi yang diantisipasi antara posisi keuangan dan 

item laporan laba rugi. Karena operasi perusahaan 

yang relatif stabil dan asumsi bahwa tidak akan ada 

perubahan signifikan terhadap strategi operasional, 

rasio terakhir dipilih dalam kasus ini. 

Namun, praduga ini dapat diubah untuk menguji 

pengaruh terhadap kebutuhan pendanaan, 
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pengembalian aset dan ekuitas, dan faktor lainnya. 

Misalnya, rasio pendapatan perusahaan terhadap 

belanja modal naik secara signifikan dari 5,69% tiga 

tahun lalu menjadi 7,93% tahun lalu. Pengeluaran 

modal akan naik menjadi $3,83 miliar pada tahun 2021 

jika diasumsikan peningkatan yang sama sebesar 9%. 

yang membutuhkan tambahan $ 500 juta. 

Peningkatan yang sama berpotensi dihasilkan dari 

tingkat perputaran persediaan dan piutang yang lebih 

rendah. Selain menguji skenario "kemungkinan 

besar", analis sering kali membuat proyeksi lain. 

Analisis sensitivitas ini mengungkapkan asumsi mana 

yang memiliki efek terbesar pada garis bawah, 

membantu dalam mengidentifikasi area yang 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 

 

3. Aplikasi Analisis Prospektif Dalam Model Penilaian 

Laba Sisa 

Model penilaian laba sisa menentukan nilai ekuitas 

pada saat t sebagai jumlah nilai buku kini dan sekarang 

laba sisa yang diperkirakan di masa depan. 
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RLT+n adalah sisa laba pada periode t+n, BV 

adalah nilai buku pada akhir periode t, dan k adalah biaya 

modal. Nlt - Rlt (k x BVt ï 1). 

Estimasi laba bersih masa depan dan nilai buku 

ekuitas pemegang saham diperlukan untuk proses 

penilaian. 6 parameter berikut perlu diestimasi untuk 

model penilaian: 

a. peningkatan penjualan 

b. rasio laba bersih terhadap pendapatan 

c. Perputaran modal kerja bersih mengukur berapa 

banyak uang yang dihasilkan darinya. 

d. perputaran aset tetap (penjualan/aset tetap) 

e. Keuangan dengan leverage (aset/ekuitas operasi) 

f. Biaya modal ekuitas 

Ilustrasi di bawah ini berfungsi sebagai ilustrasi: 

a. Diperkirakan bahwa penjualan akan meningkat 

sebesar 8,9% pada tahun 2001 dan 9,1% pada tahun 

2002 sebelum menurun pada tingkat pertumbuhan 

8%, 7%, dan 6% selama tiga tahun berikutnya. 

"Cakrawala prediksi", atau kerangka waktu yang 

paling kami yakini dalam proyeksi kami, adalah 

rentang lima tahun ini. 

b. Selama dua tahun ke depan, margin laba bersih 

diantisipasi meningkat masing-masing menjadi 9,2% 

dan 9,4%, dan kemudian bertahan di level tersebut. 
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c. Diantisipasi bahwa tingkat perputaran modal kerja 

bersih akan tetap di 11,83. 

d. Model penetapan harga aset modal menentukan biaya 

modal ekuitas, yang diperkirakan sebesar 12,5%. 

(CAPM). 

e. Diantisipasi bahwa perputaran aktiva tetap akan tetap 

pada tingkat 1,99 kali. 

f. Leverage keuangan juga diharapkan konstan pada 

tingkat sekarang sebesar 2,52 kali. 

 

 

C. Latihan 

1. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai analisis prospektif dan jelaskan kepada kami 

semua tentang tahapan ï tahapan prospektif menurut 

anda? 

2. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai proses proyeksi dalam analisis prospektif dan 

berikan contoh dalam analisis proses proyeksi? 

3. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai langkah ï langkah rasio yang dissajikan 

proyeksi laba dan rugi perusahaan dalam hal 

meramalkan terhadap laporan posisi keuangan 

komprehensif? 

4. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai bagaimana cara anda menganalisis proyeksi 

laporan arus kas dan jelaskan menurut pendapat saudara 

langkah ï langkah beserta contohnya? 
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5. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai bagaimana memahami tentang analisis 

sensitivitas dan aplikasinya analisis prospektif dalam 

model penilaian laba sisa? 
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BAB XV 
ANALISIS KREDIT (PEMBERIAN PINJAMAN) 

 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi ini memiliki tujuan agar 

mahasiswa dapat Menganalisis likuiditas dan modal kerja 

Menganalisis struktur modal dan solvabilitas, Menganalisis 

Cakupan laba. 

 

B. Materi 

1. Pengertian Kredit Dan Manajemen Kredit 

Semua pinjaman yang harus dilunasi oleh 

peminjam dengan bunga sesuai dengan persyaratan 

yang disepakati dianggap sebagai bentuk kredit. 

Sedangkan kredit menurut Kent dalam Suyatno 

(2019:18) adalah hak untuk menerima pembayaran atau 

kewajiban untuk melakukan pembayaran pada saat 

diminta atau di kemudian hari karena penyerahan produk 

hari ini. Mengingat dua definisi yang diberikan di atas, 

jelas bahwa kredit mengacu pada tagihan atau pinjaman 

yang nilainya dinyatakan dalam uang dan yang harus 

dibayar kembali dalam jangka waktu yang telah 

disepakati bersama antara debitur dan kreditur. 
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Manajemen kredit bank adalah proses yang 

mengontrol bagaimana uang bank digunakan, 

memastikan bahwa mereka produktif, aman, dan paling 

tidak, memiliki cadangan peraturan yang memadai. 

Menurut Sinunungan, pengelolaan kredit bank pada 

hakekatnya merupakan suatu proses yang terintegrasi 

antara sumber dana kredit, mengalokasikan uang yang 

dapat dimanfaatkan sebagai kredit, dan menyediakan 

administrasi, perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengamanan kredit. 

Menurut definisi di atas, pengelolaan kredit adalah 

proses atau kegiatan pengendalian pemberian kredit 

sejak kredit diberikan sampai dengan kredit lunas dengan 

tujuan agar dana bank digunakan secara efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, pengelolaan kredit harus 

dilakukan seefektif mungkin dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor, aspek, prinsip, praktik, jaminan, dan lain 

sebagainya. 

Kredit didefinisikan oleh Undang-Undang 

Perbankan No. 10 Tahun 1998 sebagai penyediaan uang 

atau tagihan yang sebanding berdasarkan pengaturan 

pinjaman atau perjanjian antara bank dan pihak lain yang 

meminta peminjam untuk membayar utang dengan 

bunga setelah jumlah tertentu. waktu. Sedangkan 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu adalah pengertian pembiayaan, selain itu juga 

berdasarkan kesepakatan atau perjanjian antara bank 
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu. waktu dengan imbalan pengaturan 

bagi hasil. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

kredit atau pembiayaan dapat berupa uang tunai atau 

tagihan yang nilainya dinyatakan dalam bentuk tunai, 

seperti kredit yang diberikan oleh bank untuk pembelian 

rumah atau mobil. Pihak bank (kreditur) dan nasabah 

penerima kredit (debitur) yang bersepakat untuk mentaati 

perjanjian yang telah dibentuk, kemudian mencapai 

kesepakatan. Hak dan kewajiban masing-masing pihak, 

serta jangka waktu dan bunga yang ditentukan bersama, 

dirinci dalam perjanjian kredit. Masalah hukuman bagi 

debitur yang melanggar janji yang dibuat sebagai bagian 

dari kesepakatan bersama adalah analog. 

Keuntungan yang diprediksi inilah yang 

membedakan pinjaman dari bank dengan yayasan 

konvensional dari pendanaan dari bank yang beroperasi 

berdasarkan hukum syariah. Keuntungan diperoleh bank 

berdasarkan prinsip konvensional melalui bunga, 

sedangkan bank bagi hasil menerima keuntungannya 

melalui imbalan atau bagi hasil. 

Kredit dapat dianggap sebagai definisi 

kepercayaan yang luas. Kredit juga menyiratkan 

"credere" dalam bahasa Latin, yang berarti "percaya". 

Bagi pemberi pinjaman, kepercayaan berarti memiliki 
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keyakinan bahwa penerima pinjaman pasti akan 

menggunakan kredit sesuai dengan ketentuan perjanjian. 

Mengenai penerima kredit adalah penerimaan 

kepercayaan, yang memberinya kewajiban untuk 

membayar dalam waktu yang ditentukan. 

Dalam situasi ini, ada dua jenis kepercayaan: 

kepercayaan murni dan kepercayaan cadangan. Jika 

kreditur memberikan kredit kepada debitur semata-mata 

atas dasar kepercayaan dan tanpa jaminan lebih lanjut, 

ini disebut kepercayaan murni. Bank selalu meminta 

agunan berwujud karena cadangan kepercayaan 

menunjukkan bahwa kreditur mengeluarkan kredit atau 

pinjaman kepada debitur berdasarkan kepercayaan 

tetapi kurang percaya diri (seperti BPKB dan lain-lain). 

Bahkan bank lebih memilih agunan daripada pinjaman 

saat melakukan pinjaman. 

Sebelum memberikan kredit, bank terlebih dahulu 

melakukan penyelidikan kredit untuk memastikan bahwa 

nasabah benar-benar dapat dipercaya. Analisis kredit 

memperhitungkan riwayat klien atau bisnis, prospek 

masa depan, jaminan yang diberikan, dan elemen 

lainnya. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk 

memberikan ketenangan pikiran kepada bank bahwa 

kredit yang ditawarkan benar-benar aman. 

Akan sangat berisiko bagi bank untuk memberikan 

kredit tanpa mengevaluasinya terlebih dahulu. Dalam hal 

ini, pelanggan dengan mudah memberikan informasi 
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palsu, sehingga tidak mungkin untuk memberikan kredit. 

Oleh karena itu, jika analisisnya cacat, kredit yang 

diberikan akan sulit ditagih, atau macet. Meskipun 

kesalahan analisis menjadi penyebab mayoritas kredit 

negatif, elemen ini bukanlah penyebab utama kredit 

buruk. Bencana alam yang tidak dapat dihindari 

pelanggan dapat menjadi penyebab faktor lain. Misalnya 

banjir atau gempa bumi, atau bisa juga akibat kesalahan 

manajerial. 

Tindakan yang diambil untuk mempertahankan 

kredit berubah tergantung pada apakah kredit yang 

disalurkan macet. Diklaim beragam sejak akar 

masalahnya pertama kali diketahui. Jika masih bisa 

dibantu, menaikkan limit kredit atau memperpanjang 

jangka waktu cicilan adalah opsi terbaik. Namun, jika 

tidak dapat diselamatkan lagi, upaya terakhir bank adalah 

menyita agunan yang dijamin nasabah. 

 

2. Jenis ï Jenis Kredit 

Jenis ï jenis kredit secara umum dapat dilihat dari 

berbagai segi antara lain sebagai berikut: 

a. Dilihat dari segi kegunaan 

1) Kredit Investasi 

Tindakan yang diambil untuk 

mempertahankan kredit berubah tergantung pada 

apakah kredit yang disalurkan macet. Diklaim 



 

Analisis Laporan Keuangan  268 
 

beragam sejak akar masalahnya pertama kali 

diketahui. Jika masih bisa dibantu, menaikkan 

limit kredit atau memperpanjang jangka waktu 

cicilan adalah opsi terbaik. Namun, jika tidak 

dapat diselamatkan lagi, upaya terakhir bank 

adalah menyita agunan yang dijamin nasabah. 

2) Kredit Modal Kerja 

digunakan untuk meningkatkan produksi di 

seluruh bisnisnya. Pinjaman modal kerja dapat 

diberikan, misalnya, untuk menutupi pengeluaran 

yang terkait dengan proses produksi perusahaan, 

seperti pembelian bahan baku atau pembayaran 

gaji karyawan. 

b. Dilihat dari segi tujuan kredit 

1) Kredit Produktif 

Kredit digunakan untuk membiayai lebih 

banyak investasi, produksi, atau perusahaan. 

Untuk memproduksi barang atau jasa, kredit ini 

diberikan. Misalnya, pinjaman untuk membangun 

fasilitas manufaktur, kredit untuk pertanian untuk 

menyediakan makanan, kredit untuk 

pertambangan untuk membuat bahan baku, dan 

pinjaman industri lainnya. 

2) Kredit Konsumtif 



 

Analisis Laporan Keuangan  269 
 

Kredit diberikan atau digunakan untuk 

penggunaan individu. Karena barang atau jasa 

yang dibuat dimaksudkan untuk digunakan atau 

digunakan oleh seseorang atau organisasi bisnis, 

kredit ini tidak akan meningkatkan nilainya. 

Misalnya, pinjaman hipotek, pinjaman mobil 

pribadi, pinjaman untuk perabotan dan barang 

konsumtif lainnya. 

3) Kredit Perdagangan 

Kredit digunakan dalam perdagangan, 

biasanya untuk membeli barang yang 

pembayarannya diantisipasi melalui penjualan 

barang. Pemasok atau perwakilan komersial yang 

akan membeli barang dalam jumlah besar sering 

kali menerima kredit ini. Kredit ekspor dan impor 

adalah beberapa contoh dari kredit ini. 

c. Dilihat dari segi jangka waktu 

1) Kredit Jangka Pendek 

Ini adalah pinjaman dengan jangka waktu 

tidak lebih dari satu tahun, yang biasanya 

digunakan untuk kebutuhan modal kerja. 

Misalnya, kredit untuk peternakan yang beternak 

ayam atau untuk pertanian, seperti kredit untuk 

beras atau tanaman. 

2) Kredit Jangka Menengah 
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Jenis pinjaman yang biasanya memiliki 

jangka waktu kredit satu hingga tiga tahun ini 

digunakan untuk investasi. Misalnya, Anda bisa 

mendapatkan kredit untuk beternak kambing atau 

menanam jeruk. 

3) Kredit Jangka Panjang 

Ini adalah kredit yang memiliki jangka waktu 

pembayaran terpanjang, yang lebih besar dari tiga 

atau lima tahun. Pembiayaan ini biasanya 

digunakan untuk investasi jangka panjang seperti 

karet, kelapa sawit, atau perkebunan manufaktur 

serta untuk pinjaman konsumen seperti hipotek. 

d. Dilihat dari segi jaminan 

1) Kredit dengan jaminan 

Apakah jaminan yang ditawarkan dengan 

kredit; jaminan dapat berbentuk aset berwujud 

atau tidak berwujud atau jaminan pribadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kredit yang diberikan 

akan diasuransikan sampai dengan jumlah 

jaminan calon debitur. 

2) Kredit tanpa jaminan 

Tanpa menggunakan komoditas atau orang 

tertentu sebagai jaminan, pinjaman ini dibuat. 

Saat memberikan kredit semacam ini, pemberi 

pinjaman mempertimbangkan perilaku, loyalitas, 
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dan kemungkinan bisnis calon debitur di masa 

lalu. 

e. Dilihat dari segi sector usaha 

1) Kredit pertanian adalah kredit yang dibiayai untuk 

pertanian skala kecil atau perkebunan. 

2) Kredit ternak, dalam hal ini untuk ternak kambing 

atau sapi jangka panjang serta ternak jangka 

pendek seperti peternakan unggas. 

3) memberikan pinjaman kepada usaha kecil, 

menengah, atau besar untuk keperluan industri. 

4) Kredit pertambangan biasanya digunakan untuk 

membiayai usaha pertambangan jangka panjang 

seperti yang mengekstraksi emas, minyak, atau 

timah. 

5) Kredit yang diberikan untuk pembangunan sarana 

dan prasarana pendidikan juga dapat berupa 

kredit bagi peserta Didik 

6) Diberikan kepada para profesional seperti dokter, 

profesor, dan pengacara sebagai kredit 

profesional. 

7) Kredit perumahan, atau kredit untuk membayar 

pembangunan atau pembelian rumah 

8) Dan industri lainnya 

 

3. Unsur ï Unsur Kredit 

Apa yang termasuk dalam pemberian fasilitas kredit 

dapat dipahami dalam pembahasan seputar pengertian 
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kredit. Atau dengan kata lain, kata "kredit" memiliki arti 

apa pun jika dilihat secara keseluruhan, sehingga ketika 

kita memperdebatkan kredit, kita juga menganalisis 

komponen-komponen yang membentuk maknanya. 

Item berikut termasuk dalam penyediaan fasilitas 

kredit: 

a. Kepercayaan 

Secara khusus, ini merujuk pada keyakinan 

pemberi pinjaman bahwa kredit yang diberikan 

(dalam bentuk uang tunai, barang, atau jasa) akan 

benar-benar diterima pada tanggal tertentu di masa 

mendatang. 

b. Kesepakatan 

Pemberi pinjaman dan penerima pinjaman 

menetapkan unsur perjanjian. Masing-masing pihak 

menandatangani perjanjian ini, yang menguraikan 

syarat-syarat hak dan kewajiban masing-masing 

c. Jangka Waktu 

Setiap kredit yang diberikan memiliki batas 

waktu tertentu, yang juga mencakup jangka waktu 

pengembalian kredit yang telah ditentukan. Jangka 

waktu ini bisa saja jangka pendek, menengah, atau 

panjang. 
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d. Risiko 

Ada kemungkinan kredit tidak tertagih/macet 

jika ada tenggang waktu pelunasan. Risiko 

meningkat dengan panjang kredit dan sebaliknya. 

Baik itu risiko yang tidak diinginkan atau risiko yang 

disengaja yang disebabkan oleh konsumen yang 

ceroboh, bank bertanggung jawab untuk 

menanggungnya. Misalnya, mungkin ada bencana 

alam atau kebangkrutan perusahaan klien tanpa 

indikasi kejahatan lainnya. 

e. Balas Jasa 

Ini adalah manfaat untuk memberikan layanan 

atau kredit yang kami akui sebagai bunga. Bank 

menghasilkan uang dengan membebankan bunga 

dan biaya administrasi pinjaman. Sebaliknya, bagi 

hasil menentukan kompensasi bagi bank yang 

beroperasi berdasarkan hukum syariah. 

 

4. Tujuan Dan Fungsi Kredit 

Fasilitas kredit harus memenuhi sejumlah tujuan, 

yang semuanya bergantung pada tujuan bank itu sendiri. 

Selain itu, tujuan pemberian kredit tidak dapat dipisahkan 

dari tujuan didirikannya bank tersebut. 

Sebenarnya, kredit diberikan karena alasan berikut: 

a. Mencari keuntungan 
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Pemberian kredit biasanya dilakukan untuk 

menghasilkan uang. Pelanggan dikenakan biaya 

untuk administrasi kredit dan bank menerima bunga 

sebagai kompensasi atas keuntungan ini. Laba sangat 

penting bagi kelangsungan hidup bank, dan juga dapat 

membantu pertumbuhan perusahaan bank. Bank yang 

terus mengalami kerugian hampir dipastikan akan 

dilikuidasi (dibubarkan). Mengingat beban operasional 

bank juga cukup tinggi, maka penting bagi bank untuk 

meningkatkan pendapatannya 

b. Membantu Usaha Nasabah 

Tujuan selanjutnya adalah untuk mendukung 

perusahaan klien yang membutuhkan dana, termasuk 

modal kerja dan dana investasi. Debitur akan dapat 

tumbuh dan mengembangkan perusahaannya dengan 

bantuan uang tersebut. Dalam hal ini, bank dan klien 

sama-sama mendapatkan keuntungan. 

c. Membantu Pemerintah 

Membantu pemerintah dalam banyak hal adalah 

tujuan lain. Semakin banyak kredit yang diberikan oleh 

industri perbankan, semakin baik bagi pemerintah 

karena semakin banyak kredit berarti semakin banyak 

dana yang tersedia untuk memajukan berbagai 

industri, khususnya pasar real estate. 
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Secara umum, pemerintah memperoleh 

keuntungan dari ekspansi kredit industri perbankan 

dengan cara sebagai berikut: 

1) penerimaan pajak yang berasal dari keuntungan 

konsumen dan bank 

2) Untuk menampung tenaga kerja yang masih 

menganggur, membuka peluang kerja, dalam hal 

ini kredit untuk membangun usaha baru atau 

mengembangkan usaha, akan membutuhkan 

tenaga kerja baru. 

3) Semakin banyak komoditas dan jasa yang 

diproduksi dan diedarkan dalam masyarakat, 

jelaslah bahwa sebagian besar kredit yang 

diberikan akan dapat melakukan hal yang sama, 

yang pada akhirnya memberi masyarakat banyak 

pilihan. 

4) Penghematan devisa negara tentunya dapat 

dilakukan, terutama untuk barang-barang yang 

sebelumnya diimpor dan dapat diproduksi di 

dalam negeri dengan menggunakan fasilitas 

kredit yang tersedia. 

5) Jika produk pinjaman itu dibiayai untuk ekspor, 

devisa negara akan meningkat. 

Disamping memiliki tujuan pemberian suatu 

fasilitas kredit juga memiliki suatu fungsi yang sangat 

luas. Fungsi kredit yang secara luas tersebut antara lain: 

a. Untuk meningkatkan daya guna uang  
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b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

c. Untuk meningkatkan daya guna barang 

d. Meningkatkan peredaran barang 

e. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

f. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 

g. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 

h. Untuk meningkatkan hubungan internasional 

 

5. Pengertian Analisis Kredit 

Secara umum, kami menyadari bahwa peran bank 

pemerintah adalah untuk melayani kebutuhan cabang 

eksekutif, komunitas korporat, dan warga negara. 

Membiayai proyek-proyek pembangunan dengan 

maksud mendorong industri-industri baru dan 

berkembang melalui pemberian modal atau kredit 

merupakan kegiatan yang sangat penting. Ada beberapa 

risiko yang terkait dengan pemberian kredit ini. 

Permohonan kredit harus dievaluasi oleh bank sesuai 

dengan persyaratan teknis yang ditetapkan oleh bank 

untuk menghindari atau mengurangi potensi risiko kredit. 

Berkas, surat, dan data permohonan kredit calon 

debitur diperiksa, diselidiki, dan dianalisis sebagai bagian 

dari proses evaluasi kredit sebelum diambil keputusan 

untuk menerima atau menolak kredit. 
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Tugas analis kredit dapat meliputi: 

a. Persiapkan analisis menyeluruh terhadap semua 

faktor, baik finansial maupun non finansial, untuk 

menentukan apakah aplikasi kredit akan 

dipertimbangkan atau tidak. 

b. Buat laporan analitis yang sesuai, yang harus 

mencakup deskripsi, temuan, dan presentasi alternatif 

untuk dipertimbangkan oleh kepemimpinan aplikasi 

kredit pelanggan ketika membuat keputusan. 

 

 

C. Latihan 

1. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai analisis kredit? 

2. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai keterkaitan mempertimbangkan hal ï hal apa 

saja dalam bank? 

3. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai apa fungsi Analisa kredit? 

4. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai hal ï hal apa saja yang harus diperhatikan 

dalam aspek penilaian analisis kredit? 

5. Menurut pendapat anda, jelaskan kepada kami semua 

mengenai bagaimana memahami prinsip 7P dan prinsip 

3R dalam analisis kredit?  
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BAB XVI 
 ANALISIS PENILAIAN EKUITAS 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 16 ini, 

Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis daya tahan 

laba, menganalisis penilaian equitas berbasis laba, dan 

menganalisis peramalan untuk tujuan penilaian. 

 

B. Materi 

1. Daya Tahan Laba 

Daya tahan laba secara luas mencakup stabilitas, 

prediksi, keragaman, dan tren laba. Analisis penilaian 

ekuitas menekankan laba dan pengukuran akuntansi lain 

untuk menghitung nilai perusahaan. Peramalan laba 

memperhitungkan kekuatan laba, teknik estimasi, dan 

mekanisme pengawasan. 

Analisis ini membantu menghasilkan ramalan 

kekuatan laba untuk penilaian yang andal. Analisis 

keuangan yang baik dapat mengenali komponen laba 

yang stabil dan dapat diprediksi atau komponen yang 

mampu ñbertahanò. 

a. Penyusunan Ulang dan Penyesuaian Laba 
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Salah stau aktivitas analisis ekuitas adalah 

untuk menyusun laba dan komponen laba sehinggga 

dapat memisahakan elemen yang stabil, normal, dan 

terus- menerus dengan elemen acak, tidak tentu, tidak 

biasa dan tidak berulang. Penyusunan ulang juga 

berguna untuk mengetahui elemen laba kini yang 

seharusnya dicakup dalam hasil operasi pada satu 

atau beberapa periode sebelumnya. 

b. Informasi mengenai Daya Tahan Laba 

Analisis hasil operasi untuk menyusun dan 

menyesuaikan  laba membutuhkan informasi yang 

relevan dan andal. Sumber informasi ini yaitu: 

1) Laporan laba rugi 

2) Laporan keuangan lainnya dan catatan atas 

laporan keuangan 

3) Management Discussion and Anaysis 

Informasi relevan mencakup informasi yang 

mempengaruhi kemampuan laba untuk dapat 

dibandingkan dan diinterpretasikan. Misalnya, 

perubahan kombinasi produk, inovasi teknologi, 

penghentian kerja dan keterbatasan bahan baku. 

 

2. Faktor Penentu Daya Tahan Laba 

Setelah menyusun dan menyesuaikan laba, analisis 

berikutnya akan menentukan daya tahan laba. 
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Manajemen laba, keragaman, tren, dan insentif 

merupakan penentuan daya tahan laba yang potensial. 

Kita juga sebaiknya menilai daya tahan laba baik 

sepanjang siklus usaha maupun untuk jangka panjang. 

a. Tren dan Daya Tahan Laba 

Tren laba dapat dinilai melalui metode statistik 

atau dengan pernyataan tren. Tren laba sering kali 

mengungkapkan petunjuk mengenai kinerja 

perusahaan saat ini dan masa depan serta menilai 

kualitas manejemen. Mungkin salah satu motivasi 

utama manajemen laba adalah untuk mempengaruhi 

tren laba karena dalam praktik manajemen laba 

mengasumsikan tren laba penting bagi penilaian. 

b. Manajemen dan Daya Tahan Laba 

Terdapat beberapa persyaratan untuk 

memenuhi definisi manajemen laba. Persyaratan ini 

penting karena akan membedakan manajemen laba 

dengan salah saji dan distori. Manajemen laba 

menggunakan prinsip pelaporan akuntansi yang 

diterima dengan tujuan untuk melaporkan hasil 

tertentu. 

Beberapa bentuk manajemen laba yang harus 

diwaspadai mencakup: 

1) Perubahan metode atau asumsi akuntansi 

2) Menghapus keuntungan dan kerugian luar biasa 

(dan tidak biasa). Praktik ini memidahkan dampak 
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terhadap laba yang tidak biasa dan tidak 

diperkirakan yang dapat berpengaruh buruk pada 

tren laba. 

3) Teknik ini mengakui beban periode masa depan 

pada masa kini, jika kinerja periode masa kini 

sangat buruk. Praktik ini melepaskan beban masa 

depan dari laba masa depan. 

4) Penurunan nilai. Penurunan nilai aktiva operasi 

seperti pabrik dan peralatan dan aktiva tak 

berwujud seperti goodwill saat hasil operasi 

sedang buruk merupakan alata manajemen laba 

lainnya. 

5) Menentukan waktu pengakuan pendapatan dan 

beban. Teknik ini mengatur waktu pengakuan 

pendapatan dan beban untuk melakukan 

menajemen laba, termasuk manajemen tren. 

c. Insentif dan Daya Tahan Manajemen 

Analisis harus mengakui insentif bagi manajer 

terkait dengan laba. Manajemen laba sering kali 

awalnya dicapai dengan pelaporan laba yang terlalu 

rendah. Hal ini menciptakan cadangan untuk dapat 

digunakan pada periode dengan laba rendah dimasa 

depan. Dengan adanya insentif kinerja bagi manajer, 

dan penggunaan angka akuntansi untuk 

mengendalikan dan mengawasi kinerja mereka, 

analisis harus 

d. Pos Laba yang Bertahan dan Sementara 
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Penyusunan ulang dan penyesuaian laba untuk 

penelitian ekuitas bergantung pada pemisahaan 

komponen laba yang stabil dan bertahan dengan 

komponen acak sementara. Penilaian daya tahan 

penting dalam penentuan kekuatan laba. Peramalan 

laba juga bergantung pada daya tahan. Bagian 

penting dalam analisis adalah menilai daya tahan 

komponen keuntungan dan kerugian dalam laba. 

e. Analisis dan Interpretasi Pos Sementara 

Tujuan analisis dan interpretasi pos luar biasa 

adalah: 

1) Menentukan apakah suatu pos bersifat sementara 

(tidak bertahan). Proses ini melibatkan penilaian 

apakah pos tersebut tidak biasa, bukan pos 

operasi, atau tidak berulang. 

2) Menentukan penyesuaian yang diperlukan 

setelah mengetahui penilaian daya tahan. Sering 

kali diperlukan penyesuaian khusus untuk 

evaluasi maupun peramalan laba. 

 

3. Menentukan Daya Tahan (Sifat Sementara) suatu pos 

Adanya insentif bagi manajer terkait dengan 

pelaporan pos sementara, membuat kita harus 

melakukan evaluasi independen mengenai apakah suatu 

keuntungan atau kerugian bersifat sementara. Untuk 
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tujuan ini pos tersebut dibagi dalam dua kategori besar, 

yaitu  

a. Keuntungan dan kerugian operasi berulang 

Keuntungan dan kerugian ini terkait dengan 

aktivitas operasi tetapi jarang terjadi atau tidak dapat 

diprediksi. Analisis keuntungan dan kerugian operasi 

yang tidak berulang harus mengakui sifat jarang terjadi 

dan pola berulangnya. Pos ini dianggap milik periode 

pelaporan. Analisis pos operasi tidak berulang tidak 

langsung memenuhi aturan mekanis. Kita harus 

menelaah informasi dan akan menemukan beberapa 

pos yng lebih bersifat berulang dibandingkan pos lain 

serta beberapa lebih bersifat operasional 

dibandingkan yang lain. 

b. Keuntungan dan kerugian nonoperasi yang tidak 

berulang 

Pos ini tidak berulang dan tidak dapat diprediksi 

dan terjadi diluar operasi normal. Kejadian yang 

menyebabkan pos ini biasanya tidak berhubungan, 

tidak diinginkan, dan tidak direncanakan, namum tidak 

selalu seluruhnya tidak diharapkan. Aktivitas usaha 

terkait dengan resiko kejadian yang merugikan atau 

kejutan yang tiba-tiba terjadi, apakah sifatnya alami 

atau buatan manusia. 
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4. Penyesuaian Pos Luar Biasa yang Mencerminkan 

Daya Tahan 

Mempertimbangkan dampak terdapat sumber 

daya perusahaan dan evaluasi manajemen. 

a. Dampak pos sementara terhadap sumber daya 

perusahaan. Keuntungan atau kerugian akan 

menaikan atau menurunkan sumber daya. Karena 

pengembalian investasi modal mengukur hubungan 

laba bersih terhadap sumber daya, keuntungan atau 

kerugian sementara memengaruhi pengukuran ini. 

Semakin besar pos sementara, semakin besar 

dampaknya terhadap pengembalian. Dalam 

peramalan profitabilitas dan pengembalian investasi, 

analis harus mempertimbangkan dampak pencatatan 

pos sementara dan kemungkinan kejadian masa 

depan yang menyebabkan pos sementara. 

b. Dampak pos sementara dalam evaluasi manajemen. 

Salah satu implikasi yang sering dikaitkan dengan 

keuntungan dan kerugian sementara ialah kurangnya 

keterkaitan mereka dengan aktivitas usaha normal. 

Karenanya, pos ini jarang digunakan untuk 

mengevaluasi manajemen. 

 

5. Penilaian Ekuitas Berbasis Laba 

Penilaian perusahaan merupakan tujuan penting 

bagi banyak pengguna laporan keuangan. Karena 
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estimasi nilai yang dapat diandalkan dapat digunakan 

untuk membuat keputusan. Deskripsi penilaian ekuitas 

perusahaan tradisional dilakukan berdasarkan metode 

diskonto arus kas (discounted cash flow ï DCF). 

Berdasarkan metode ini, nilai ekuitas perusahaan dihitung 

berdasarkan ramalan arus kas yang tersedia bagi 

investor ekuitas. Ramalan ini lalu didiskonto 

menggunakan biaya modal perusahaan. 

a. Hubungan Antara Harga Saham dengan Data 

Akuntansi Sangat penting profitabilitas masa depan 

dalam menilai perusahaan, yaitu dengan 

menggunakan estimasi laba bersih dan nilai buku 

masa depan. Estimasi yang akurat atas ukuran ini 

hanya dapat dilakukan setelah mempertimbangkan 

kualitas dan daya tahan laba serta kekuatan laba 

perusahaan. Metode penilaian berbasis akuntansi 

memungkinkan adanya manipulasi dan distorsi laba 

oleh manajemen untuk kepentingan pribadi. Oleh 

karena itu, potensi manipulasi data akuntansi bisa 

atau tidak mempengaruhi peramalan nilai perusahaan.  

Sangat penting profitabilitas masa depan dalam 

menilai perusahaan, yaitu dengan menggunakan 

estimasi laba bersih dan nilai buku masa depan. 

Estimasi yang akurat atas ukuran ini hanya dapat 

dilakukan setelah mempertimbangkan kualitas dan 

daya tahan laba serta kekuatan laba perusahaan. 

Metode penilaian berbasis akuntansi memungkinkan 

adanya manipulasi dan distorsi laba oleh manajemen 
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untuk kepentingan pribadi. Oleh karena itu, potensi 

manipulasi data akuntansi bisa atau tidak 

mempengaruhi peramalan nilai perusahaan. 

b. Perkalian Penilaian Dasar 

Dua pengukuran penilaian yang sering 

digunakan adalah rasio harga terhadap nilai buku 

(price to book-PB) dan rasio harga terhadap laba 

(price to earning-PE). Pengguna sering kali membuat 

keputusan investasi berdasarkan nilai rasio ini. Berikut 

dijelaskan bagaimana seorang analis mendapatkan 

rasio ñdasarò PB dan PE tanpa mengacu pada harga 

pasar saham suatu perusahaan. Melalui 

perbandingan rasio dasar ini dengan angka implisit 

pada harga pasar saham terkini, kita dapat 

mengevaluasi nilai investasi suatu perusahaan milik 

publik. Untuk perusahaan yang sahamnya tidak 

diperdagangkan secara aktif, rasio dasar ini dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengestimasi nilai 

ekuitas. 

1) Rasio Harga terhadap Nilai Buku 

Rasio harga terhadap nilai buku (price to 

book value/PB Ratio) dihitung sebagai berikut : 

 

Price to Book Value (PBV) = Stock Price per 

Share / Book Value per Share 

 



 

Analisis Laporan Keuangan  288 
 

Dengan mengganti perhitungan nilai 

ekuitas berbasis akuntansi pada  pembilangnya, 

rasio PB dapat dinyatakan dalam akuntansi 

sebagai berikut: 

 

Penghitungan ini menghasilkan beberapa 

pemahaman penting. Jika ROCE ini meningkat 

depan dan atau pertumbuhan nilai buku 

meningkat, maka rasio PB meningkat. Selain itu 

ketika biaya (resiko) modal ekuitas, k, meningkat, 

rasio PB turun. Perhatikan bahwa rasio PB tidak 

sama dengan satu jika pasar mengharapkan laba 

abnormal (baik positif maupun negatif) di masa 

depan. Jika nilai sekarang laba masa depan yang 

abnormal positif (negatif), maka rasio PB akan 

lebih besar (lebih kecil) dari 1. 

2) Rasio Harga terhadap Laba 

Rasio harga terhadap laba (price to earning-

PE ratio) dihitung sebagai berikut : 

Rasio P/E atau P/EPS, yaitu P adalah harga 

pasar dan EPS adalah laba per saham. 

Ohlson and Juettner-Nauroth (2000) 

memperlihatkan bahwa ratio PE dapat disajikan 

sebagai fungsi dari pertumbuhan jangka pendek 

(short term growth - STG) danpertumbuhan 
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jangka panjang (long term growth - LTG) atas laba 

per saham (earning pershare - EPS) sebagai 

berikut: 

 

 

Dimana k merupakan biaya modal ekuitas, 

STG (LTG) adalah perkiraan perubahan 

persentase laba per saham jangka pendek 

(jangka panjang) relatif terhadap taksirn 

pertumbuhan normal. STG>LTG dan LTG < r2. 

STG dapat dianggap sebagai konsensus analis 

terhadap tingkat pertumbuhan selama lima tahun 

dan LTG merupakan tingkat inflasi jangka panjang 

yang melewati horizon peramalan. 

Persamaan ini memberikan dua 

pemahaman penting: 

a) Rasio PE berhubungan terbalik dengan biaya 

modal, yaitu rasio ini lebih rendah (lebih 

tinggi) untuk biaya modal ekuitas yang lebih 

tinggi (lebih rendah), 

b) Rasio PE berhubungan positif dengan 

taksiran pertumbuhan laba per saham relatif 

terhadap pertumbuhan normal. Rasio PE 

tidak terkait dengan tingkat laba absolut 

(apakah laba per saham tinggi atau 

rendah),hanya memperlihatkan tingkat 

dimana laba per saham diharapkan 
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meningkat relatif terhadap taksiran 

pertumbuhan. 

Tabel berikut memberikan ringkasan 

implikasi berbagai rasio PB dan rasio PE: 

Tabel 16. 1 Hubungan Rasio PB dan Rasio PE 

 

Perusahaan dengan rasio P/B dan P/E yang 

tinggi (kotak I) adalah  perusahaan yang memiliki 

harapan laba sisa positif dan laba bersih (I) yang 

diharapkan akan naik dibandingkan saat ini. Ini 

merupakan perusahaan dengan kinerja tertinggi 

(pertumbuhan yang tinggi). Sebaliknya, rasio P/B 

dan P/E yang rendah (kotak IV) menunjukkan 

taksiran laba sisa negatif dan laba masa depan 

yang lebih kecil daripada laba saat ini. Jelas 

bahwa perusahaan ini mengalami kesulitan serius 

karena investasi mereka saat ini diperkirakan tidak 

menghasilkan pengembalian yang lebih besar 

dari biaya modal, dan profitabilitas ditaksir lebih 

rendah dari saat ini. Perusahaan dengan rasio 

P/B tinggi dan P/E rendah (kotak II) diharapkan 
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melaporkan laba sisa positif, meskipun laba 

menurun. Perusahaan ini masih menghasilkan 

investasi produk (nilai sekarang yang positif) 

namun dalam tahap penurunan. Dan perusahaan 

dengan rasio P/B rendah dan P/E tinggi (kotak III) 

tidak mampu menghasilkan nilai sekarang 

investasi yang positif, namun profitabilitas 

diharapkan akan meningkat dibandingkan saat ini. 

Perusahaan ini sedang memperbaiki operasi 

mereka, tetapi belum menyelesaikan kesulitan 

operasinya. 

 

6. Kekuatan Laba Dan Peramalan Untuk Tujuan 

Penilaian 

a. Kekuatan Laba 

Kekuatan Laba mengacu pada tingkat laba 

perusahaan yang diharapkan akan terjadi pada masa 

depan. Dengan sedikit pengecualian, kekuatan laba di 

akui sebagai faktor utama dalam penilaian 

perusahaan. Model penilain berbasis akuntansi 

mencakup kapitalisasi kekuatan laba, dimana 

kapitalisasi ini melibatkan penggunaan suatu faktor 

atau penggandaan yang mencerminkan biaya modal 

dan taksiran risiko dan pengembalian masa depan. 

Banyak analisis laba dan laporan keuangan yang 

ditujukan untuk menentukan kekuatan laba. 

1) Mengukur Kekuatan Laba 
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Kekuatan laba merupakan konsep yang 

berasal dari analisis keuangan, bukan akuntansi. 

Konsep ini melihat stabilitas dan daya tahan laba 

serta komponen laba. Laporan keuangan 

digunakan untuk menghitung kekuatan laba. 

Perhitungan ini membutuhkan pengetahuan, 

penilain, pengalaman, dan perspektif. Laba 

merupakan pengukuran yang paling handal dan 

relevan untuk tujuan penilain. Meskipun penilaian 

berorientasi masa depan, kita harus mengakui 

relevansi kinerja perusahaan saat ini dan 

sebelumnya untuk mengestimasi kinerja masa 

depan. Laba periode akhir yang melampaui siklus 

usaha mencerminkan kinerja opersional aktual 

dan memberikan kita suatu perspektif atas 

aktivitas operasi dimana kita adapat 

mengestimasi kinerja masa depan. Penilaian 

sangat penting untuk beberapa keputusan 

(seperti investasi, pemberian pinjaman, 

perencanaan pajak, keputusan pengendalaian 

atas peselisihan penilaian). Karenanya, estimasi 

penilaian harus kredibel dan harsu dipertahankan, 

dan kita harus meneliti jika terdapat 

penyimpangan dari norma. 

2) Rentang Waktu kekuatan Laba 

Periode satu tahun seringkali terlalu singkat 

untuk mengukur laba dengan andal. Hal ini 
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disebabkan karena sifat aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanan yang sebagian besar jangka 

panajang, dampak siklus usaha, dan adanya 

berbagai faktor yang tidak berulang. 

Pengukuran terbaik kekuatan laba suatu 

perusahaan adalah dengan menggunakan laba 

rata-rata (komulatif) selama beberapa tahun. 

Rentang waktu untuk menghitung laba rata-rata 

umumnya adalah 5 tahun (biasanya hingga 10 

tahun). Perpanjangan periode ini menugurangi 

distrosi, ketidakteraturan , dan dampak sementara 

lainnya yang mengurangi relevansi laba satu 

tahun. Perhitungan laba lima tahun sering kali 

menekankan pengalaman terakhir sekaligus 

menghindar kinerja yang tidak relevan. 

Tren Laba merupakan faktor penting dalam 

perhitungan kekuatan laba. Jika laba 

memperlihatkan tren yang bertahan, kita dapat 

menyesuaikan proses rata-rata untuk 

memberikan bobot yang lebih berat atas laba 

terkini. 

3) Menyesuaikan Laba per Saham 

Kekuatan laba dihitung dengan 

menggunakan seluruh komponen laba. Setiap pos 

pendapatan dan beban merupakan bagian dari 

pengalaman operasi perusahaan. Masalahnya 

adalah pada tahun yang m ana kita 
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menempatkan pose tersebut saat menghitung 

kekuatan laba. Pada kasus tertentu analisis laba 

kita mungkin terbatas pada jangka pendek, pos-

pos pada serangkaian laba jangka pendek 

disesuaikan jika lebih terakait pada periode 

sebelumnya. Jika hal ini dilakukan dengan basis 

per saham, setiap pos harus disesuaikan 

terhadap dampak pajak dengan menggunakan 

tarif pajak perusahaan kecuali jika terdapat tarif 

pajak tertentu. Seluruh pos juga harus dibagi 

dengan jumlah saham yang digunakan untuk 

menghitung laba per saham. 

4) Peramalan Laba 

Bagian utama analisis laporan keuangan 

dan penilaian adalah peramalan laba. Dari 

perpektif analisis, evaluasi tingkat laba sangat 

terkait dengan peramalan laba. Hal ini disebabkan 

ramalan laba yang relevan melibatkan analisis 

komponen laba dan penilaian mereka di masa 

depan. Peramalan laba mengikuti analisis 

komponen laba dan melibatkan pembuatan 

pembuatan estimasi laba masa depan. 

5) Mekanisme Peramalan Laba 

Permalan mengharuskan kita untuk 

menggunakan seluruh informasi yang tersedia 

secara efektif, termasuk laba periode 

sebelumnya. Peramalan juga mendapatkan 
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manfaat dari pemisahan (disaggregation). 

Pemisahan melibatkan penggunaan laba 

berdasarkan lini produk atau segmen dan 

terutama berguna jika segmen tersebut memiliki 

perbedaan risiko, profitabilitas, atau pertumbuhan. 

Penelitian analisis mengungkapkan 

berbagai karakteristik statistik dalam laba. 

Pertumbuhan laba tahunan sering kali bergerak 

secara acak. Bagi beberapa pengguna hal ini 

berarti pertumbuhan laba tidak dapat diramalkan, 

tetapi penelitian ini mencerminkan prilaku 

keseluruhan dan bukan perilaku perusahaan 

individu. Peramalan laba yang andal tidak dapat 

dihasilkan dari ekstrapolasi sederhana dari 

pertumbuhan atau tren laba masa lalu. Namun 

dilakukan dengan mengananlisi komponen laba 

dan mempertimbangkan seluruh informasi yang 

tersedia, baik kauntitatif. Juga melibatkan 

peramalan komponen ini dan spekulasi mengenai 

kondisi usaha masa depan. 

6) Elemen Peramalan Laba 

Elemen pada peramalan laba adalah 

memeriksa kewajaran ramalan. Untuk tujuan ini 

sering kali digunakan angka pengembalian 

investasi modal. Jika ramalan laba menghasilkan 

pengembalian yang sangat berbeda dengan 

pengembalian masa lalu atau pengembalian 
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industri, kita harus menilai kembali ramalan dan 

prosesnya. Perbedaan pengembalian ramalan 

dengan yang sewajarnya terjadi harus dijelaskan. 

Pengembalian investasi modal tergantung dari 

laba, sementara laba merupakan produk kualitas 

produk manajemen dan manajemen aktiva. 

a) Kualitas produk manajemen 

Dibutuhkan manajemen yang memilki 

akses ke berbagai sumber daya untuk 

menghidupkan aktiva melalui penggunaan 

yang efesien dan menguntungkan. Stabilitas 

hubungan dan tren dapat diasumsikan stabil 

jika menunjukkan tidak ada perubahan besar 

atas keahlian, kedalaman, dan kelangsungan 

manajemen. Disamping itu juga, 

menunjukkan tidak adanya perubahan yang 

besar pada jenis usaha yang sesuai dengan 

keahlian manajemen. 

b) Manajemen aktiva  

Perusahaan membutuhkan aktiva 

untuk mengembangkan operasi. 

Kelangsungan keberhasilan dan ramalan 

pertumbuhan bergantung pada sumber 

pendanaan dan dampaknya terhadap laba. 

Kondisi keuangan suatu perusahaan 

merupakan elemen peramalan laba lainnya. 
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Kurangnya likuiditas dapat membatasi 

keberhasilan manajemen dan struktur modal 

yang berisiko dapat membatasi tindakan 

manajemen. Semua ini disertai faktor-faktor 

seperti ekonomi, industri, dan faktor 

kompetitif lain, merupakan hal yang relevan 

terhadap peramalan laba. 

c) Melaporkan Peramalan Laba 

Peramalan manajemen berbeda 

dengan peramalan yang dilakukan analis 

keuangan. Kendalan peramalan tergantung 

pada akses informasi dan asumsinya. SEC 

menyarankan agar peramalan dilakukan 

dengan ñitikad baikò dengan landasan yang 

layak. SEC merekomendasi agar peramalan 

disajikan dalam format laporan keuangan dan 

disertai dengan informasi yang cukup bagi 

investor untukm menilai kendalan. SEC 

memiliki aturan safe harbor yang melindungi 

perusahaan dari tuntutan hukum jika prediksi 

mereka tidak menjadi kenyataan. 

d) Laporan Interim untuk Pengawasan dan 

Revisi Estimasi Laba 

Laporan keuangan interim merupakan 

sumber informasi yang berharga untuk 

mengawasi kinerja. Laporan ini berguna 

untuk merevisi estimasi kekuatan laba dan 
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peramalan laba. Namun tetap harus disadari 

bahwa laporan keuangan interim memiliki 

keterbatasan yang terkait dengan kesulitan 

untuk meletakan komponen laba pada 

periode kurang dari satu tahun. 

e) Penyesuaian Akuntansi Akhir Tahun 

Menentukan hasil operasi untuk 

periode satu tahun membutuhkan beberapa 

penyesuaian akrual dan estimasi. 

Penyesuain ini mencakup pengakuan 

pendapatan, menentukan biaya persediaan, 

alokasi overhead, mencari nilai pasar 

sekuritas, dan memperkirakan piutang tak 

tertagih. 

f) Aktivitas Usaha Musiman 

Beberapa perusahaan memiliki 

aktivitas usaha musiman. Penjualan, 

produksi, dan aktivitas operasi lain sering kali 

tidak dapat dibagi sama antar periode interim. 

Hal ini dapat mendistorsi perbandingan laba 

interim. Selain itu juga dapat menimbulkan 

masalah pada alokasi biaya-biaya yang 

sifatnya diskresioner, seperti iklan, penelitian, 

pengembangan, perbaikan dan 

pemeliharaan. 

g) Metode Pelaporan Menyeluruh 
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Laporan kuartalan merupakan bagian 

dari keseluruhan satu tahun dan bukannya 

periode diskrit, mensyaratkan pengakuan 

pendapatan dan beban. Hal ini mencakup 

penyusutan persediaan, diskon atas 

kuantitas, dan piutang tak tertagih. 

h) Persyaratan Pelaporan Interim SEC 

1) Laporan interim komparatif dan laporan 

keuangan hingga tanggal ini dapat diberi 

judul tidak diaudit tetapi harus dimasukan 

dalam laporan tahunan. 

2) Laporan Posisi Keuangan komparatif. 

3) Laporan arus kas hingga hari ini. 

4) Informasi pro forma mengenai 

penggabungan usaha yang dicatat 

sebagai pembelian. 

5) Kesesuaian dengan prinsip akuntansi 

berlaku umum dan pengungkapan 

perubahan akuntansi, termasuk surat 

dari auditor. 

6) Analisis naratif manajemen mengenai 

hasil operasi 

7) Pengungkapan mengenai apakah Form 

8-K diisi selama periode ï melaporkan 

apakah terdapat penyesuaian laba yang 

tidak biasa atau pergantian auditor. 

i) Analisis Implikasi Laporan Interim 
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Analisis harus waspada terhadap 

kesalahan estimasi dan diskresi yang 

melekat pada laporan interim. Terbatasnya 

keterlibatan auditor pada laporan interim 

mengurangi keandalan laporan interim 

relative terhadap laporan tahunan yang 

diaudit. Peraturan pasar modal memberikan 

sejumlah keyakinan, meskipun terbatas. 

 

 

C. Latihan 

1. Apa yang anda ketahui tentang daya tahan laba jelaskan 

dan berikan contohnya? 

2. Apa saja Faktor Penentu Daya Tahan Laba dan jelaskan 

? 

3. Apa yang anda ketahui tentang penilaian ekuitas 

berbasis laba jelaskan dan berikan contohnya? 

4. Bagaimana peramalan laba dalam analisis penilaian 

equitas ? 

5. Apa yang anda ketahui tentang kekuatan laba dan 

peramalan untuk tujuan penilaian jelaskan dan berikan 

contohnya? 

6. Bagaimana Laporan Interim untuk Pengawasan dan 

Revisi Estimasi Laba? 
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BAB XVII 
ANALISIS SEKURITAS 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 17 ini, 

Mahasiswa diharapkan mampu melakukan analisis sekuritas, 

pentingnya dalam memilih sekuritas atau surat berharga, 

analisis-analisis dalam analisis industri, analisis perusahaan, 

analisis teknikal dan teknik-teknik analisis teknikal. 

 

B. Materi 

1. Pengertian Analisis Sekuritas 

Berdasarkan ñAccounting for Certain Invesments in 

Debt and Equity Securitiesò, Statement of Financial 

Standards No. 115 (Norwalk, Conn: FASB, 1993), hal. 48, 

par 137, dalam Kieso, dkk (2008), suatu sekuritas 

(security) adalah saham, partisipasi, atau hak lain dalam 

properti atau dalam atau dalam perusahaan milik emiten 

atau kewajiban emiten yang mempunyai tiga 

karakteristik, yaitu: 

a. Ditunjukkan oleh suatu instrumen yang diterbitkan 

dalam bentuk atas unjuk atau terdaftar atau, jika tidak 

ditunjukkan dengan instrumen, terdaftar dalam 
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pembukuan yang diselenggarakan untuk mencatat 

transfer oleh atau atas nama emiten. 

b. Termasuk jenis yang biasanya terlibat dalam bursa 

atau pasar sekuritas, atau bila ditunjukkan oleh 

instrumen, biasanya diakui di semua wilayah 

penerbitan atau transaksinya sebagai media untuk 

investasi. 

c. Berasal dari satu kelompok atau seri atau menurut 

syarat-syaratnya dapat dibagi menjadi suatu kelompok 

atau seri saham, partisipasi, hak, atau kewajiban. 

Sekuritas adalah surat hutang yang dapat dengan 

cepat dijadikan uang atau kas, atau dengan kata lain 

sekuritas adalah surat hutang yang dapat dijual dengan 

cepat, karena sekurita memiliki sifat yang likuid. 

Kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih 

sekuritas atau surat berharga, yaitu : 

a. Risiko tingkat bunga 

b. Risiko kemampuan membeli (daya beli) 

c. Risiko keuangan 

d. Risiko likuidasi 

e. Pajak 

f. Pengembalian atas sekuritas. 

Berdasarkan pengertian sekuritas di atas, maka 

analisis sekuritas adalah cara untuk mendeteksi sekuritas 

mana yang nampaknya micpriced. 
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2. Analisis-Analisis Dalam Analisis Sekuritas 

a. Analisis Ekonomi 

1) Kondisi Ekonomi dan Pasar Modal 

Analisis ekonomi adalah salah satu dari tiga 

analisis yang perlu dilakukan investor dalam 

penentuan keputusan investasinya. Analisis 

ekonomi perlu dilakukan karena kecenderungan 

adanya hubungan yang kuat antara apa yang 

terjadi pada lingkungan ekonomi makro dan 

kinerja suatu pasar modal. Pasar modal 

mencerminkan apa yang terjadi pada 

perekonomian makro karena nilai investasi 

ditentukan oleh aliran kas yang diharapkan serta 

tingkat return yang diisyaratkan atas investasi 

tersebut dan kedua faktor tersebut sangat 

dipengaruhi oleh perubahan lingkungan ekonomi 

makro. Dengan demikian, jika kita ingin 

mengestimasi aliran kas, bunga ataupun premi 

risiko dari suatu sekuritas, maka kita harus 

mempertimbangkan analisis ekonomi makro. 

Fluktuasi yang terjadi di pasar modal akan 

terkait dengan perubahan yang terjadi pada 

berbagai variabel ekonomi makro. Harga obligasi 

akan sangat tergantung dari tingkat bunga yang 

berlaku dan tingkat bunga ini akan dipengaruhi 

oleh perubahan ekonomi makro ataupun 

kebijakan ekonomi makro yang ditentukan 
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pemerintah. Sedangkan disisi lainnya, harga 

saham merupakan cerminan dari ekspetasi 

investor terhadap faktor-faktor earning, aliran kas, 

dan tingkat return yang diisyaratkan oleh investor, 

yang mana ketiga faktor tersebut juga sangat 

dipengaruhi oleh kinerja ekonomi makro. 

Siegel (1991) dalam Tandelin (2001) 

menyimpulkan adanya hubungan yang kuat 

antara harga saham dan kinerja ekonomi makro 

dan menemukan bahwa perubahan pada harga 

saham selalu terjadi sebelum terjadinya 

perubahan ekonomi. Ada dua alasan yang 

mendasarinya, yaitu: 

a) Harga saham yang terbentuk merupakan 

cerminan ekspetasi investor terhadap 

earning, dividen, maupun tingkat bunga yang 

akan terjadi. Hasil estimasi investor terhadap 

ketiga variabel tersebut akan menentukan 

berapa harga saham yang sesuai. Dengan 

demikian, harga saham yang sudah terbentuk 

itu akan merefleksikan ekspetasi investor 

atas kondisi ekonomi di masa datang, 

bukannya kondisi ekonomi saat ini. 

b) Kinerja pasar modal akan bereaksi terhadap 

perubahan-perubahan ekonomi makro 

seperti perubahan tingkat bunga, inflasi 

ataupun jumlah uang beredar. Ketika investor 
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menentukan harga saham yang tepat 

sebagai refleksi perubahan variabel ekonomi 

makro yang akan terjadi, maka masuk akal 

jika dikatakan harga saham terjadi sebelum 

perubahan ekonomi makro benar-benar 

terjadi. 

2) Variabel Ekonomi Makro 

Lingkungan ekonomi makro adalah 

lingkungan yang mempengaruhi operasi 

perusahaan sehari-hari. Kemampuan investor 

dalam memahami dan meramalkan kondisi 

ekonomi makro di masa datang, akan sangat 

berguna dalam pembuatan keputusan investasi 

yang menguntungkan. Untuk itu, seorang investor 

harus memperhatikan beberapa indikator 

ekonomi makro yang bisa membantu mereka 

dalam memahami dan meramalkan kondisi 

ekonomi makro. Beberapa variabel makro yang 

perlu diperhatikan investor : 

a) Produk Domestik Bruto (PDB) 

PDB adalah ukuran produksi barang 

dan jasa total suatu negara. Pertumbuhan 

PDB yang cepat mengindikasikan terjadinya 

pertumbuhan ekonomi. Jika pertumbuhan 

ekonomi membaik, maka daya beli 

masyarakat pun akan meningkat, dan ini 

merupakan kesempatan bagi perusahaan-
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perusahaan untuk meningkatkan 

penjualannya. Dengan meningkatnya 

penjualan perusahaan, maka kesempatan 

perusahaan memperoleh keuntungan juga 

akan semakin meningkat. 

b) Tingkat Pengangguran 

Tingkat pengangguran ditunjukkan oleh 

persentase dari total jumlah tenaga kerja 

yang masih belum bekerja (meliputi pula 

pengangguran tak kentara maupun 

pengangguran kentara). Tingkat 

pengangguran ini mencerminkan sejauhmana 

kapasitas operasi ekonomi suatu negara bisa 

dijalankan. Semakin besar tingkat 

pengangguran di suatu negara, berarti 

semakin besar kapasitas operasi ekonomi 

yang belum dimanfaatkan secara penuh. Jika 

hal ini terjadi maka tenaga kerja sebagai 

salah satu faktor produksi utama tidak 

termanfaatkan secara penuh. 

c) Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan 

terjadinya peningkatan harga produk- produk 

secara keseluruhan. Tingkat inflasi yang 

tinggi biasanya dikaitkan dengan kondisi 

ekonomi yang terlalu panas (overheated). 

Artinya, kondisi ekonomi mengalami 
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permintaan atas produk yang melebihi 

kapasitas penawaran produknya, sehingga 

harga-harga cenderung mengalami kenaikan. 

Inflasi yang terlalu tinggi juga akan 

menyebabkan penurunan daya beli uang 

(purchasing power of money). Di samping itu, 

inflasi yang tinggi juga bisa mengurangi 

tingkat pendapatan riil yang diperoleh 

investor dari investasinya. Sebaliknya jika 

tingkat inflasi suatu negara mengalami 

penurunan, maka hal ini akan merupakan 

sinyal yang positif bagi investor sering 

dengan turunnya risiko daya beli uang dan 

risiko penurunan pendapatan riil. 

d) Tingkat Bunga 

Tingkat bunga yang terlalu tinggi akan 

mempengaruhi nilai sekarang (present value) 

aliran kas perusahaan, sehingga 

kesempatan-kesempatan investasi yang ada 

tidak akan menarik lagi. Tingkat bunga 

yang tinggi juga akan meningkatkan biaya 

modal yang harus ditanggung perusahaan. Di 

samping itu tingkat bunga yang tinggi juga 

akan menyebabkan return yang diisyaratkan 

investor dari suatu investasi akan meningkat. 

Faktor-faktor ekonomi makro secara 

empiris telah terbukti mempunyai pengaruh 
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terhadap perkembangan investasi di 

beberapa negara. 

Tandelilin (1998) merangkum beberapa 

faktor ekonomi makro yang berpengaruh 

terhadap investasi di suatu negara sebagai 

tingkat pertumbuhan PDB, laju pertumbuhan 

inflasi, tingkat suku bunga dan nilai tukar mata 

uang (exchange rate). 

3) Meramal Perubahan Pasar Modal 

Investor berkepentingan untuk melakukan 

peramalan terhadap perubahan yang akan terjadi 

di pasar modal. Untuk menghasilkan keputusan 

investasi yang tepat dan menguntungkan, 

belumlah cukup bagi investor jika hanya sekedar 

mengetahui apa yang sedang terjadi di pasar 

modal saat ini dan mengapa hal itu bisa terjadi. 

Investor juga perlu tahu apa yang akan terjadi 

pada pasar modal di masa yang akan datang. 

Untuk itulah investor perlu melakukan peramalan 

terhadap perubahan pasar modal, dan dalam 

melakukan proses peramalan tersebut investor 

perlu menganalisis perubahan ekonomi makro 

yang sedang dan akan terjadi. 

Dalam melakukan peramalan perubahan 

pasar modal adalah bahwa sulit bagi kita untuk 

selalu berhasil dalam meramal perubahan pasar 
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modal secara konsisten. Ada dua alasannya 

yakni: 

a) adanya konsep pasar modal yang efisien 

berarti bahwa tidak mungkin bagi kita untuk 

meramalkan perubahan pasar modal dan 

mengambil keuntungan dari perubahan 

tersebut. Artinya jika pasar efisien berarti 

mustahil bagi investor untuk meramal 

perubahan pasar dan mencari keuntungan 

abnormal dari perubahan tersebut 

b) Peramalan perubahan pasar modal yang 

akan terjadi di masa datang biasanya didasari 

atas data-data perubahan masa lalu yang 

tersedia. Secara implisit, tindakan ini 

mengandung kelemahan karena kita 

meramalkan masa depan dengan data masa 

lalu, sehingga hasilnya tidak akan selalu tepat 

dengan perubahan yang akan terjadi. Untuk 

meramalkan perubahan pasar modal, ada 

dua hal yang dapat dijadikan dasar peramlan, 

yaitu penggunaan data-data perubahan siklis 

ekonomi dan pengunaan data-data 

perubahan beberapa variabel ekonomi 

makro. 

4) Perubahan Siklus Ekonomi 

Perubahan harga saham akan 

merefleksikan perubahan siklus ekonomi yang 
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akan terjadi. Meskipun demikian, tetap akan 

sulit bagi investor untuk menentukan kapan dia 

harus bereaksi terhadap kemungkinan perubahan 

pasar yang akan terjadi. Salah satu pendekatan 

yang dapat dilakukan adalah menyadari 

sepenuhnya bahwa meramalkan perubahan 

dengan tepat adalah pekerjaan yang mustahil dan 

investor harus mencoba belajar dari pola 

perubahan-perubahan yang pernah terjadi 

sebagai salah satu dasar penentuan keputusan 

membeli atau menjual saham sesuai dengan 

harapan tentang perubahan siklis ekonomi yang 

akan terjadi. 

Ketika ekonomi memasuki siklis yang 

cenderung menurun menuju titik terendah 

(resesi), maka harga saham biasanya akan turun. 

Semakin kuat resesi, semakin drastis penurunan 

harga saham. Pada situasi demikian, investor 

harus melakukan peramalan tentang kapan 

saatnya siklus ekonomi menemui titik baliknya 

dan mulai memasuki siklis yang membaik. Jika 

siklis ekonomi diramalkan membaik, maka harga 

saham menjelang titik balik siklis ekonomi 

(sebelum mencapai titik terendah) akan membaik 

mendahului membaiknya siklus ekonomi. 

jika siklus ekonomi terus mendekati titik 

puncak, maka kecenderungan harga saham 
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cenderung stabil sehingga return saham yang 

abnormal sulit dicapai investor. Dalam hal ini 

investor harus bisa meramalkan kapan siklis 

ekonomi akan mencapai titik baliknya (baik titik 

puncak maupun titik terendah), sehingga investor 

bisa membuat keputusan tentang harga saham 

yang tepat, serta tindakan apa yang sebaiknya 

dilakukan investor tentang saham tersebut. 

5) Perubahan Variabel-Variabel Ekonomi Makro 

Pengamatan terhadap perubahan beberapa 

variabel/indikator ekonomi makro seperti PDB, 

inflasi, tingkat bunga maupun nilai tukar mata 

uang, dipercaya bisa membantu investor dalam 

meramalkan apa yang akan terjadi pada 

perubahan pasar modal. Misalnya, variabel 

tingkat bunga bisa dipakai dalam meramalkan 

harga saham atau obligasi yang akan terjadi. Jika 

investor meramalkan tingkat suku bunga akan 

meningkat, maka tentunya investor akan bisa 

memperkirakan bahwa harga obligasi maupun 

harga saham akan cenderung menurun. 

Kemampuan untuk meramalkan perubahan 

variabel- variabel ekonomi makro tentunya akan 

sangat membantu investor dalam membuat 

keputusan investasi yang tepat dan 

menguntungkan. 
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b. Analisis Industri 

1) Pengertian Industri 

Pada dasarnya pengelompokkan industri 

tidaklah sesederhana seperti yang dibayangkan. 

Analisis dan investor memerlukan metode yang 

dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

industri dengan tepat. Salah satu sistem 

klasifikasi industri yang telah dikenal dan 

digunakan secara luas adalah sistem Standard 

Industrial Classification (SIC) yang didasarkan 

pada data sensus dan pengklasifikasian 

perusahaan berdasarkan produk dasar yang 

dihasilkan. Standard Industrial Classification (SIC) 

mempunyai 11 divisi dan masing-masing divisi 

diberi tanda A sampai K, misalnya A (Pertanian 

dan perikanan), B (pertambangan), dan lain-lain. 

Kelompok industri utama pada masing-

masing divisi dalam SIC akan dibagi lagi menjadi 

tiga, empat sampai lima digit SIC. Semakin 

banyak kode digit SIC, semakin spesifik 

pengelompokkan industri tersebut. Disamping 

standar klasifikasi SIC, ada beberapa sistem 

klarifisikasi lainnya yang digunakan untuk 

mengelompokkan industri, diantaranya adalah 

indeks industri yang dikeluarkan oleh Standard & 

Poor Corporation yang mengelompokkan 

perusahaan ke dalam 90 industri. 
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Pengelompokan industri untuk kasus di 

Indonesia juga dilakukan dengan berdasarkan 

suatu standar klasifikasi industri tertentu. Salah 

satu standar yang banyak dipakai untuk 

mengkelompokkan industri bagi perusahaan- 

perusahaan yang terdaftar dalam BEJ adalah 

Jakarta Stock Exchange Sectoral Industry 

Classification (JASICA). Klasifikasi JASICA terdiri 

dari 9 divisi dan dikelompokkan lagi menjadi 

kelompok industri utama dan diberi kode dua digit. 

2) Pentingnya Analisis Industri 

Analisis industri merupakan tahap penting 

yang perlu dilakukan investor, karena analisis 

tersebut dipercaya bisa membantu investor untuk 

mengidentifikasi peluang-peluang investasi dalam 

industri yang mempunyai karasteristik risiko dan 

return yang menguntungkan bagi investor. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan 

analisis industri, telah didokumentasikan oleh 

Reilly dan Brown (1997) dan menghasilkan 

kesimpulan-kesimpulan seperti berikut ini: 

a) Studi mengenai kinerja tahunan industri, 

menunjukkan bahwa industri yang berbeda 

mempunyai tingkat return yang berbeda pula. 

b) Tingkat return masing-masing industri 

berbeda di setiap tahunnya. 
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c) Tingkat return perusahaan-perusahaan di 

suatu industri yang sama, terlihat cukup 

beragam. 

d) Tingkat risiko berbagai industri juga beragam. 

e) Tingkat risiko suatu industri relatif stabil 

sepanjang waktu. 

Dapat disimpulkan bahwa analisis industri 

penting dilakukan untuk meminimalkan risiko 

ataupun mengidentifikasi industri yang 

mempunyai prospek yang menguntungkan. 

Selanjutnya analisis industri juga perlu diikuti oleh 

analisis perusahaan, sehingga investor dapat 

menentukan saham-saham dari perusahaan 

mana saja dalam suatu kelompok industri yang 

mempunyai kombinasi return-risiko yang terbaik. 

3) Estimasi Tingkat Keuntungan Industri 

Dalam melakukan analisis industri, investor 

juga perlu menilai suatu industri dan menentukan 

return yang diharapkan dari suatu industri yang 

akan dianalisis. Dengan menilai dan menentukan 

return yang diharapkan dari suatu industri, 

investor akan dapat menentukan peluang 

investasi pada industri-industri yang punya 

prospek terbaik. Untuk menilai suatu industri, ada 

dua langkah yang perlu dilakukan, yaitu: 

a) mengestimasi Earning Per Share (EPS) yang 

diharapkan dari suatu industri. 
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b) mengestimasi Price Earning Ratio (P/E) yang 

diharapkan atau disebut juga sebagai 

ecpected earning multiplier industry. 

Selanjutnya, jika hasil kedua estimasi 

tersebut dikalikan, maka akan diperoleh nilai akhir 

yang diharapkan dari suatu industri (expected 

ending value of industry). 

Dengan mengetahui nilai akhir yang 

diharapkan dari suatu industrim selanjutnya akan 

dapat ditentukan tingkat return yang diharapkan 

dari suatu industri. 

Caranya adalah dengan membagi nilai akhir 

yang diharapkan dari suatu industri ditambah 

dengan dividen yang diharapkan dari industri, 

dengan nilai awal industri tersebut pada periode 

sebelumnya. Selanjutnya, dengan 

membandingkan tingkat return yang diharapkan 

dari industri terhadap tingkat return yang 

disyaratkan oleh investor, investor akan dapat 

menentukan industri mana saja yang layak 

dijadikan pilihan investasinya. Dalam penentuan 

keputusan investasi industri tersebut, pilihan 

investor sebaiknya pada yang lebih besar 

dibanding tingkat return yang disyaratkan 

investor. 

4) Estimasi Earning Per Share Industri 
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Untuk mengestimasi EPS kita perlu 

mengestimasi penjualan industri-industri yang 

mampu memberikan return diharapkan  per 

lembar saham dari suatu industri terlebih dahulu. 

Ada tiga teknik yang dapat digunakan untuk 

mengestimasikan tingkat penjualan suatu industri, 

yaitu dengan daur hidup industri (industri life 

cycle), analisis input-output, serta hubungan 

antara industri dengan ekonomi secara 

keseluruhan. Ketiga teknik tersebut sifatnya saling 

melengkapi, sehingga investor dapat 

mengkombinasikan ketiga teknik tersebut untuk 

mendapatkan gambaran lengkap mengenai posisi 

dan prospek industri dalam beberapa skenario. 

a) Prakiraan penjualan dan daur hidup industri 

Tahap perkembangan industri dapat 

digunakan untuk mengestimasi besarnya 

penjualan dari suatu industri. Tahap 

perkembangan industri umumnya dibagi 

menjadi lima yaitu tahap permulaan, 

pertumbuhan yang cepat, tahap kedewasaan 

(mature), stabil dan penurunan. 

1) Tahap permulaan: masa-masa awal 

perkembangan sebuah industri, 

pertumbuhan penjualan sangat kecil, dan 

profit yang dihasilkan kemungkinan akan 

menunjukkan angka negatif karena 
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perusahaan harus mengeluarkan dana 

yang cukup besar untuk menutupi biaya 

promosi dan pengembangan produk di 

awal-awal pertumbuhan industri. 

2) Tahap pertumbuhan: penjualan tumbuh 

sangat cepat, permintaan meningkat, 

persaingan belum begitu ketat, profit 

tumbuh dengan tinggi. Pertumbuhan 

industri pada tahap ini akan cenderung 

lebih besar dari pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan. 

3) Tahap kedewasaan: pertumbuhan 

penjualan mulai menurun, banyak 

pesaing mulai masuk dan permintaan 

relatif stabil. Oleh karena itu, profit akan 

mengalami penurunan dan menuju 

tingkat keuntungan yang normal. 

Pertumbuhan industri pada tahap ini 

sedikit lebih besar dari pertumbuhan 

secara keseluruhan. 

4) Tahap stabil: tahap yang paling panjang 

dalam daur hidup industri. Pada tahap ini 

investor mengestimasi pertumbuhan 

penjualan secara mudah karena 

penjualan berkorelasi tinggi dengan 

kondisi ekonomi. Namun besarnya 

pertumbuhan penjualan masing-masing 

perusahaan secara individual dalam 
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suatu industri akan berbeda-beda satu 

dengan yang lain, tergantung dari 

kemampuan manajerial dari masing-

masing perusahaan. 

5) Tahap penurunan: tingkat penjualan dan 

profit industri semakin menurun, 

perusahaan ada yang mulai keluar dari 

industri dan investor mulai berpikir untuk 

mencari alternatif industri lain yang lebih 

menguntungkan. Pertumbuhan industri 

pada tahap ini akan jauh di bawah 

pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. 

Dengan mengetahui tahap daur hidup 

suatu industri, secara umum kita dapat 

mengestimasi tingkat pertumbuhan penjualan 

suatu industri. 

b) Prakiraan penjualan dan analisis input-output 

Analisis input-output adalah suatu cara 

alternatif untuk mengetahui gambaran 

prospek penjualan suatu industri di masa 

yang akan datang, dengan cara 

mengidentifikasi pemasok (supplier) dan 

konsumen dari sautu industri. Dengan 

melakukan analisis input-output, kita dapat 

mengestimasi permintaan konsumen di masa 

datang, serta kemampuan pemasok untuk 
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menyediakan barang dan jasa yang 

diperlukan dalam suatu industri. Informasi 

tersebut nantinya dapat digunakan untuk 

memperkirakan tingkat penjualan dan 

keuntungan suatu industri di masa depan. 

c) Prakiraan penjualan dan hubungan industri 

dan ekonomi 

Teknik ini dilakukan dengan cara 

membandingkan tingkat penjualan industri 

dengan kondisi perekonomian secara 

keseluruhan yang berhubungan dengan 

barang dan jasa yang diproduksi oleh industri 

tersebut. Teknik ini didasari oleh asumsi 

bahwa kondisi perekonomian dimana suatu 

industri beroperasi akan terkait dengan 

penjualan dan keuntungan suatu industri. 

 

 

C. Latihan 

1. Apa yang anda ketahui tentang analisis sekuritas dan 

riteria yang harus   diperhatikan dalam memilih sekuritas 

atau surat berharga? 

2. Sebutkan dan jelaskan analisis-analisis dalam analisis 

sekuritas ? 
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BAB XVIII 
ANALISIS TIME SERIES DAN FORECASTING  

DATA KEUANGAN 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan materi pada Bab 18 ini, 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami mengenai analisis 

series, analisis data keuangan dan metode peramalan data 

keuangan. 

 

B. Materi 

1. Pengertian Analisis Time Series 

Analisis time series adalah analisis perbandingan 

data dengan data keuangan periode sebelumnya  

(perbandingan  dengan  data  historis).  Forecasting  

digunakan  untuk memproyeksikan kondisi keuangan 

pada masa mendatang.  

Dalam  analisis  data  keuangan,  analisis  

terhadap  data  historis  diperlukan  untuk melihat tren-

tren yang mungkin timbul. Kemudian kita bisa 

menganalisis apa yang terjadi  dibalik  tren-tren  angka  

tersebut.  Data  historis  perusahaan  sebaiknya  juga 

dibandingkan  dengan  data  historis  industri  untuk  
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melihat  apakah  tren  suatu perusahaan bergerak relatif 

lebih baik terhadap tren industri.  

Metode statistik menjadi salah satu bagian penting 

dari Data Science. Berbagai metode pengolahan data 

yang digunakan untuk mengolah big data dan machine 

learning, yaitu dengan menggunakan dasar ilmu statistik. 

Metode statistik yang beragam akan cocok dengan 

berbagai jenis data yang ada dari big data. Dalam metode 

statistik, terdapat tiga jenis data yang dapat digunakan 

dalam analisis, yaitu data cross section, data time series, 

dan data panel (gabungan cross section dan time series). 

Data time series merupakan data yang biasanya 

hanya memiliki satu variabel dengan rentang waktu 

tertentu, misalnya data saham. Untuk mengolah data 

time series, tentu kita membutuhkan metode analisis 

yang tepat. Kita bisa menggunakan metode Analisis Time 

Series yang terbagi menjadi beberapa metode seperti 

MA, ARMA, dll. Tidak jarang metode ini akan digunakan 

oleh para trader saham untuk meramalkan kapan harus 

membeli dan menjual sahamnya. 

Analisis Time Series atau Analisis Runtun Waktu 

merupakan analisis yang digunakan untuk mengolah 

data time series. Dimana analisis ini akan melibatkan 

penggunaan data tersebut untuk membuat model yang 

akan digunakan sebagai dasar peramalan. Dengan 

analisis ini, kita dapat mengetahui apa yang 

menyebabkan terjadinya suatu trend, apakah karena 
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sentimen tertentu atau karena hal lain. Hal-hal inilah yang 

bisa kita jadikan pertimbangan dalam pembuatan 

keputusan. 

 

Tabel 18. 1 Perbandingan ROA PT A dengan ROA 
Industri: 

 

Dalam analisis times series, perubahan-perubahan 

struktural yang akan berpengaruh terhadap angka-angka  

keuangan  harus diperhatikan. Perubahan-perubahan 

struktural yang akan mempengaruhi tren keuangan suatu 

perusahaan antara lain:  

a. Peraturan Pemerintah  

b. Perubahan Kompetisi  

c. Perubahan Teknologi  

d. Akuisi dan Merger (Penggabungan Perusahaan) 
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Tabel 18. 2 Data penjualan PT A & PT B: 

 

Tiga pendekatan dalam analisis time series:  

a. Pendekatan Ekonomi  

b. Pendekatan Statistik 

c. Pendekatan Visual  

 

2. Time Series Indeks   

Teknik ini bisa menggunakan angka indeks bisa 

juga angka-angka yang ada dalam laporan keuangan  

disusun dan disajikan dalam rentang waktu berseri  

misalnya  5 atau  10  tahun. Jika  laporan ini dikonvensi  

menjadi angka indeks maka menjadi laporan indeks 

berseri. Semua laporan keuangan yang dibandingkan 

secara berseri dikonvensikan ke indeks. Untuk  

menentukan  indeks  ini  maka  menentukan  tahun dasar.  

Tahun dasar ini dipilih menurut kriteria tertentu  

misalnya dipilih  tahun pendirian sebagai tahun dasar 

atau tahun tertentu yang bisa dijadikan sebagai suatu 

moment penting  agar  kita  lebih  mudah  dan  lebih  cepat  

melakukan perbandingan dengan indeks tahun lainnya.  
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3. Analisa Trend 

Analisa trend ini bertujuan untuk mengetahui 

tendensi atau kecenderungan keadaan keuangan suatu  

perusahaan di masa yang akan datang baik  

kecenderungan naik, turun, maupun tetap. Teknik analisa 

ini biasanya dipergunakan untuk menganalisa laporan  

keuangan  yang  meliputi  minimal  3  periode  atau  lebih.  

Analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui  

perkembangan  perusahaan melalui  rentang perjalanan 

waktu yang sudah lalu dan memproyeksi situasi masa itu 

ke masa yang berikutnya. Berdasarkan  data  historis  itu,  

dicoba melihat kecenderungan yang mungkin akan 

muncul di masa yang akan datang.  

Analisa trend ini bermanfaat untuk menilai situasi 

ñtrendò perusahaan yang telah lalu serta dapat 

memprediksi ñtrendò perusahaan di masa yang akan 

datang berdasarkan garis trend yang sudah terjadi itu.  

Untuk melakukan analisa trend series berindeks 

(untuk hal-hal tertentu bisa dipakai dalam teknis trend) ini 

maka dapat melakukannya melalui:  

a. Metode  statistik  dengan  cara  menghitung  garis  

trend  dari  laporan  keuangan beberapa periode.  

b. Menggunakan angka indeks.  

Langkah-langkah untuk melakukan analisa trend 

berindeks ini adalah sebagai berikut:  
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a. Menentukan tahun dasar. Tahun dasar ini ditentukan 

dengan melihat arti suatu tahun bisa tahun  pendirian,  

tahun  perubahan, atau reorganisasi,  dan  tahun 

bersejarah lainnya. Pos-pos laporan keuangan tahun 

dasar dicatat sebagai indeks 100.  

b. Menghitung angka indeks tahun-tahun lainnya dengan 

menggunakan angka pos laporan keuangan tahun 

dasar sebagai penyebut.  

c. Memprediksi kecenderungan yang mungkin bakal 

terjadi berdasarkan arah dan kecenderungan historis 

pos laporan keuangan yang dianalisa.  

Mengambil keputusan mengenai hal-hal yang 

harus dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan 

itu.   

 

4. Analisis Forecasting Data Keuangan  

Financial forecasting adalah sebuah inisiatif 

sebuah perusahaan dalam berusaha untuk menyiapkan 

strategi baru guna menyambut periode baru. Nantinya 

financial analyst akan melakukan estimasi kondisi 

finansial perusahaan di mana yang akan datang. 

Analisisnya akan berfokus pada seluruh proyek, 

rancangan bisnis perusahaan dan financial statement 

yang telah disediakan. Hasil dari analisis tersebut akan 

memprediksi pemasukan dan pengeluaran perusahaan 

di periode mendatang atau selama 1 tahun ke depan.  
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Data penjualan mencerminkan empat macam 

faktor:  

a. Trend  

Trend merupakan pergerakan time series dalam 

jangka panjang, bisa merupakan tren naik atau turun. 

Diperlukan waktu jangka panjang (15 atau 20 tahun) 

untuk melihat pola tren tersebut. Tren tersebut bisa 

dipengaruhi oleh perubahan jumlah penduduk, 

perubahan teknologi, dll.  

b. Siklus  

Siklus merupakan fluktuasi bisnis dalam jangka 

yang lebih pendek (sekitar 2ï10 tahun). Belum  ada  

penjelasan yang memuaskan terhadap timbulnya  

fluktuasi siklus. Lamanya dan besarnya fluktuasi juga 

sangat beragam dari perusahaan ke perusahaan dan 

dari industri ke industri.  

c. Musiman  

Musiman merupakan fluktuasi yang terjadi  

dalam lingkup satu tahun. Ada beberapa  penyebab  

timbulnya fluktuasi musiman, misalnya karena 

peristiwa tertentu (lebaran, tahun baru), karena cuaca 

(musim hujan, kemarau).  

d. Ketidakteraturan (Irregularities)  

Fluktuasi semacam ini disebabkan karena  

faktor-faktor yang munculnya tidak teratur, dalam  
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jangka waktu pendek. Misalnya gudang perusahaan 

terbakar, akibatnya keuntungan perusahaan pada 

periode itu terpengaruh.  

e. Mengukur Pengaruh Tren  

Tren suatu data bisa dilihat dengan cara:  

1) Menggambar dengan tangan  

Yaitu dengan cara menarik garis lurus  

disekitar data-data yang ada. Kelebihan: sangat  

praktis dan sederhana, kelemahan: kurang  

konsisten (subyektif).  

2) Menggunakan model matematika (metode least 

square)  

Yaitu menggambarkan garis lurus 

sedemikian rupa sehingga selisih kuadrat antara 

garis lurus tersebut dengan data yang 

sesungguhnya, yang paling kecil. Kelebihan: 

obyektif, kelemahan: terlalu mekanistis.  

Rumus:  

 

Perhitungan trend:  
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f. Trend Sebagai Proyeksi Masa Depan  

Untuk memakai persamaan tren sebagai  

proyeksi  masa  depan,  seorang  analis harus hati-hati  

terhadap asumsi yang digunakan. Trend garis  

lurus mengasumsikan perkembangan  yang  konstan  

untuk masa-masa yang akan mendatang. Padahal 

beberapa situasi, penjualan tumbuh merambat pada 
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periode berikutnya. Misalnya suatu produk baru  

diluncurkan, pertumbuhan pada awal periode akan 

sangat cepat. Kemudian memasuki tahap 

kedewasaan, pertumbuhan tersebut akan semakin 

melambat.  

Rumus:  

Y = a + b X + c X 2  

log Y = a + b log X 
 

g. Analisis Siklus  

Fluktuasi siklus bisnis muncul dalam jangka  

waktu menengah (2ï10 tahun). Pengaruh siklus dapat 

dilihat dengan persentase tren yang dirumuskan sbb:   

% Trend = Y / Yt × 100  

Ada kecenderungan siklus dengan jangka  

waktu 7 tahun. Tahun 2000 menunjukkan penjualan 

tinggi, penjualan tinggi tersebut muncul lagi tahun 

2008.  

h. Analisis Musiman  

Analisis musiman akan bermanfaat pada 

beberapa situasi. Pertama, apabila analis ingin  

melihat pengaruh musiman dan memanfaatkan  

informasi tersebut untuk tujuan tertentu. PT A  

mempunyai  anggaran  penjualan tahun 2009  sebesar  
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Rp 1.000.000.000 (per triwulan Rp 250.000.000) dan 

mempunyai indeks musiman:  

Triwulan I : 0,99  

Triwulan II : 1,01  

Triwulan III          : 0,90  

Triwulan IV     :   1,10  

 

Kedua, apabila analis ingin menghilangkan  

pengaruh musiman untuk melihat pengaruh trend, 

siklus, dan ketidakteraturan secara lebih jelas. 
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5. Metode-Metode Peramalan 

Tabel 18. 3 Perbedaan Univariate dan Multivariate 

 

Dalam pendekatan univariate, hanya satu  

variabel yang dilihat ketika analis melakukan 

perkiraan. Sedangkan dalam pendekatan multivariate, 

beberapa variabel dan interaksi antar variabel-variabel 

tersebut dipertimbangkan dalam perkiraan data.  

a. Model Penghalusan Eksponensial  

Kelebihannya karena kesederhanaannya dan 

data yang dibutuhkan tidak banyak.  

Rumus:  

Ft = w At - 1 + (1 ï w) Ft ï 1  

Ft         = forecast untuk periode t  

At - 1 = data sesungguhnya pada periode t ï 1  

Ft - 1 = forecast pada periode t ï 1  

w          = konstanta dengan nilai antara 0 ï 1  

Forecast baru = w (data sesungguhnya saat ini) + (1 

ï w) (forecast saat ini) Atau  
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Ft   = At - 1 + (1 - w) (Ft - 1 ï At - 1)  

F 2009  = W A 2008 + (1 ï W) F 2008  

 

b. Perbandingan Model-model Forecast  

1) Pendekatan Analis Sekuritas (Multivariate) untuk 

Forecasting Kelebihan:  

a) Mampu menyesuaikan terhadap informasi 

dari berbagai sumber  

b) Mampu menyesuaikan terhadap perubahan 

struktural secara cepat  

c) Mampu memperbaharui secara kontinu 

apabila ada informasi baru masuk. 

 

c. Forecasting Kelemahan:  

1) Biaya yang cukup tinggi untuk persiapan  dan  

pelaksanaan, untuk monitoring beberapa variabel, 

dan biaya-biaya lainnya  

2) Ketergantungan yang tinggi terhadap 

kemampuan individu analisnya 

3) Analis barangkali mempunyai insentif untuk 

tidak menampilkan forecast yang tidak bias 

(misal, karena tekanan agar sesuai dengan 

konsensus forecast) 

4) Analis  barangkali  bisa  dimanfaatkan  oleh  

perusahaan-perusahaan tertentu untuk 

kepentingan perusahaan tersebut.  

 




















































































































